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Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemahkan 
sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa seizin tertulis dari 
penerbit. 


KATA PENGANTAR 


cag dalami 9 AJI alay dil Se Ca San Ul Segan) it #ikuull 3 Gua dh sam 
sa ai 


Puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah Ta'ala. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 


Syaikh Zainudin Al-Malibari di dalam kitab Mandhumatu 
Hidayatil Adzkiya' ila Tharigil Auliya' mengatakan : 


Naa! Kal 3S ja Bae 3" Ang Us rama Lele (jalaig 
2S 3 Bai dumai Lag Jasig "Gie oa Ui ANN ia 


Pelajarilah ilmu yang mengesahkan ketaatan (Fikih), 
mengesahkan agidah (Tauhid), serta mensucikan hati 
(Akhlak). 


Ketiganya ini fardlu ain hukumnya, ketahuilah serta 
amalkanlah akan ketiga ilmu tersebut, maka terwujudlah 
keselamatan dan kehormatan untukmu. 


Agama Islam disebut agama tauhid, karena substansi 
agama Islam adalah tauhid.Seseorang yang menggapai 
akidah yang benar berarti menggapai hakikat Islam.Dan 
jika tidak mengenal akidah yang benar berarti belum 
mengenal Islam. 


Karena itu, akidah -sebagai disiplin ilmu yang 
membahas masalah tauhid- sangat penting 
kedudukannya dalam syariat Islam. 


Akidah yang sahih ibarat mesin yang akan menjadi 
motor penggerak sebuah kendaraan. Dengan mesin yang 
bagus, kendaraan akan bergerak dan menciptakan 
kemaslahatan. Dengan akidah yang sahih, maka seorang 
muslim memiliki hati yang akan menggerakkan seluruh 
jiwa dan raganya untuk mengikuti Allah dan Rasul-Nya 
dalam beragama yang direfleksikan dengan amalan 
dalam kehidupan sehari-harinya. 


Sebaliknya tanpa akidah yang sahih, seorang manusia 
ibarat sepeda motor yang mesinnya rusak. Bukan saja 
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tidak bergerak untuk menaati Allah dan Rasul-Nya, tapi 
menjadi tidak peduli terhadap agama.Bahkan lebih 
parah dari itu bisa menjadi penentang penciptanya 
sendiri. Semoga Allah melindungi kita.... 


Sebagai landasan untuk membangun akidah islamiyah, 
buku ini diharapkan bisa mencukupi kebutuhan para 
pembaca sekalian. 


Berpijak dari uraian di atas, penyusun mencoba untuk 
menyusun kitab tauhid yang sederhana namun Insya 
Allah bermanfaat dan Alhamdulillah dengan berkat dan 
rahmat-Nya buku ini dapat diselesaikan. Dalam 
menyusun buku ini penulis mengambil kepustakaan 
dari kitab-kitab tauhid baik klasik maupun 
kontemporer, maktabah shameela dan beberapa sumber 
dari internet. Buku tauhid ini disusun secara sistematis, 
terperinci dan lengkap dalam membahas tauhid. 


Buku tauhid yang ada dihadapan pembaca ini, 
penyusun sajikan bukan untuk menambah terlebih 
memperluas bahasan kajian islam dalam ilmu tauhid. 
Sebaliknya, kandungan buku tauhid ini tidak lain hanya 
kutipan-kutipan dari sekian literatur kitab-kitab tauhid 
klasik dan kontemporer. Kutipan-kutipan inipun tak 
ubah layaknya setetes air dari lautan yang seakan tidak 
bertepi, ia tidak menawarkan janji untuk dapat 
menghapus rasa dahaga. Namun buku tauhid yang 
penulis sodorkan ini setidaknya memberikan kontribusi 
untuk menjadi bahan kajian untuk lebih meningkatkan 
keimanan kita kepada Allah. Paling tidak buku ini 
menggunakan edisi full bahasa Indonesia dari sekian 
banyak literatur berbahasa Arab yang menjelaskan 
tentang kajian-kajian tauhid dengan harapan agar dapat 
menjangkau pembaca yang lebih luas dan mudah 
difahami oleh semua lapisan kaum muslimin di 
Indonesia. 


Dalam menyelesaikan buku tauhid ini, penyusun 
banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak yang 
telah memberikan keterangan, data-data, waktu, tenaga 
dan pemikiran demi terselesaikannya buku tauhid ini. 
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Akhirnya, tiada sesuatu yang sempurna kecuali 
kesempurnaan-Nya, meskipun dalam penyusunan buku 
tauhid ini penulis telah mencurahkan semua 
kemampuan, namun penyusun sangat menyadari bahwa 
hasil penyusunan buku tauhid ini jauh dari sempurna 
dikarenakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang 
penyusun miliki. Oleh karena itu seperti kata peribahasa 
“tiada gading yang tak retak”, demikian pulalah buku 
tauhid ini tak luput dari kekurangan. Saran dan teguran 
demi perbaikkan buku tauhid ini dari manapun 
datangnya akan penyusun sambut dengan senang hati. 


Dengan mengucap Alhamdulillaah bi ni'matihi 
tatimmush-shaalihaat, akhirnya penyusun berharap 
semoga peyusunan buku tauhid ini dicatat sebagai amal 
shaleh dan bermanfaat bagi siapa saja yang mengharap 
ridha Allah dengan membaca, memahami dan 
mengamalkan dalam kehidupan di dunia yang fana ini. 


Sekian dan semoga bermanfaat. 


Cerai Ayang AI (le 3 Sana Ligai IS dil eng 
Tangerang, 17 Agustus 2020 
Penulis 
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Semakin bertambah kemurnian tauhid seorang 
hamba maka semakin penuh hatinya dengan 
kecintaan kepada Allah dan Rasul Nya. 

Imam Ibnu Rojab Al Hanbali Rahimahullahu 
berkata: Tauhid adalah sebab terbesar untuk 
mendapatkan ampunan dari Allah. Barangsiapa 
yang tidak bertauhid maka dia tidak mendapat 
ampunan. Barangsiapa yang datang kepada Allah 
dengan membawa tauhid maka dia telah datang 
dengan membawa sebab pengampunan yang 
paling besar. 

Nasehat kepada Pemimpin bisa diwujudkan 
dalam bentuk mendoakan pemimpin agar 
mendapat hidayah dan petunjuk. Sebagaimana 
yang dikatakan Imam Ahmad Rahimahullahu: 
Kalau saya memiliki sebuah doa yang mustajab, 
maka akan saya tujukan untuk mendoakan 
pemimpin (agar menjadi pemimpin yang baik, ed). 
Syaikh Shidig Hasan Khan Rahimahullahu 
berkata: Siapa saja yang telah menerima tampuk 
kekuasaan dan masyarakat telah bersepakat dan 
ridho dengan kepemimpinannya maka wajib atas 
seluruh kaum muslimin taat kepada pemimpin 
tersebut. Haram memberontak kepadanya. Selain 
itu juga dilarang menentang keputusan penguasa 
tersebut apabila tidak bertentangan dengan Al 
Our'an dan As Sunnah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullahu 
berkata: Bersabar terhadap ketidakadilan yang 
dilakukan pemimpin adalah satu diantara sekian 
banyak keyakinan pokok ahlu sunnah wal 
jama'ah. 

Istigomah yang sesungguhnya adalah engkau 
berpegang teguh dengan syariat Allah meski 
bertentangan dengan akal dan hawa nafsumu. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullahu 
berkata: Diantara keburukan terbesar yang 
diharamkan oleh semua syariat para Nabi adalah 
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perkataan seseorang dengan akalnya terhadap 
Allah ta'ala. Padahal Allah adalah Dzat yang tidak 
bisa dia rasakan dengan indra pun tidak mampu 
dipahaminya dengan akal. 

Seorang hamba tidak berhak mendapat 
kemuliaan dan meraih keridhoan dari Allah serta 
masuk kedalam surga sampai dia mengikuti 
metode para Sahabat Nabi dalam beragama dan 
berjalan diatas jalan yang telah mereka tempuh 
dalam mengamalkan ajaran Al Our'an dan As 
Sunnah. Sebagaimana yang Allah firmankan 
dalam Al Our'an yang artinya: “Orang-orang yang 
terdahulu dan pertama-tama dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, maka Allah ridha 
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada- 
Nya dan Allah sediakan untuk mereka surga- 
surga, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah keberuntungan yang sangat 
besar.” (OS. at-Taubah: 100). 

Berusaha menyamai dan mengikuti serta 
meneladani para sahabat adalah pokok yang 
agung diantara pokok pokok jalan keselamatan. 
Tidak ada keselamatan apabila tidak mengikuti 
dan meneladani Rasulullah dan para sahabatnya. 
Imam As Shobuni Rahimahullahu berkata: 
Sungguh Allah telah menghiasi dan menerangi 
ahlu sunnah dengan memberikan kepada mereka 
rasa cinta kepada ulama ahlu sunnah sebagai 
bentuk anugrah untuk mereka. 

Konsekuensi dari tagwa kepada Allah adalah taat 
kepada Allah dan Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam dan berpaling dari segala sesuatu yang 
bertentangan dengan Al Ouran dan Al Hadits 
meskipun hal tersebut berasal dari seorang 
ulama atau imam mujtahid yang apabila 
berijtihad mendapatkan pahala. 

Memuliakan dan mengamalkan ajaran 
Rasulullah adalah bukti cintamu kepada beliau. 
barangsiapa yang mengaku cinta pada beliau 
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maka jangan sampai meninggalkan ajaran beliau 
hanya karena pendapat orang lain. Jika sampai 
terjadi demikian maka sungguh bertolak 
belakang antara ucapan dengan kenyataan. 
Tagwa adalah beribadah kepada Allah 
berdasarkan apa yang Allah ajarkan dengan 
mengharap pahala Allah dan menjauhi maksiat 
yang telah Allah jelaskan karena takut hukuman 
Allah. 

Orang yang menentang Allah adalah orang yang 
taat kepada iblis. Makhluk yang telah menentang 
Allah saat diperintah untuk sujud kepada Adam. 
Al Oosim bin Salam Rahimahullahu pernah 
berkata: Orang yang mengikuti ajaran Nabi 
Muhammad di masa sedikitnya orang yang 
mengamalkannya bagaikan orang yang menggenggam bara 
api. 


HADITS JIBRIL 


Rasulullah —shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


Dari Umar -radhiyallahu 'anhu- berkata, pada suatu 
hari tatkala kami duduk-duduk bersama Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam-, tiba-tiba tampak seorang 
laki-laki kepada kami yang berpakaian sangat putih, 
berambut sangat hitam, tidak terlihat sedikit pun 
padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan tidak ada di 
antara kami yang mengenalnya. 


Lalu orang tersebut duduk di hadapan Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam-—. Kemudian dia merapatkan 
lututnya pada lutut Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-, 
dan meletakkan kedua tapak tangannya di atas paha 
Rasulullah, seraya bertanya, “Wahai Muhammad, 
kabarkan kepadaku tentang Islam!”. 


Rasulullah-shallallahu 'alaihi wasallam-menjawab, 
“Islam yaitu engkau bersaksi bahwa tiada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
berpuasa pada bulan Ramadhan, dan mengerjakan 
haji ke Baitullah jika engkau mampu 
melakukannya.” 


Orang tersebut berkata, “Engkau benar.” 


Maka kami heran, dia yang bertanya namun dia pula 
yang membenarkan jawabannya.Lalu orang tersebut 
bertanya lagi, “Kabarkan kepadaku tentang iman!”. 


Nabi —Shallallahu 'alaihi wasallam— 
menjawab, “Hendaklah engkau beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya, 
utusan-utusan-Nya (rasul-rasul-Nya), hari kiamat, 
dan engkau beriman kepada takdir yang baik dan 
buruk.” 


Orang itu berkata lagi, “Engkau benar.”Lalu ia 
bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku tentang ihsan!” 
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Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- 
menjawab, “Engkau beribadah kepada Allah seakan- 
akan engkau melihat-Nya, namun jika engkau tidak 
bisa melihat-Nya, yakinlah bahwa Dia melihatmu!” 


Orang itu bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku 
tentang hari kiamat!” 


Nabi —shallallahu 'alaihi wasallam-menjawab, “Orang 
yang ditanya tentang itu, tidak lebih tahu dari yang 
bertanya”. 

Kemudian orang itu bertanya lagi, “Beritahukan 
kepadaku tanda-tandanya!” 


Nabi —shallallahu 'alaihi wasallam- menjawab, “Yaitu 
apabila seorang budak wanita melahirkan majikan 
perempuannya, dan engkau melihat orang tidak beralas 
kaki, tidak berpakaian, miskin dan penggembala 
kambing, mereka berlomba-lomba dalam meninggikan 
bangunan.” 


Kemudian orang itu beranjak pergi. Setelah itu aku 
(Umar bin Khaththab) terdiam, dan waktu berlalu cukup 
lama. 


Kemudian Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- 
bertanya kepadaku, “Wahai Umar, tahukah engkau siapa 
orang yang bertanya waktu itu?” 

Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” 

Nabi —shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, “Dia 
adalah Jibril, datang kepada kalian untuk mengajarkan 
perkara agama kalian.” (HR. Muslim, no. 8). 
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BAB I 


PENDAHULUAN 





Mukadimah! 


Sebelum memasuki pembahasan tauhid yang lebih luas 
dan terperinci, ada baiknya kita mengenal telebih dahulu 
profil ilmu tauhid. Ini akan memberikan gambaran ilmu 
tauhid dengan baik sehingga bisa membedakannya dari 
ilmu-ilmu yang lain. 


1.1 Definisi Tauhid 


Makna dasar tauhid adalah pengetahuan bahwa sesuatu 
itu satu. Adapun dalam kaca pandang agama, tauhid 
ialah ilmu yang mengaji tentang penetapan agidah 
keagamaan dengan menggunakan dalil-dalil yang 
meyakinkan. 


Syekh Ibrahim ibn Muhammad al-Baijuri dalam Tuhfatul 
Murid 'ala Jawharatit Tauhid mendefinisikannya 
sebagai: 


“Ilmu Tauhid adalah ilmu yang dengannya mampu 
menetapkan agidah-agidah keagamaan yang diperoleh 
dari dalil-dalil meyakinkan.” 


Dinamakan ilmu tauhid karena bagian utama ilmu ini 
adalah mengenai keesaan Allah yang menjadi dasar 
ajaran Islam.Ilmu ini disebut juga sebagai ilmu ushul 
(fandamen agama) atau ilmu agidah.Terkait penggunaan 
dalil agliyah (akal) dan dalil nagliyah (Al-Guran dan 
Hadits), ilmu ini juga disebut dengan ilmu kalam. 


1.2 Kewajiban Mempelajarinya 


Tujuan mempelajari ilmu tauhid adalah mengenal Allah 
dan rasul-Nya dengan dalil dalil yang pasti, dan 
menetapkan sesuatu yang wajib bagi Allah—sifat-sifat 


'Secara umum materi pembahasan ini merujuk kepada tulisan Yusuf 
Suharto, Dewan Pakar Aswaja NU Center Jombang: anggota tim 
penulis buku "Khazanah Aswaja" 
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yang sempurna, dan menyucikan Allah dari sifat-sifat 
kekurangan yang dimiliki makhluk, serta dan 
membenarkan risalah seluruh rasul-rasul-Nya. 


Dengan ilmu Tauhid kita terhindar dari pengaruh 
agidah-agidah yang menyeleweng dari kebenaran. Dan 
dengan demikian semakin mengukuhkan paham agidah 
mayoritas umat Islam di dunia, yakni Ahlussunnah wal 
Jamaah, dengan dua imamnya yang utama, Imam Abul 
Hasan Al-Asyari (w. 324 H), dan Imam Abu Manshur Al- 
Maturidy (w. 333 H). 


Adapun hal yang dibicarakan atau objek pembahasan 
dalam ilmu tauhid adalah dzat Allah dan dzat para rasul- 
Nya, dilihat dari segi apa yang wajib (harus) untuk Allah 
dan Rasul-Nya, apa yang mungkin, dan apa yang jaiz 
(bisa atau tidak bisa). 


Kemuliaan ilmu dinilai dari materi yang dibahas.Ilmu 
tauhid memiliki kedudukan istimewa daripada ilmu 
lainnya karena pembahasan ilmu ini berkaitan dengan 
dzat Allah dan Rasul-Nya. 


Hukum mempelajari ilmu tauhid adalah fardhu 'ain bagi 
setiap orang mukallaf, meskipun hanya mengetahuinya 
dengan dalil-dalilnya yang global.Adapun mempelajari 
ilmu tauhid dengan dalil yang terperinci hukumnya 
adalah fardhu kifayah. 


Apabila ilmu tauhid sudah meresap ke dalam jiwa, maka 
akan tumbuh perasaan puas, rela, dan bahagia atas 
pemberian dan ketentuan Allah, sehingga jiwa menjadi 
tenang dan tenteram. Jiwa juga memiliki harga diri dan 
menghargai orang lain, dan memiliki rasa kasih sayang 
kepada sesama manusia. 


1.3 Agidah Warisan Rasulullah 


Dari Imran bin Hushain, berkata: "Aku bersama Nabi, 
tiba-tiba datanglah kaum dari golongan Bani Tamim 
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(penduduk Najd). Nabi berkata kepada mereka: 
"Terimalah kabar gembira wahai Bani Tamim!" Mereka 
menjawab: "Engkau telah memberi kami kabar gembira 
kepada kami, oleh karena itu berilah kami (harta 
bendaj!" Lalu datanglah orang-orang dari penduduk 
Yaman. Nabi berkata kepada mereka: "Terimalah kabar 
gembira wahai penduduk Yaman, karena Bani Tamim 
tidak mau menerimanya!" Penduduk Yaman menjawab: 
"Kami menerima kabar gembira itu wahai Rasulullah 
dengan senang hati. Kami datang kemari untuk 
mempelajari ilmu agama dan untuk menanyakan perihal 
permulaan apa yang ada di dunia ini!" Nabi menjawab: 
"Allah itu ada, pada saat sesuatu apa pun belum ada. 
Arasynya Allah itu ada di atas air.Kemudian Allah 
menciptakan langit dan bumi dan mencatat segala 
sesuatu dalam lauh mahfuzh."(HR. al-Bukhari (6868)). 


Teks hadits di atas memberikan gambaran yang sangat 
jelas kepada kita, bahwa para sahabat nabi (dalam hadits 
itu direpresentasi oleh Penduduk Yaman) memiliki 
kemauan yang keras untuk mengetahui dan 
menanyakan persoalan penting dalam pandangan 
agama, yaitu seputar keesaan Allah yang bersifat gadim 
(tidak ada permulaannya) dan eksistensi alam yang 
bersifat baru (huduts) yang merupakan materi penting 
dalam pembahasan ilmu tauhid. 


Berdasarkan hadits tersebut, para ulama ahli hadits 
seperti al-Imam al-Hafizh al-Baihagi dan lain-lain 
berpandangan, bahwa karakter al-Imam Abu al-Hasan 
al-Asy'ari yang gemar mendalami ilmu tauhid atau 
agidah dan mengantarnya menjadi pemimpin 
Ahlussunnah wal Jama'ah dalam bidang agidah, 
merupakan karakter bawaan dari leluhurnya yang 
memiliki cita-cita yang luhur untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan mendalami persoalan agidah yang 
sangat penting dengan bertanya secara langsung kepada 
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Nabi. Dalam hal ini al-Imam al-Hafizh al-Baihagi 
berkata: 


"Pertanyaan penduduk Yaman kepada Nabi tersebut, 
menjadi bukti bahwa kajian tentang ilmu agidah dan 
barunya alam telah menjadi warisan keluarga al-Asy'ari 
dari leluhur mereka secara turun temurun." (Al-Hafizh 
Ibn Asakir, Tabyin Kidzb al-Muftari, (Damaskus: 
Percetakan al-Taufig, 1347 HJ), halaman 66). 


Berdasarkan keterangan di atas, tidak aneh apabila di 
kemudian hari, dari kalangan suku al-Asy'ari lahir 
seorang ulama yang menjadi pemimpin Ahlussunnah wal 
Jama'ah dalam memahami dan mempertahankan agidah 
yang diajarkan oleh Nabi dan sahabatnya, yaitu al-Imam 
Abu al-Hasan al-Asy'ari. 


Tauhid atau agidah Ahlussunnah wal Jama'ah tiada lain 
adalah agidah Islam itu sendiri, yaitu agidah yang 
diyakini oleh Rasulullah, para sahabat, ulama 
penerusnya hingga sekarang, yang terhindar dari 
berbagai macam bid'ah agidah yang menyimpang 
darinya. Meskipun dalam lingkungan Ahlussunnah wal 
Jama'ah terkenal dua ulama yang dijadikan panutan 
dalam agidah, yaitu Abu al-Hasan al-Asy'ari (260-324 
H/874-936 M) dan Abu Manshur al-Maturidi (238-333 
H/852-944 M), bukan berarti keduanya merupakan 
penggagas agidah baru dalam Islam, tetapi merupakan 
ulama yang telah berjasa besar menjaga agidah sesuai 
tantangan zamannya, sebagaimana penjelasan Tajuddin 
bin Ali as-Subki (727-771 H/1327-1370 M) dan 
Muhammad Zahid al-Kautsari (1296-1371 H/1879-1952 
M) secara berurutan berikut ini: 


“Ketahuilah, sungguh Abu al-Hasan al-Asy'ari tidak 
menyampaikan pendapat baru dan membuat mazhab. 
Beliau hanya menetapkan pendapat-pendapat ulama 
salaf dan membela agidah yang dipedomani para sahabat 
Rasulullah, maka penisbatan kepadanya hanyalah 
karena mempertimbangkan beliau berperan 
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mengokohkan  kajiannya,  memedomaninya, dan 
menetapkan hujjah dan argumentasinya, sehingga orang 
yang mengikutinya dan menempuh metodenya dalam 
dalil-dalil agidah disebut orang yang bermazhab Asy'ari.” 


“Imam al-Huda Abu Manshur al-Maturidi radhiyallahu 
'anhu wa 'an sairil aimmah membangun penjelasan dalil- 
dalil agidah berdasarkan risalah-risalah karya Abu 
Hanifah tersebut, seperti halnya yang dilakukan Imam 
Abu Ja'far at-Thahawi dalam kitabnya Bayan al-I'tigad 
Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah 'ala Mazhab Fugaha al- 
Millah, Abi Hanifah wa Abi Yusuf wa Muhammad bin al- 
Hasan yang terkenal dengan judul 'agidah at- 
thahawiyyah.” 


Dari keterangan ini menjadi jelas, agidah Ahlussunnah 
wal Jama'ah merupakan agidah Islam yang diwarisi dari 
Rasulullah, para sahabat, dan ulama penerusnya. 


Dalam ranah keimanan kepada Allah secara umum 
setiap mukallaf wajib meyakini sifat wajib, mustahil, dan 
jaiz bagi-Nya. Para ulama dalam kitab-kitabnya secara 
global menyebutkan beberapa kewajiban keimanan 
seorang muslim sebagai berikut: 


“ Meyakini secara mantap tanpa keraguan bahwa Allah 
pasti bersifat dengan segala kesempurnaan yang layak 
bagi keagungan-Nya. 

# Meyakini secara mantap tanpa keraguan bahwa Allah 
mustahil bersifat dengan segala sifat kekurangan yang 
tidak layak bagi keagungan-Nya. 


“Meyakini secara mantap tanpa keraguan bahwa Allah 
boleh saja melakukan atau meninggalkan segala hal 
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yang bersifat jaiz (mumkin), seperti menghidupkan 
manusia dan membinasakannya. 


1.4 Objek Ilmu Tauhid dan Sumbernya 


Sebagai ilmu syar'iy, ilmu tauhid mengaji tentang zat dan 
sifat Allah, perihal kenabian, kematian, dan kehidupan, 
kiamat dan segala hal yang terjadi di hari kiamat.Kajian 
utama ilmu tauhid adalah tentang Allah Yang Oadim 
(terdahulu, tanpa ada pemulaan). Syekh Al-Khatib al- 
Baghdady meriwayatkan bahwa Imam Junaid al- 
Baghdady berkata: 


“Tauhid adalah pengesaan Allah Yang Oadim dari 
menyerupai makhluk-Nya.” 


Ilmu tauhid adalah ilmu yang paling utama, karena yang 
dikaji adalah Allah, Sang Pencipta, Yang Maha Esa. Ilmu 
ini wajib dipelajari oleh setiap yang berakal.Ulama ilmu 
ini adalah ulama yang paling utama. 


Pembahasan ilmu tauhid menurut Ahlussunnah wal 
Jama'ah harus dilandasi dalil dan argumentasi yang 
definitif (gath'i) dari al-Gur'an, hadits, ijjma' ulama, dan 
argumentasi akal yang sehat. Imam al-Ghazali dalam Ar- 
Risalah al-Laduniyyah mengatakan: 


Ahli nadhar (nalar) dalam ilmu akidah ini pertama kali 
berpegangan pada ayat-ayat Al-Our'an, kemudian 
dengan hadits-hadits Rasul, dan terakhir pada dalil-dalil 
rasional dan argumentasi-argumentasi analogis. 


Berikut adalah rincian dalil-dalil tersebut secara 
hirarkis: 


1. Al-Guran 
Al-Our'an al-Karim adalah pokok dari semua 


argumentasi dan dalil.Al-Ouran adalah dalil yang 
membuktikan kebenaran risalah Nabi Muhammad dan 
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dalil yang membuktikan benar dan tidaknya suatu 
ajaran.Al-Our'an juga merupakan kitab Allah terakhir 
yang menegaskan pesan-pesan kitab-kitab samawi 
sebelumnya. Allah memerintahkan dalam al-Gur'an agar 
kaum Muslimin senantiasa mengembalikan persoalan 
yang diperselisihkan kepada Allah dan Rasul-Nya: 


“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- 
Our'an) dan Rasul (sunnahnya).” (OS. al-Nisa' : 59). 


Mengembalikan persoalan kepada Allah, berarti 
mengembalikannya kepada Al-Guran. Sedangkan 
mengembalikan persoalan kepada Rasul, berarti 
mengembalikannya kepada sunnah Rasul yang shahih. 


2. Hadits 


Hadits adalah dasar kedua dalam penetapan akidah- 
akidah dalam Islam.Tetapi tidak semua hadits dapat 
dijadikan dasar dalam menetapkan akidah.Hadits yang 
dapat dijadikan dasar dalam menetapkan akidah adalah 
hadits yang perawinya disepakati, dan dapat dipercaya 
oleh para ulama.Sedangkan hadits yang perawinya 
masih diperselisihkan oleh para ulama, tidak dapat 
dijadikan dasar dalam menetapkan akidah sebagaimana 
kesepakatan para ulama ahli hadits dan fugaha yang 
mensucikan Allah dari menyerupai makhluk. Menurut 
mereka, dalam menetapkan akidah tidak cukup 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan melalui jalur 
yang dha'if, meskipun diperkuat dengan perawi yang 
lain. 


Al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi sebagaimana dikutip 
Syekh Abdullah Al-Harary dalam kitabnya Sharihul 
Bayan menyatakan: 


Sifat Allah tidak dapat ditetapkan berdasarkan pendapat 


seorang sahabat atau tabi'in. Sifat Allah hanya dapat 
ditetapkan berdasarkan hadits-hadits Nabi yang marfu', 
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yang perawinya disepakati dapat dipercaya. Jadi hadits 
dha'if dan hadits yang perawinya diperselisihkan tidak 
dapat dijadikan hujjah dalam masalah ini, sehingga 
apabila ada sanad yang diperselisihkan, lalu ada hadits 
lain yang menguatkannya, maka hadits tersebut tidak 
dapat dijadikan hujjah. 


Al-Hafizh al-Baihagi juga mengutip dalam kitabnya al- 
Asma' wa al-Shifat dari al-Hafiih Abu Sulaiman al- 
Khaththabi, bahwa sifat Allah itu tidak dapat ditetapkan 
kecuali berdasarkan nash al-Guran atau hadits yang 
dipastikan keshahihannya. 


Hadits yang dapat dijadikan dasar dalam menetapkan 
akidah adalah hadits mutawatir, yaitu hadits yang 
mencapai peringkat tertinggi dalam keshahihan.Hadits 
mutawatir ialah hadits yang disampaikan oleh 
sekelompok orang yang banyak dan berdasarkan 
penyaksian mereka serta sampai kepada penerima 
hadits tersebut, baik penerima kedua maupun ketiga, 
melalui jalur kelompok yang banyak pula.Hadits yang 
semacam ini tidak memberikan peluang terjadinya 
kebohongan. 


Di bawah hadits mutawatir, adalah hadits 
masyhur.Hadits masyhur dapat dijadikan argumentasi 
dalam menetapkan akidah karena dapat menghasilkan 
keyakinan sebagaimana halnya hadits mutawatir.Hadits 
masyhur ialah hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang 
atau lebih dari generasi pertama hingga generasi 
selanjutnya.Al-Imam Abu Hanifah dan pengikutnya 
menetapkan syarat bagi hadits yang dapat dijadikan 
argumentasi dalam hal-hal akidah harus berupa hadits 
masyhur.Dalam risalah-risalah yang ditulisnya dalam 
hal-hal akidah, Abu Hanifah membuat hujjah dengan 
sekitar empat puluh hadits yang tergolong hadits 
masyhur.Risalah-risalah tersebut dihimpun oleh al- 
Imam Kamaluddin al-Bayadhi al-Hanafi dalam kitabnya, 
Isyarat al-Maram min 'Ibarat al-Imam.Sedangkan hadits- 
hadits yang peringkatnya di bawah hadits masyhur, 
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maka tidak dapat dijadikan argumentasi dalam 
menetapkan sifat Allah. 


3. Ijma' Ulama 


Ijima' ulama yang mengikuti ajaran Ahlul Hagg dapat 
dijadikan argumentasi dalam menetapkan akidah.Dalam 
hal ini seperti dasar yang melandasi penetapan bahwa 
sifat-sifat Allah itu gadim (tidak ada permulaannya) 
adalah ijma' ulama yang gath'i. Dalam konteks ini, al- 
Imam al-Subki berkata dalam kitabnya Syarh 'Agidah 
Ibn al-Hajib: 


"Ketahuilah sesungguhnya hukum jauhar dan 'aradh 
(Jauhar adalah benda terkecil yang tidak dapat terbagi 
lagi. Sedangkan 'aradh adalah sifat benda yang 
keberadaannya harus menempati benda lain) adalah 
baru. Oleh karena itu, semua unsur-unsur alam adalah 
baru.Hal ini telah menjadi ijma' kaum Muslimin, bahkan 
ijma' seluruh penganut agama-agama (di luar 
Islam).Barangsiapa yang menyalahi kesepakatan ini, 
maka dia dinyatakan kafir, karena telah menyalahi ijma' 
yang gath'i." 

4. Akal 

Dalam ayat-ayat al-Our'an Allah Ta'ala telah mendorong 
hamba-hamba-Nya agar merenungkan semua yang ada 
di alam jagad raya ini, agar dapat mengantar pada 
keyakinan tentang kemahakuasaan Allah. Dalam 
konteks ini Allah berfirman: 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan 
langit dan bumi. (OS. al-A'raf : 185). 


Allah juga berfirman: 


Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan)Kami di segala wilayah bumi dan pada diri 
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mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa al- 
Our'an itu adalah benar. (OS. Fushshilat: 53). 


Dalam membicarakan sifat-sifat Allah, sifat-sifat Nabi, 
paraMalaikat dan lain-lain, para ulama tauhid tidak 
hanya bersandar pada penalaran akal semata.Mereka 
membicarakan hal tersebut dalamkonteks membuktikan 
kebenaran semua yang disampaikan olehNabi dengan 
akal.Jadi, menurut ulama tauhid, akal difungsikan 
sebagai sarana yang dapat membuktikan kebenaran 
syara', bukan sebagai dasar dalam menetapkan akidah- 
akidah dalam agama. Meski demikian, hasil penalaran 
akal yang sehat tidak akan keluar dan tidak mungkin 
bertentangan dengan ajaran yang dibawa oleh syara'. 


Demikianlah faktanya bahwa masalah tauhid yang 
bersumber dari Ouran dan Hadits itu juga diperkuat 
dengan dalil-dalil agli (rasional).Hal demikian setidak- 
tidaknya karena dengan dua tujuan.Pertama, agar 
sesiapa yang menentang masalah tauhid itu agar dapat 
menerima dan segera meyakininya, atau setidaknya 
menghentikan penentangannya tersebut.Mereka yang 
menentang ini adalah kelompok anti Tuhan atau 
kelompok di luar Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
cenderung mempertanyakan dengan nada 
memojokkan.Kedua, agar mereka yang masih ragu-ragu 
dapat segera hilang keraguannya, kemudian tumbuh 
dalam dirinya suatu keyakinan yang mantap. 


Terkait dengan metode Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
menggabungkan antara nagl dengan akal tersebut, para 
ulama memberikan perumpamaan berikut ini.Akal 
diumpamakan dengan mata yang dapat 
melihat.Sedangkan dalil-dalil syara' atau nagl 
diumpamakan dengan Matahari yang dapat 
menerangi.Orang yang hanya menggunakan akal tanpa 
menggunakan dalil-dalil syara' seperti halnya orang yang 
keluar pada waktu malam hari yang gelap gulita.Ia 
membuka matanya untuk melihat apa yang ada di 
sekelilingnya, antara benda yang berwarna putih, hitam, 
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hijau dan lain-lain. Ia berusaha untuk melihat 
semuanya. Tetapi selamanya ia tidak akan dapat 
melihatnya, tanpa ada Matahari yang dapat 
meneranginya, meskipun ia memiliki mata yang mampu 
melihat. Sedangkan orang yang menggunakan dalil-dalil 
syara' tanpa menggunakan akal, seperti halnya orang 
yang keluar di siang hari dengan suasana terang 
benderang, tetapi dia tuna netra, atau memejamkan 
matanya. Tentu saja ia tidak akan dapat melihat mana 
benda yang berwarna putih, hijau, merah dan lain- 
lainnya. Ahlussunnah Wal-Jama'ah laksana orang yang 
dapat melihat dan keluar di siang hari yang terang 
benderang, sehingga semuanya tampak kelihatan 
dengan nyata, dan akan selamat dalam berjalan 
mencapai tujuan. 


1.5. Memahami Aswaja? 


Aswaja adalah kepanjangan kata Ahlussunnah 
waljamaah”. Ahlussunnah berarti orang-orang yang 
menganut atau mengikuti sunnah Nabi Muhammad 
SAW, dan waljamaah berarti mayoritas umat atau 
mayoritas sahabat Nabi Muhammad SAW. Jadi definisi 
Ahlussunnah waljamaah yaitu, “ Orang-orang yang 
mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW dan mayoritas 
sahabat ( maa ana alaihi wa ashhabi ), baik di dalam 
syariat (hukum Islam) maupun akidah dan tasawuf”. 


1.5.1. Definisi dan Historis 


Istilah ahlussunnah waljamaah tidak dikenal di zaman 
Nabi Muhammad SAW maupun di masa pemerintahan 
al-khulafa' al-rasyidin, bahkan tidak dikenal di zaman 
pemerintahan Bani Umayah (41 — 133 H. / 611-750 M.). 
Istilah ini untuk pertama kalinya di pakai pada masa 


?Secara umum materi pembahasan ini merujuk kepada tulisan KH. 
Abdurrahman Navis, Lc. 
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pemerintahan khalifah Abu Ja'far al-Manshur (137- 
159H./754-775M) dan khalifah Harun Al-Rasyid (170- 
194H/785-809M), keduanya dari dinasti Abbasiyah 
(750-1258). Istilah ahlussunnah waljamaah semakin 
tampak ke permukaan pada zaman pemerintahan 
khalifah al-Ma'mun (198-218H/813-833M). 


Pada zamannya, al-Ma'mun menjadikan Muktazilah 
(aliran yang mendasarkan ajaran Islam pada al-Our'an 
dan akal) sebagai madzhab resmi negara, dan ia 
memaksa para pejabat dan tokoh-tokoh agama agar 
mengikuti faham ini, terutama yang berkaitan denga 
kemakhlukan al-guran. untuk itu, ia melakukan 
mihnah (inguisition), yaitu ujian akidah terhadap para 
pejabat dan ulama. Materi pokok yang di ujikan adalah 
masalah al-guran. Bagi muktazilah, al-guran adalah 
makhluk (diciptakan oleh Allah SWT), tidak gadim (ada 
sejak awal dari segala permulaan), sebab tidak ada yang 
gadim selain Allah SWT. Orang yang berpendapat bahwa 
al-guran itu gadim berarti syirik dan syirik merupakan 
dosa besar yang tak terampuni.Untuk membebaskan 
manusia dari syirik, al-Ma'mun melakukan mihnah.Ada 
beberapa ulama yang terkena mihnah dari al-Ma'mun, 
diantaranya, Imam Ahmad Ibn Hanbal (164-241H). 


Penggunaan istilah ahlussunnah waljamaah semakin 
popular setelah munculnya Abu Hasan Al-Asy'ari (260- 
324H/873-935M) dan Abu Manshur Al-Maturidi (w. 944 
M), yang melahirkan aliran “Al-Asy'aryah dan Al- 
Maturidyah” di bidang teologi.Sebagai “perlawanan” 
terhadap aliran muktazilah yang menjadi aliran resmi 
pemerintah waktu itu. Teori Asy'ariyah lebih 
mendahulukan nagl (teks gu'an hadits) daripada agl 
(penalaran rasional). Dengan demikian bila dikatakan 
ahlussunnah waljamaah pada waktu itu, maka yang 
dimaksudkan adalah penganut paham asy'ariyah atau 
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al-Maturidyah dibidang teologi. Dalam hubungan ini 
ahlussunnah waljamaah dibedakan dari Muktazilah, 
Oadariyah, Syiah, Khawarij, dan aliran-aliran lain. Dari 
aliran ahlussunnah waljamaah atau disebut aliran sunni 
dibidang teologi kemudian juga berkembang dalam 
bidang lain yang menjadi cirri khas aliran ini, baik 
dibidang figh dan tasawuf. sehingga menjadi istilah, jika 
disebut akidah sunni (ahlussunnah waljamaah) yang 
dimaksud adalah pengikut Asy'aryah dan Maturidyah. 
Atau Figh Sunni, yaitu pengikut madzhab yang empat 
(Hanafi, Maliki, Syafi1 dan Hanbali). Yang menggunakan 
rujukan algur'an, al-hadits, ijma' dan giyas. Atau juga 
Tasawuf Sunni, yang dimaksud adalah pengikut metode 
tasawuf Abu Gashim Abdul Karim al-Gusyairi, Imam Al- 
Hawi, Imam Al-Ghazalidan Imam Junaid al-Baghdadi. 
Yang memadukan antara syari'at, hakikat dan makrifaat. 


1.5.2. Memahami Hadits Firgah 


Ada beberapa riwayat hadits tentang firgah atau 
millah ( golongan atau aliran) yang kemudian dijadikan 
landasan bagi firgah ahlussunnah waljamaah. 
Sedikitnya ada 6 riwayat hadits tentang firgah/millah 
yang semuanya sanadnya dapat dijadikan hujjah karena 
tidak ada yang dloif tetapi hadits shahih dan hasan. Dari 
hadits yang kesimpulannya menjelaskan bahwa umat 
Rasulullah akan menjadi 73 firgah, semua di neraka 
kecuali satu yang di surga. itulah yang disebut firgah 
yang selamat. Dari beberpa riwayat itu ada yang secara 
tegas  menyebutkanahlussunnah  waljamaah”.ataub 
“aljamaah”. Tetapi yang paling banyak dengan kalimat, “ 
maa ana alaihi wa ashhabi”. Berikut beberapa hadits 
tentang firgah atau millah:. 


Dari Abillah Bin “Amr berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“ Akan datang kepada umatku sebagaimana yang terjadi 
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kepada Bani Israil. Mereka meniru  perilakuan 
seseorang dengan sepadannya, walaupun diantara 
mereka ada yang menggauli ibunya terang-terangan 
niscaya akan ada diantara umatku yang melakukan 
seperti mereka. Sesungguhnya bani Israil berkelompok 
menjadi 72 golongan. Dan umatku akan berkelompok 
menjadi 73 golongan, semua di neraka kecuali satu. 
Sahabat bertanya, siapa mereka itu Rasulullah? 
Rasulullah menjawab: “ Apa yang ada padaku dan 
sahabat-sahabatku “ (HR. At-Tirmidzi, Al-Ajiri, Al-lalkai. 
Hadits hasan) 


Dari Anas bin Malik berkata, rasulullah SAW bersabda, “ 
Sesungguhnya bani Israil akan berkelompok menjadi 71 
golongan dan sesungguhnya umatku akan berkelompok 
menjadi 72 golongan, semua di neraka kecuali 1 yaitu al- 
jamaah”. (HR.Ilbn Majah, Ahmad, al-lakai dan lain. 
Hadits sanad baik) 


Dari pengertian hadits diatas dapat difahami dan 
disipulkan sebagai berikut: 


1. Penganut suatu agama sejak sebelum Nabi 
Muhammad (Bani Israil) sudah banyak yang 
'menyimpang” dari ajaran aslinya, sehingga 
terjadi banyak interpretasi yang kemudian 
terakumulasi menjadi firgah-firgah. 

2. Umat Nabi Muhammad juga akan menjadi 
beberpa firgah.namun berapa jumlahnya? 
Bilangan 73 apakah sebagai angka pasti atau 
menunjukkan banyak, sebagaimana kebiasaan 
budaya arab waktu itu. 

3. Bermacam-macam firgah itu masih diakui oleh 
Nabi Muhammad SAW sebagai umatnya, berarti 
apapun nama firgah mereka dan apaun produk 
pemikiran dan pendapat mereka asal masih 
mengakui Allah sebagai Tuhan, Muhammad 
sebagi Nabi dan ka'bah sebagai kiblatnya tetap 
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diakui muslim. Tidak boleh di cap sebagai kafir. 
Jahu ma lana wa alaihi ma alainaa.” 

4. Pengertian semua di nereka kecuali satu, yaitu 
mereka yang tidak persis sesuai dengan sunnah 
Nabi dan para sahabatnya akan masuk neraka 
dahulu tapi tidak kekal didalmnya yang nantinya 
akan diangkat ke surga kalau masih ada secuil 
iman dalam hatinya. Sedangkan yang satu akan 
langsung ke surga tanpa mampir di neraka 
dahulu. 

5. Kelompok yang selamat adalah mereka yang 
mengikuti sesuai apa yang dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya yang 
mungkin berada di berbagai tempat, masa dan 
jamaah. tidak harus satu organisasi, satu 
negara, satu masa atau satu partai dan golongan 


1.5.3. Ahlussunnah Wal jamaah Versi KH. 
Hasyim Asy'ari 


KH. Hasyim Asy'ari, Rais Akbar Nahdlatul Ulama” 
memberikan tashawur (gambaran) tentang 
ahlussunnah wal jamaah sebagaimana ditegaskan dalam 
al-ganun al-asasi, bahwa faham  ahlussunnah 
waljamaah versi Nahdlatul Ulama' yaitu mengikuti Abu 
Hasan al-asy'ari dan Abu Manshur al-Maturidi secara 
teologis, mengikuti salah satu empat madzhab figh 
(Hanafi, Maliki, Syafi'1 dan Hanbali) secara fighiyah, dan 
bertashawuf sebagaimana yang difahami oleh Imam al- 
Ghazali atau Imam Junaid al-Baghdadi. 


Penjelasan KH. Hasyim Asy'ari tentang ahlussunnah wal 
jamaah versi Nahdlatul Ulama' dapat difahami sebagai 
berikut: 


Penjelasan aswaja KH Hasyim Asy'ari, jangan dilihat dari 
pandangan ta'rif menurut ilmu Manthig yang harus jami' 
wa mani' tapi itu merupakan gambaran yang akan lebih 
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mudah kepada masyarakat untuk bisa mendaptkan 
pembenaran dan pemahaman secara jelas. Karena 
secara definitif tentang ahlussunnah waljamaah para 
ulama berbeda secara redaksional tapi muaranya sama 
yaitu maa ana alaihi wa ashabii. 


Penjelasan aswaja versi KH. Hasyim Asy'ari, merupakan 
implimentasi dari sejarah berdirinya kelompok 
ahlussunnah waljamaah sejak masa pemerintahan 
Abbasiyah yang kemudian terakumulasi menjadi firgah 
yang berteologi Asy'ariyah dan Maturidiyah, berfigh 
madzhab yang empat dan bertashuwf al-Ghazali dan 
Junai al-Baghdadi 


Merupakan “Perlawanan” terhadap gerakan “wahabiyah' 
(Islam modernis) di Indonesia waktu itu yang 
mengumandangkan konsep kembali kepada al-guran 
dan as-sunnah, dalam arti anti madzhab, anti taglid, 
dan anti TBC. (tahayyul, bid'ah dan khurafaat). Sehingga 
dari penjelasan aswaja versi NU dapat difahami bahwa 
untuk memahami al-guran dan As-sunnah perlu 
penafsiran para Ulama yang memang ahlinya. Karena 
sedikit sekali kaum m uslimin mampu berijtihad, 
bahkan kebanyakan mereka itu mugallid atau muttabi' 
baik mengakui atau tidak. 


1.6. Ahlussunnah Dan Kebenaran Ajarannya 


Ajaran Islam bukanlah sebuah ajaran yang dipahami 
sebagian kecil kelompok yang secara lantang 
mengatakan “Kita kembali ke Ouran dan Hadis”, atau 
“Kita salat seperti Rasulullah, bukan menurut Imam 
Syafi'i” dan slogan-slogan lainnya. 


Islam yang telah lama sampai kepada kita adalah ajaran 
yang telah dibawa oleh ulama-ulama terkemuka dalam 
Islam melalui jalur ilmu, guru dan murid, terus hingga 
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saat ini hingga dapat menjaga kemurnian ajarannya, 
seperti sabda Nabi Muhammad Saw: 


“Dari Ibrahim bin Abdurrahman al-Adzari, ia berkata: 
“Rasulullah Saw bersabda: Ilmu Islam ini akan diwarisi 
oleh orang-orang yang adil dari setiap generasi Islam, 
mereka akan membersihkan dari penyimpangan makna 
oleh para ekstrimis, pengagamaan sesuatu yang bukan 
agama oleh orang-orang yang membatalkan ajaran Islam 
(seperti para orientalis), dan penyimpangan harfiyah 
atau maknawiyah oleh orang-orang bodoh” (HR al- 
Baihagi. Para ulama ahli hadis menilainya sahih) 


Karena pentingnya jalur ulama yang membawa ajaran 
Islam, para ulama Salaf menegaskan: 


Muhammad bin Sirin berkata: “Ilmu ini adalah agama. 
Maka lihatlah oleh kalian dari siapa kalian mengambil 
agama kalian” (Riwayat Muslim) 


Abdullah bin Mubarak berkata: “Sanad adalah bagian 
dari agama. Andai tidak ada sanad, maka orang akan 
berkata sesuai kehendaknya” (Riwayat Muslim) 


Abdullah (bin Mubarak) juga berkata: “Yang 
membedakan antara kita dan mereka adalah sanad” 
(Riwayat Muslim) 


Berikut adalah salah satu sanad ilmu Islam bagi ulama 
Ahlisunnah wal Jamaah yang terus bersambung kepada 
ulama Salaf hingga Rasulullah Saw: 


Syaikhona Kholil Bangkalan Madura dari Syaikh Abu 
Bakar bin Al Arif Billah As Sayid Muhammad Syatho dari 
Syaikh Muhammad Nawawi Al Bantani dari Syaikh 
Ahmad Zaini Dahlan dari Syaikh Abdulloh bin Umar dari 
Syaikh Muhammad Solih Rois dari Syaikh Ali Al Wana'i 
dari Syaikh Sulaeman bin Muhammad bin Umar Al 
Bujaerimi Al Mishriy dari Syaikh Ahmad bin Romadlon 
dari Syaikh Sulaeman Al Babili dari Syaikh Abdul Aziz 
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Zamzami dari Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al 
Mulaibari dari Wajihuddin Abdurrohman bin Ziyad Az 
Zubaedi dari Syihabuddin bin Ahmad bin Hajar Al 
Haitamiy (Syaikh Ibn Hajar) dari Abu Yahya Zakarya bin 
Muhammad bin Ahmad bin Zakarya Al Anshori (Syaikhul 
Islam Zakarya Al Anshori) dari Imam Jalaluddin 
Muhammad bin Ahmad Al Mahalliy dari Syaikh Solih bin 
Umar bin Ruslan bin Nasir bin Solih Al Bulgini dari 
Syaikh Umar Al Bulgini dari Syaikh Abdurrohim Al 
Ouroisyiy dari Syaikh Hibatulloh Al Baar dari Syaikhul 
Islam Muhyiddin bin Zakarya bin Syarifuddin dari Imam 
Kamal Ardabili dari Syaikh Muhammad Naisaburi dari 
Abu Hamid bin Muhammad Al Ghozali Aththusiy 
(imamGhozali) dari Abdul Malik ibn Yusuf bin 
Muhammad Al Juwaeni (imam Haromain) dari Abu 
Abdillah Muhammad Al Juwaeni dari Imam Abu Bakar 
Oofal dari Imam Ibrohim Al Maruzi darilmam Ahmad ibn 
Umar bin Surej Abu Al Abas Al Baghdadi dari Imam Abu 
Al Oosim dari Imam Abu Ibrohim Ismail bin Yahya Al 
Mazani dari AsySyaikh Al Imam Al A'zhom Ibn Abdillah 
bin IdrisAsysyaff'ii (imam Syafi'i pendiri madzhab syafi'i ) 
dari Al Imam Malik bin Anas dari Sayiduna Syafi'Maula 
Abdillah dari Sayiduna Abdulloh bin Umar dari 
Rosululloh Shollahu “Alaihi Wasallam. (Silsilah Ilmu 
Masyayikh PP Al Falah Ploso Kediri) 


1.6.1. Amaliah Ahlussunnah Berdasarkan Ijtihad 
Bukan Bid'ah 


Amaliah yang telah diamalkan oleh umat Islam 
Ahlisunnah wal Jamaah, baik secara ubudiyah, fadlail, 
tradisi yang tidak bertentangan dengan Islam dan 
sebagainya adalah bersumber dari Ijtihad, baik dari al- 
Ouran, Hadis, Ijma' Ulama maupun Oiyas. Keempat 
sumber hukum ini berlandaskan firman Allah: 


“Firman Allah yang artinya: (Patuhilah Allah dan 
Patuhilah Rasulullah) adalah kewajiban mengikuti al- 
Ouran dan Sunah. Firman Allah yang artinya: (Dan Ulil 
Amri) menunjukkan bahwa Ijma' ulama adalah sebuah 
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hujjah. Dan firman Allah yang artinya: (Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our'an) dan Rasul 
(sunnahnya) menunjukkan bagi kita bahwa Oiyas adalah 
sebuah hujjah”3 


Dengan demikian, banyaknya amaliah Ahlisunnah yang 
melalui metode Oiyas, seperti mengucapkan niat, kirim 
pahala al-Ouran dan sebagainya adalah menggunakan 
Oiyas yang dibenarkan dalam Islam, dan bukan bid'ah 
seperti yang dituduhkan sebagian kecil kelompok. 


Sedangkan yang berkaitan dengan tradisi-tradisi yang 
baik adalah berlandaskan atsar berikut: 


“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: “Apa 
yang dilihat baik oleh umat Islam, maka baik pula bagi 
Allah. Dan apa yang dilihat buruk oleh umat Islam, maka 
buruk pula bagi Allah. Para sahabat kesemuanya telah 
berpandangan untuk mengangkat khalifah Abu Bakar” 
(Riwayat Ahmad, al-Hakim, al-Thabrani dan al-Bazzar. 
Al-Dzahabi berkata: Sahih. Al-Haitsami berkata: Para 
perawinya terpercata) 


1.6.2. Ahlussunnah Wal Jamaah Diantara Aliran 
Lain 


Tidak dapat dipungkiri bahwa umat Islam saat ini yang 
terbesar dianut di dunia adalah Ahlisunnah wal Jamaah, 
yang secara akidah bermadzhab kepada Imam Abu 
Hasan al-Asy'ari dan Abu Mansur al-Maturidi, juga di 
bidang fikih bermadzhab kepada salah satu dari 4 
madzhab, Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafii dan 
Imam Ahmad bin Hanbal. Ini adalah kelompok terbesar 
(al-Sawad al-A'dzam) dalam Islam sejak masa ulama 
Salaf ribuan tahun yang lalu. Karena Ahlisunnah adalah 
kelompok mayoritas dalam Islam, maka ada jaminan dari 


3 Lihat Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib 5/248 
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Rasulullah bahwa mereka tidak akan sesat secara 
massal: 


“Allah tidak akan mengumpulkan umat ini di atas 
kesesatan selamanya.Kuasa Allah berada dalam jamaah 
seperti ini.Maka ikutilah al-Sawad al-A'dzam oleh kalian. 
Barangsiapa yang menyendiri (dari jamaah) maka 
menyendirilah dalam neraka” 


Berkenaan dengan hadis ini ulama Wahabi, Syaikh 
Albani berkata: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ashim dalam kitab al- 
Sunnah.Sanadnya dlaif sebagaimana saya jelaskan 
dalam Dzilal al-Jannah. Tetap hadis ini HASAN dengan 
akumulasi jalur-jalur riwayatnya, sebagaimana saya 
jelaskan dalam fal-Silsilah) al-Shahihah dan lainnya”“ 


Penjelasan dalam banyak hadis tentang (Ma Ana alaihi 
wa Ashabi| juga ditemukan riwayat yang mempertegas 
makna al-Sawad al-A'dzam sebagai Ahlisunnah wal 
Jamaah: 


“Sesungguhnya Bani Israil terpercah menjadi 71 
golongan. Dan umat ini akan melebihi Bani Israil secara 
kelompoknya. Semua di neraka, kecuali kelompok 
terbesar” (HR al-Thabrani dari Abu Umamah. Al-Hafidz 
al-Haitsami berkata: Di dalam sanadnya terdapat Abu 
Ghalib, ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya, dan 
perawi yang lain adalah terpercaya. Begitu pula salah 
satu dua sanad dalam al-Mu'jam al-Kabir) 


4 Lihat Taraju'at Al-Albani 1/13 
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BAB II 


AGAMA ISLAM 





Mukadimahs 


Kata Islam sudah tidak asing lagi di telinga kaum 
muslimin.Bahkan dalam pendengaran orang-orang di 
luar Islam.Mereka mengenalnya, baik Islam dengan 
konotasi yang positif ataupun dengan makna yang tidak 
sesuai dengan hakikatnya. Pada bab ini akan kita ulas 
hakikat Islam. Pembahasannya mengalir berdasarkan 
poin-poin berikut: 


2.1. Pengertian Islam 
Makna Umum 


Jika kita mendengar kata Islam, maka ada dua 
pengertian yang dapat kita ambil. Pengertian Islam yang 
pertama adalah Islam secara umum yang memiliki 
makna: Berserah diri kepada Allah dengan tauhid dan 
tunduk serta patuh pada Allah dengan menjalankan 
ketaatan kepadanya dan berlepas diri dari perbuatan 
menyekutukan Allah (syirik) dan berlepas diri dari 
orang-orang yang menyekutukan Allah (musyrik). 


Islam dengan makna yang umum ini adalah agama 
seluruh nabi dan rasul semenjak Nabi Adam “alaihi 
salam. Sehingga jika ditanyakan, apa agama Nabi Adam, 
Nuh, Musa, Isa, serta nabi dan rasul lainnya? Maka 
jawabannya: agama mereka adalah Islam. 


Demikian juga agama para pengikut nabi dan rasul 
sebelum Nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam- 
adalah Islam dengan pengertian di atas. Yaitu, sekali 
lagi, pengikut para nabi dan rasul terdahulu berserah 
diri kepada Alah dengan tauhid, tunduk dan patuh 
kepada-Nya dengan mengerjakan amal ketaatan sesuai 
dengan syariat yang dibawa oleh nabi dan rasul yang 
mereka ikuti, serta berlepas diri dari kesyirikan dan 
orang-orang yang berbuat syirik. 


Karenanya Allah Ta'ala berfirman: 


SSecara umum materi pembahasan ini merujukkepada 
"Inilah Pilar Agamamu" karya Abu Fatah Amrullah. 
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"Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) 
seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang 
lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik." 
(OS. Ali Imran: 67) 


Allah juga berfirman, 


"Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 
muslim dari dahulu." (OS. Al Hajj: 78) 


Makna Khusus 


Pengertian yang kedua adalah makna Islam secara 
khusus yaitu: Agama Islam yang dibawa oleh 
Rasulullah Muhammad -shallallahu “alaihi wa sallam- 
yang di dalamnya mencakup syariat dan seluruh 
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad - 
shallallahu “alaihi wa sallam-. 


Inilah makna Islam secara mutlak.Artinya jika 
disebutkan agama “Islam” tanpa embel-embel, maka 
yang dimaksud dengan agama “Islam” tersebut adalah 
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad - 
shallallahu “alaihi wa sallam-.Sehingga orang-orang yang 
masih mengikuti ajaran Nabi Nuh, Nabi Musa atau 
ajaran Nabi Isa setelah diutusnya Rasulullah - 
shallallahu “alaihi wa sallam-, maka orang ini tidaklah 
disebut sebagai seorang muslim yang beragama Islam. 


Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairah): 


"Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
tidaklah salah seorang dari umat ini mendengarku, baik 
Yahudi ataupun Nasrani, lalu ia meninggal, dan tidak 
beriman dengan apa yang aku diutus dengannya, kecuali 
ia menjadi penghuni neraka." (HR. Muslim). 


Makna Islam Secara Bahasa 


Di samping itu, ada pengertian Islam secara bahasa 
yaitu istislam yang berarti berserah diri. 





6 HR. Muslim, no. 153. 
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Kesempurnaan Islam” 


Agama Islam mencakup seluruh kemaslahatan yang 
dikandung oleh agama-agama terdahulu.Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad -shallallahu “alaihi wa 
sallam- mempunyai keistimewaan khusus, yaitu relevan 
untuk setiap masa, tempat dan umat. 


Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya yang artinya: 


"Dan Kami telah menurunkan kepadamu Alguran yang 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 
lain..."( OS. Almaidah: 48). 


Islam dikatakan relevan untuk setiap masa, tempat dan 
umat, maksudnya adalah: bahwa berpegang teguh 
kepada Islam tidak akan menghilangkan kemaslahatan 
umat di setiap waktu dan tempat. Bahkan dengan Islam 
umat akan menjadi baik. 


Relevan bukan berarti Islam tunduk pada waktu, tempat 
dan umat, seperti yang dipahami oleh sebagian orang. 


Agama Islam adalah agama yang benar.Allah menjamin 
kemenangan bagi orang yang memegangnya dengan 
baik. Hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya yang 
artinya: 


"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang 
sebelum mereka berkuasa. 


Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka dan Dia benar- 
benar akan menukar (keadaan) mereka sesudah mereka 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 


7 Lihat Syarah Prinsip Dasar Keimanan karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, hal. 5. 
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tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Aku.Barangsiapa yang (tetap) 
kafir sesudah (janji) ini, maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik." (OS. Annur: 55). 


Agama Islam meliputi agidah dan syariat. Islam adalah 
agama yang sempurna dalam agidah dan syariat, karena: 


1. Memerintahkan untuk bertauhid dan melarang syirik. 


2. Memerintahkan untuk bersikap jujur dan melarang 
berbuat bohong/dusta. 


3. Memerintahkan untuk berbuat adil? dan melarang 
berbuat lalim. 


4. Memerintahkan untuk bersikap amanat dan 
melarang khianat. 


5. Memerintahkan untuk menepati janji dan melarang 
ingkar janji. 

6. Memerintahkan untuk berbakti kepada ibu-bapak, 
serta melarang menyakiti mereka. 


7. Memerintahkan untuk bersilaturahmi/menyambung 
hubungan dengan kerabat dekat, serta melarang 
memutuskannya. 


8. Memerintahkan untuk berbuat baik kepada 
tetangga dan melarang berbuat jahat kepada mereka. 


Secara umum Islam memerintahkan agar bermoral baik 
dan melarang bermoral buruk.Islam juga 
memerintahkan setiap perbuatan baik dan melarang 
perbuatan buruk. 


Adil artinya: menyamakan yang sama dan 
membedakan yang berbeda. Jadi bukan persamaan 
secara mutlak seperti yang dipahami oleh sebagian 
orang, yang mengatakan bahwa Islam adalah agama 
persamaan yang mutlak.Karena menyamakan hal-hal 
yang berbeda merupakan kezaliman (zhalim) yang 
tidak dianjurkan oleh Islam, dan pelakunya pun tidak 
terpuji. 
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Bukan saja kepada orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan, pertemanan dan lain sebagainya. Bahkan 
kepada orang di luar Islam (non muslim). 


Allah Ta'ala berfirman yang artinya: "Sesungguhnya 
Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi nafkah kepada kaum kerabat. Dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran."( OS. Annahl: 90). 


2.2. Perbedaan Antara Islam, Kafir (Kufur), dan 
Syirik? 

Islam berarti berserah diri kepada Allah dengan 
mentauhidkan-Nya, menaati-Nya, dan berlepas diri dari 
kesyirikan dan orang-orang musyrik (pelaku syirik). 
Kafir/Kufur(kekafiran) mengingkari dan menolak Allah 
sebagai Rabb secara total. 

Syirik mengikis keabsolutan Allah sebagai Rabb segenap 
alam dengan menjadikan sesuatu sebagai tandingan- 
Nya. 

Karena itu kufur (atau kafir) lebih besar dari syirik, 
karena dalam syirik masih terkandung unsur 
menetapkan Allah sebagai Rabb (dan sekaligus 
menetapkan adanya tandingan).Sementara kufur atau 
kekafiran menolak Allah sebagai Rabb secara total. 

Tapi dari sisi lain terkadang masing-masing digunakan 
untuk maksud keseluruhan dari makna kufur dan 
syirik. 


9 Lihat Ringkasan Fikih Islami karya Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim Attuwajjiri, hal. 30. 
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2.3. Tingkatan-Tingkatan Berislam 


Beragama Islam ada tiga tingkatan: (1) islam, (2) iman, 
dan (3) ihsan. Setiap tingkatan tersebut mempunyai 
rukun-rukun'? (pilar). 


2.4. Perbedaan Antara Islam, Iman dan Ihsan 


Perbedaan ditinjau dari segi islam, iman, dan ihsan 
sebagai derajat dalam beragama Islam. Karena dari sisi 
ini istilah islam, iman dan ihsan memiliki makna 
tersendiri yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Atau dalam konteks rangkaian dalil-dalil yaitu 
ketika istilah islam dan iman disebutkan secara 
bersamaan. 


Derajat I: Islam 


Sisi perbedaan tersebut yaitu: yang dimaksud dengan 
islam adalah amal perbuatan yang tampak (amalan 
lahiriah), yaitu rukun islam yang lima. Inilah "islam" 
sebagai tingkatan dasar (pertama) dalam berislam 
(beraga-ma Islam). 


Jadi meskipun hatinya belum beriman, apabila sese- 
orang menjalankan amalan-amalan lahir (rukun islam), 
maka ia dikategorikan islam dan dimuamalahi (disikapi) 
sebagai muslim. 


Oleh karena itu orang munafik dimuamalahi sebagai 
muslim, karena lahiriahnya — muslim dengan 
menjalankan amalan-amalan lahir. 


Derajat II: Iman 


Dalam konteks ini pengertian iman adalah amal 
perbuatan yang tidak tampak (amalan batiniah), yaitu 
rukun iman yang enam.Inilah makna khusus atau 
makna sempit "iman" dalam konteks "iman" sebagai 
derajat kedua dalam beragama Islam (berislam). 


10 Rukun yaitu: komponen inti dan vital dari sesuatu. 
"Berdasarkan HR. Imam Muslim (no. 8) yang menjadi 
kerangka pokok materi buku ini. 
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Derajat iman lebih tinggi dari derajat islam, karena 
dengan masuk dan menetapnya keimanan dalam hati 
seseorang, maka ia menerima pula amalan-amalan 
lahiriah, bahkan secara lebih mudah. Karena itu 
seseorang yang baik keimanannya, sudah pasti baik pula 
lahiriahnya. 


Karena itu pula seorang berderajat iman, pasti ia 
berderajat islam. Tapi, orang berderajat islam belum 
tentu ia berderajat iman. Jadi, setiap mukmin adalah 
muslim. 


Makna luas "islam" dan "iman" 


Makna luasnya yaitu bahwa dalam "islam" dan 'iman" 
terkandung makna dan hukum dari masing-masing 
tersebut (mencakup semuanya dari islam dan iman 
sekaligus). Sehingga orang islam atau muslim yaitu yang 
menjalankan rukun-rukun islam dan teguh dengan 
rukun-rukun iman. Begitu juga orang iman atau 
mukmin yaitu orang yang teguh dengan rukun-rukun 
iman dan mengamalkan rukun-rukun islam. 


Derajat III: Ihsan 


Ihsan menjadi martabat ketiga dalam berislam. Sebagai 
salah satu martabat dalam berislam, makna khusus 
ihsan yaitu beribadah kepada Allah seolah ia melihat 
Allah atau merasakan berada dalam pantauan Allah 
Ta'ala. Bermartabat ihsan disebut muhsin. 


Mengamalkan derajat islam dan iman secara baik akan 
mengantarkan seseorang kepada derajat ihsan. 
Sebaliknya, apabila derajat islam dan iman tidak 
tercapai, maka tidak akan sampai pula kepada derajat 
ihsan. 


Oleh sebab itu seorang muhsin sudah pasti mukmin 
sekaligus muslim. Karena tidak akan tercapai derajat 
ihsan kecuali dengan derajat islam dan iman yang baik 
dan benar'2. 


12 Lihat Ringkasan Fikih Islami karya Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim Attuwajjiri, hal. 30. 
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Adapun makna ihsan secara lebih luas yaitu menjalan- 
kan syariat agama Islam secara baik. Syariat yang 
berkait-an dengan ibadah kepada Allah ataupun 
muamalah (perilaku) kepada makhluk. 


2.5. Rukun Islam!3 


Rukun yaitu komponen pembentuk atau pilar terkuat 
dari sesuatu.Rukun Islam yaitu unsur-unsur pokok 
pembentuk keislaman, atau pilar-pilar keislaman yang 
mana apabila hilang unsur-unsur tersebut berarti 
keislam-an tidak terbentuk dalam diri seseorang. 


"Islam" dalam konteks sebagai derajat dasar (pertama) 
dalam berislam cakupannya sempit saja, yaitu hanya 
menyangkut amalan-amalan lahir. Karena itu, seorang 
"munafik" (yang dalam hatinya membenci agama Islam 
dan sajaran-ajarannya) bisa disebut "islam" dan 
diperlakukan sebagai "muslim" dikarenakan ia 
melaksanakan amalan lahir (rukun-rukun islam). 


Rukun Islam ada lima, sebagaimana dalam hadits 
berikut ini: 

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda 
(hadits dari Abdullah bin Umar): 


"Islam dibangun atas lima perkara: (1) bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Allah Ta'ala 
dan Muhammad adalah utusan Allah Ta'ala, (2) 
mendirikan shalat, (3) menunaikan zakat, (4| berhaji, 
dan (5) puasa Ramadhan." (Muttafag 'alaih). '4 


2.5.1. Rukun Islam Pertama: Dua Kalimat Syahadat 


a. Pentingnya Dua Kalimah Syahadat 


Dua kalimah syahadat yaitu: (1) laa ilaaha illallah dan (2) 
Muhammad rasulullah . 


13Secara umum merujuk kepada risalah "Inilah Pilar 
Agamamu", karya Abu Fatah Amrullah. 
4HR. Bukhari (no. 8) dan Muslim (no. 16). 


Agama Islam | 31 


Inilah pilar Islam yang pertama dan utama yaitu 
persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah Ta'ala, dan persaksian bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. 


Tanpa adanya pilar ini, maka tidak ada bangunan Islam 
pada seseorang. Demikian pula jika pilar ini hancur, 
maka akan ikut hancur pula bangunan Islam pada diri 
seseorang. Oleh karena itu sudah seharusnya seorang 
muslim memerhatikan dan senantiasa memeliharanya di 
seluruh waktu dan kehidupannya. 


Persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah Ta'ala dan persaksian bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah tidak cukup hanya 
sekedar di lisan saja, namun lebih dari itu, seorang yang 
bersaksi harus mengetahui dan meyakini hal yang dia 
persaksikan serta mengamalkan konsekuensi 
kesaksiannya tersebut. 


Jika ada seorang saksi yang berbicara dengan lisannya 
bahwa dia telah melihat sesuatu namun ternyata hal 
tersebut tidak benar alias dia hanya berbohong, maka 
saksi seperti ini disebut saksi palsu.Demikian juga, jika 
ada orang yang mengucapkan kedua kalimat syahadat 
dengan lisannya, namun ternyata hatinya tidak 
meyakini-nya, maka orang ini adalah seorang pendusta. 


Allah Ta'ala menyebutnya sebagai orang munafik ketika 
mereka mengatakan bahwa mereka bersaksi bahwa 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam adalah utusan 
Allah, namun Allah mendustakan persaksian palsu yang 
tidak disertai keyakinan tersebut. Allah berfirman: 


"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, 
mereka berkata: "Kami mengakui, bahwa sesungguhnya 
kamu benar-benar Rasul Allah." Dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan 
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta." (OS. 
Almunafigun: 1) 
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b. Makna Syahadat La Ilaha Illallah (“' Y! 4! Y) 


Kalimat yang pertama dari dua kalimat syahadat ini 
yaitu kalimat laa ilaha illallah bukanlah kalimat yang 
ringan dan sepele.Ada makna yang sangat dalam dan 
konsekuensi yang sangat besar di balik kedua kalimat 
ini.Bahkan Allah pun menjadi saksi kalimat laa ilaha 
illallah ini. Allah Ta'ala berfirman, 


"Allah bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan melainkan 
Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan 
keadilan.Para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga menyatakan yang demikian itu).Tak ada tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (OS. Ali Imran: 18) 


Kalimat laa ilaha ilallah, sebagaimana penjelasan para 
ulama, memiliki makna: 


"Tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah 
selain Allah" 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


"Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, 
Dialah (tuhan) yang hag dan sesungguhnya apa saja 
yang mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil.Dan 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabe-sar." (OS. Alhajj: 62) 


Dari makna ini kita mengetahui bahwa ada sesembahan 
selain Allah Ta'ala yang disembah oleh manusia, 
misalnya kuburan, pohon, para nabi, malaikat, orang 
saleh dan lain sebagainya. Namun, sesembahan tersebut 
pada hakikatnya tidak berhak sama sekali untuk 
disembah dan diibadahi karena yang berhak disembah 
dan diibadahi hanyalah Allah Ta'ala. 


"Karena itu tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada 
mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain 
Allah, di waktu azab Tuhanmu datang.Dan sembahan- 
sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka." (OS. Huud: 101) 
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Dalam ayat ini, Allah menyebutkan bahwa orang-orang 
musyrik memiliki sesembahan selain Allah. Namun 
sesembahan itu sama sekali tidak dapat memberikan 
manfaat pada mereka ketika datang azab Allah. 


Oleh karena itu, sungguh suatu fenomena yang sangat 
menyedihkan ketika kita melihat ada seorang muslim 
yang sudah mengucapkan kedua kalimat syahadat, 
namun dia masih melakukan berbagai macam bentuk 
peribadatan kepada selain Allah Ta'ala baik kepada 
orang saleh, kuburan, jin penunggu dan lain sebagainya. 
Di antara penyebab terjadinya hal ini adalah 
ketidaktahuan terhadap agama Islam yang menimpa 
banyak kaum muslimin di zaman ini.Terlebih lagi tidak 
tahu terhadap tauhid yang merupakan inti dari agama 
Islam. 


c. Kandungan La Ilaha Illallah 


Dalam kalimat "la ilaha illallah" terkandung dua aspek 
yang sangat penting.Pertama, yaitu aspek peniada- 
an/negasi.Hal ini tercermin pada kata-kata "la ilaaha" 
(tidak ada sesembahan yang berhak disembah) yang 
berarti meniadakan segala macam bentuk peribadatan 
kepada selain Allah, apapun bentuknya.Para ulama 
mengistilah-kan aspek pertama ini dengan istilah an- 
nafyu (sis). 

Kedua, yaitu aspek penetapan.Tercermin pada kata-kata 
"illallaah" (kecuali Allah) yang berarti menetapkan bahwa 
seluruh macam bentuk peribadatan hanyalah untuk 
Allah semata.Para ulama mengistilahkan aspek kedua 
ini dengan istilah al-itsbat (45Y/). 


Kedua aspek ini sangat penting untuk dipahami dengan 
benar oleh seorang muslim. Karena, jika seorang muslim 
salah dalam memahaminya, maka ia akan salah pula 
dalam mengamalkannya. 


Contohnya penafsiran yang dilakukan oleh kelompok JIL 
(Jaringan Islam Liberal).Sebagian mereka menafsirkan 
dan memaknai kalimat tauhid dengan makna "tidak ada 
tuhan (dengan t kecil) kecuali Tuhan (dengan T 
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besar). Dengan tafsiran yang salah ini, mereka 
menyamakan seluruh tuhan yang disembah 
manusia.Akhir kesimpulannya, mereka mengatakan 
bahwa tuhan seluruh agama adalah satu hanya berbeda- 
beda dalam penyebutannya. 


Kedua aspek di atas (peniadaan dan penetapan) adalah 
tafisran yang juga dipahami oleh Nabi Ibrahim “alaihi 
salam, imam orang-orang yang bertauhid, bapaknya 
para nabi dan rasul. Allah berfirman ketika 
menceritakan perkataan Ibrahim “alaihi salam, yang 
artinya: 


"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya: “Sesungguhnya aku berlepas diri 
terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku 
menyembah) Tuhan Yang menjadikanku, karena 
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.” 
Dan Ibrahim menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 
kekal pada keturunannya supaya mereka kembali 
kepada kalimat tauhid itu." (OS. Azzukhruf: 26-28). 


Nabi Ibrahim 'alaihi salam, menafikan seluruh 
sesembahan yang disembah oleh kaumnya dengan 
mengatakan bahwa beliau berlepas diri dari hal tersebut. 
Ini adalah peniadaan. 


Kemudian beliau menetapkan bahwa peribadatan beliau 
hanyalah kepada tuhan yang telah menciptakan beliau 
yaitu Allah Ta'ala.Kemudian beliau menjadikan kalimat 
"Ia ilaha illallah" tersebut kekal untuk keturunannya. 


d. Makna Syahadat Muhammad Rasulullah ( Jy4) Hak 
S3) 


Bagian kedua dari dua kalimat syahadat yaitu 
persaksian bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah.Allah Ta'ala telah menegaskan bahwa telah ada 
seorang Rasul di antara manusia ini yaitu Nabi kita, 
teladan kita Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 
Allah “Azza wa Jalla berfirman, 


"Sungguh telah datang kepadamu seorang rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
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sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin." (OS. Attaubah: 128) 


Allah Ta'ala juga berfirman yang artinya: "Dia-lah yang 
mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan 
mereka al-Kitab dan hikmah (al-sunnah), Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata." (OS. Aljumu'ah: 2). 


Makna kalimat kedua ini adalah meyakini bahwa 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam diberi wahyu 
oleh Allah dan benar-benar utusan Allah, serta penutup 
para Nabi'!5, 


Oleh karena itu, barangsiapa yang berkeyakinan bahwa 
beliau tidak diberi wahyu oleh Allah Ta'ala, maka 
persaksiannya (syahadatnya) tidak sah.Hal ini banyak 
kita saksikan di zaman sekarang.Ada orang-orang yang 
meragukan agama Islam.Mereka mengatakan bahwa 
Alguran dan hadits hanyalah konsep yang disusun oleh 
Muhammad (bukan wahyu yang diturunkan oleh Allah 
Ta'ala), kemudian konsep tersebut dijalankan oleh para 
sahabatnya, wal'iyadzubillah. 


Demikian juga barangsiapa yang menganggap bahwa 
ada rasul dan utusan Allah setelah Nabi kita Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam, maka persaksiannya 
tersebut tidak sah. Sebagaimana diklaim oleh sebagian 
orang yang mengatakan bahwa ada di antara 
kelompoknya yang menjadi nabi, seperti Mirza Ghulam 
Ahmad (jazaahullahu bimaa yastahig), atau nabi-nabi 
kelas lokal seperti Lia Aminuddin (kafaanallahu “an 
syarrihaa) dan lain sebagainya. 


1Syarh al-Arba'in al-Nawawiyaholeh Syaikh Shalih Alu 
Syaikh, hadits kedua. 
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Kandungan dan konsekuensi 


Persaksian bahwasanya Muhammad adalah utusan 
Allah memiliki konsekuensi, yaitu: (1) taat terhadap 
perintah beliau, (2) membenarkan berita yang dibawa 
oleh beliau, (3) menjauhi seluruh larangan beliau, dan (4) 
kita beribadah kepada Allah hanya dengan syariat yang 
dibawa oleh beliau. 


Taat dengan perintah beliau yaitu menaati Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam ketika beliau menyuruh 
kita.Karena taat kepada beliau adalah taat kepada Allah, 
karena perkataan beliau tidak berasal dari hawa 
nafsu.Juga karena Rasulullah hanya memerintah kita 
dengan hal-hal yang bermanfaat bagi dunia dan agama 
kita. 

Selain itu konsekuensi dari beriman bahwa beliau benar- 
benar Rasulullah adalah membenarkan perkataan 
beliau.Ini karena beliau orang yang jujur dan dibenarkan 
(hanya diberi kabar-kabar yang benar), dan karena 
perkataan beliau tidak berasal dari hawa nafsu. 


Selanjutnya menjauhi seluruh larangan beliau karena 
perkataan beliau tidak berasal dari hawa nafsu dan 
beliau hanya melarang kita dari hal yang tidak 
bermanfaat bagi dunia dan agama kita. 


Terakhir, beribadah kepada Allah hanya dengan syariat 
yang dibawa oleh beliau, karena orang yang beribadah 
pada Allah dengan selain syariat beliau berarti dia telah 
melakukan bid'ah.Melakukan bid'ah berarti menyelisihi 
Rasulullah.Dan ini terlarang. 


Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa 
yang beramal dengan amalan yang tidak ada perintahnya 
dari kami, maka amalan tersebut tertolak." (HR. 
Muslim!6)!7, 


16GHR. Muslim, no. 1718. 
1 Lihat Taisir al-Wushul, Nu'man bin Abdul Karim al- 
Watr, hal. 73. 
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2.5.2. Rukun Islam Kedua: Menegakkan Shalat 


Pilar Islam yang kedua setelah dua kalimat syahadat 
adalah menegakkan shalat lima waktu. Shalat 
merupakan pembeda antara seorang yang beriman dan 
yang tidak beriman, sebagaimana sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam (hadits dari Jabir bin 
Abdullah): 


"Yang memisahkan antara seseorang dengan kesyirikan 
dan kekufuran adalah meninggalkan shalat." (HR. 
Muslim)'s, 


Oleh karena itu seorang muslim harus memerhatikan 
shalatnya. Suatu hal yang sangat memprihatinkan, ada 
banyak kaum muslimin di zaman ini yang meremehkan 
masalah shalat, bahkan terkadang lalai dari 
mengerjakan-nya. 


Lima waktu shalat tersebut adalah: shalat zuhur, asar, 
magrib, isya dan subuh. Inilah shalat lima waktu yang 
wajib dilakukan oleh seorang muslim. 


Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin 
Malik, beliau berkata, "Shalat lima waktu diwajibkan 
kepada Nabi -shalallahu “alaihi wa sallam- pada malam 
Isra Mi'raj sebanyak 50 waktu, kemudian berkurang 
sampai menjadi 5 waktu, kemudian beliau diseru, 
"Wahai Muhammad, sesungguhnya perkataan-Ku tidak 
akan berubah, dan pahala 5 waktu ini sama dengan 
pahala 50 waktu bagimu." (Muttafag 'alaihi)'?. 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam, dan (dirikanlah pula shalat) 
subuh.Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat)." (OS. Alisra: 78) 


Pada firman Allah, "Dirikanlah shalat dari sesudah 
matahari tergelincir sampai gelap malam...." 


18 HR. Muslim, no. 82. 
19 HR. Bukhari (no. 7079), Muslim (no. 162). 
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terkandung kewajiban mengerjakan shalat zuhur sampai 
dengan isya. 


Kemudian pada firman-Nya, "...dan (dirikanlah pula 
shalat) subuh.Sesungguhnya shalat subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat)." terkandung perintah 
mengerjakan shalat subuh?0. 


Mendirikan shalat adalah kewajiban setiap muslim yang 
sudah baligh dan berakal. Adapun seorang muslim yang 
hilang kesadarannya, maka ia tidak diwajibkan 
mengerjakan shalat. Ini berdasarkan hadits dari Ali — 
radhi-yallahu “anhu- dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam beliau berkata, "Pena diangkat dari tiga golongan, 
(1) dari orang yang tidur sampai dia bangun, (2) dari anak 
kecil sampai dia mimpi basah, dan /3) dari orang gila 
sampai dia sembuh."21 


Walaupun demikian, wali atau orang tua berkewajiban 
menyuruh anaknya untuk shalat agar sang anak terlatih 
menjaga shalat lima waktu. Rasulullah -shallallahu 
“alaihi wa sallam- bersabda: 


"Perintahkanlah anak kalian yang sudah berumur tujuh 
tahun untuk mengerjakan shalat, dan pukullah mereka 
agar mereka mau mengerjakan shalat saat mereka 
berumur 10 tahun, dan pisahkanlah tempat tidur 
mereka."22 


2.5.3. Rukun Islam Ketiga: Menunaikan Zakat 


Inilah rukun Islam yang ketiga yaitu menunaikan zakat. 
Allah Ta'ala berfirman, 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 


20 Lihat Syarh al-'Agidah al-Wasithiyyah karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 

21HR. Abu Daud, No. 1278 dan 4370, Lihat di Shahih al- 
Jami? al-Shaghir (Syaikh al-Albani), no. 3513. 

22HR. Abu Daud, no. 495. Lihat Shahih al-Jami' al- 
Shaghir , no. 5868. 
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kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat.Dan yang demikian itulah agama yang lurus." (OS. 
Albayyinah: 5). 


Allah Ta'ala juga berfirman ketika mengancam orang- 
orang yang tidak mau membayar zakatnya: 


"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi 
mereka.Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan 
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit 
dan di bumi.Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (OS. Ali Imran: 180). 


Rasulullah -shalallahu “alaihi wa sallam- bersabda 
(hadits dari Abu Hurairah): "Barangsiapa yang diberikan 
harta oleh Allah, namun dia tidak menunaikan zakatnya, 
maka pada hari kiamat dia akan menghadapi ular jantan 
yang botak kepalanya karena banyak bisanya dan 
memiliki dua taring yang akan mengalunginya pada hari 
kiamat. Kemudian ular tersebut menggigit dua mulutnya 
dan berkata, aku adalah harta simpananmu, aku adalah 
hartamu." 


Kemudian Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
membaca ayat: 


"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi 
mereka.Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan 
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit 
dan di bumi.Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan."(OS. Ali Imran: 180)23. 


23 HR. Bukhari, no.1402. 
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2.5.4. Rukun Islam Keempat: Berpuasa di Bulan 
Ramadhan 


Inilah rukun Islam keempat yang wajib dilakukan oleh 
seorang muslim, yaitu berpuasa selama satu bulan 
penuh pada bulan Ramadhan dengan menahan makan, 
minum, berhubungan suami istri, serta pembatal 
lainnya dari mulai terbit fajar sampai terbenam 
matahari. 


Allah Ta'ala berfirman yang artinya, "Hai orang-orang 
yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai- 
mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa (yaitu) dalam beberapa hari yang 
tertentu."(OS. Albagarah: 183). 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, 


"Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan 
karena beriman dengan kewajibannya dan mengharap 
pahala dari Allah, maka akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu."(Muttafag 'alaih)4. 


Dalam hadits yang lain, Rasulullah -shallallahu “alaihi 
wa sallam- bersabda, "Allah berfirman, seluruh amal 
anak cucu Adam adalah untuknya sendiri kecuali puasa. 
Puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan 
membalasnya. 


Puasa adalah perisai.Jika kalian berpuasa, maka 
janganlah kalian berbicara kotor atau dengan berteriak- 
teriak. Jika ada yang menghina kalian atau memukul 
kalian, maka katakanlah: “Aku sedang berpuasa”, 
sebanyak dua kali. 


Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 
dibandingkan bau minyak kesturi pada hari kiamat 
nanti. 


2HR. Bukhari (no. 38) dan Muslim (no. 760). 
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Orang yang berpuasa mendapatkan dua kebahagiaan, 
bahagia ketika berbuka berpuasa dan bahagia dengan 
sebab berpuasa ketika bertemu dengan Rabbnya." 
(Muttafag 'alaih)2. 


2.5.5. Rukun Islam Kelima: Menunaikan Haji ke 
Baitullah Jika Mampu 


Rukun Islam yang kelima yaitu menunaikan haji ke 
Baitullah jika mampu sekali seumur hidup. Allah Ta'ala 
berfirman, 


"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah." (OS. Ali Imran: 97) 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, "Umroh yang satu dengan yang selanjutnya 
menjadi pelebur dosa di antara keduanya dan tidak ada 
pahala yang pantas bagi haji yang mabrur kecuali 
surga."(Muttafag 'alaih)?5. 


Dalam hadits lain diceritakan (hadits dari Abu Hurairah) 
bahwa suatu ketika beliau bersabada dalam 
khotbahnya: "Wahai manusia, Allah telah mewajibkan 
pada kalian ibadah haji, maka berhajilah." 


Kemudian ada seorang laki-laki yang berkata, "Apakah 
pada setiap tahun wahai Rasulullah?" 


Beliau terdiam sampai-sampai laki-laki itu bertanya 
sebanyak tiga kali. 


Kemudian beliau bersabda, "Seandainya aku katakan ya, 
niscaya akan wajib bagi kalian padahal kalian tidak 
mampu. Biarkan apa yang aku tinggalkan karena 
sesungguhnya sebab kebinasaan orang setelah kalian 
adalah banyak bertanya dan menyelisihi nabinya. Jika 
aku perintahkan satu hal maka lakukan semampu 


25HR. Bukhari (no. 1805) dan Muslim (no. 1151). 
2HR. Bukhari (no. 1683) dan Muslim (no. 1349). 
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kalian, dan jika aku melarang sesuatu maka jauhilah." 
(HR. Muslim)?. 


Apakah yang dimaksud dengan mampu pada 
pelaksanaan ibadah haji? Syaikh Abdul “Azhim bin 
Badawi menjelaskan bahwa kemampuan dalam 
melaksanakan iba-dah haji terkait dengan 3 hal yaitu: 


Pertama, kesehatan berdasarkan hadits dari ibnu Abbas 
bahwa ada seorang wanita dari Ja'ttsam yang mengadu 
pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ayahku terkena kewajiban 
haji ketika umurnya sudah tua dan ia tidak mampu 
menaiki tunggangannya, apakah aku boleh berhaji 
untuknya?"Rasul -shallallahu 'alahi wa sallam- 
bersabda, "Berhajilah untuknya." (Muttafag 'alaihi)?8. 


Kedua, memiliki bekal untuk perjalanan haji pulang- 
pergi dan memiliki bekal untuk kebutuhan orang-orang 
yang wajib dia nafkahi. Hal ini berdasarkan sabda Nabi - 
shallallahu “alaihi wa sallam (hadits dari Abdullah bin 
'Amr): 

"Cukuplah seorang disebut sebagai pendosa jika dia 
menyia-nyiakan orang yang wajib dia nafkahi."(HR. Abu 
Daud)2?. 

Ketiga, aman dari gangguan dalam perjalanan.Karena 
menunaikan haji dalam kondisi tidak aman adalah 
sebuah bahaya, dan bahaya merupakan salah satu 
penghalang yang disyariatkan. 


2.6. Pembatal Keislaman30 


Hal-hal yang membatalkan keislaman ada sepuluh, 
yaitu: 





27HR. Muslim, no. 1337. 

28HR. Bukhari (no. 1754) dan Muslim (no. 1149). 

29HR. Abu Daud, no. 1694. 

20Lihat risalah Nawagidh al-Islam karya Syaikh 
Muhammad Attamimi. 
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1. Menyekutukan Allah Ta'aladalam peribadahan. 
Menyekutukan Allah artinya beribadah kepada selain 
Allah.Hakikat dari Islam yaitu beribadah hanya kepada 
Allah. Maka, dikala seseorang menjadikan sesuatu 
sebagai tandingan Allah yang sama-sama diibadahi, 
berarti ia telah melepaskan keislamannya. Apabila mati 
dalam kondisi ini, tidak bertaubat dengan sebenar- 
benarnya, maka di hadapan Allah tidak memiliki nilai 
keislaman lagi. 


Allah berfirman: 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka. Tidaklah 
ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolong pun." 
(OS. Almaidah: 72) 


2. Orang yang menjadikan makhluk sebagai perantara 
(wasilah) antara dia dengan Allah Ta'ala.Ia berdoa dan 
meminta syafaat serta bertawakal (berserah diri) kepada 
makhluk tersebut. Orang yang melakukan amalan 
seperti ini terjerumus ke dalam kesyirikan. Karenannya 
ia kafir secara ijma'. 


3. Orang yang tidak mengkafirkan orang musyrik dan 
kafir atau ia ragu akan kekufuran mereka, atau ia 
membenarkan pendirian (keyakinan) mereka. 


Meyakini bahwa orang kafir dan musyrik di atas 
kebenaran (tidak kufur), berarti tidak yakin dengan 
Islam, sekaligus menuduh Islam batil.Ini keyakinan yang 
kufur. 


Begitupun meragukan kekufuran mereka berarti 
meragukan kebenaran ajaran-ajaran Islam. 


Orang Islam beristikamah (teguh) di atas keyakinan atas 
kebenaran Islam, dan bahwa orang musyrik serta yang 
tidak mengikuti agama Islam adalah kafir. 


4. Berkeyakinan bahwa petunjuk yang bukan datang 
dari Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- lebih sempurna 
daripada petunjuk beliau, atau hukum yang lainnya 
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lebih baik dari hukum yang dibawa oleh beliau. Misalnya 
orang yang lebih mengutamakan hukum thaghut 
daripada hukum Allah. 


5. Membenci sesuatu yang datang dari Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam-, sekalipun ia 
mengamalkan-nya. Kebencian tersebut telah 
membuatnya kafir. 


6. Mengejek sesuatu yang datang dari agama, atau 
(mengejek) ganjaran dan balasannya. Mengejek agama 
dan ajaran-ajarannya bukti nyata dari kekufuran dan 
ingkar terhadap Islam, pembawa Islam, dan Allah 
sebagai pemilik-nya.Karenanya orang seperti ini kafir. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


"Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka suatu surat yang menerangkan apa 
yang tersembunyi dalam hati mereka. 


Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan- 
ejekan-mu (terhadap Allah dan  rasul-Nya)." 
Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu 
takuti itu. 


Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa 
yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 
manjawab, "Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda 
gurau dan bermain-main saja." 


Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan 
Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak usah kamu 
minta maaf, karena kamu telah kafir sesudah beriman." 


Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran 
mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan 
(yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang 
selalu berbuat dosa." (OS. Attaubah: 64-66). 


7. Sihir, termasuk di antaranya adalah pelet dan sejenis- 
nya. Barangsiapa yang melakukannya atau ridha 
dengannya, maka ia telah kafir. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala. 
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"Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan- 
setan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka 
mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan 
sihir).Padahal Sulaiman tidaklah kafir (tidak 
mengerjakan sihir).Setan-setan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang 
malaikat di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut. Dan 
keduanya tidaklah mengajarkannya kepada seorang pun 
sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya 
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". 


Maka, mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa 
yang dengan sihir itu mereka dapat menceraikan antara 
suami dengan isterinya. 


Dan mereka itu (ahli sihir) tidaklah dapat memberi 
mudarat dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali 
dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang 
tidak memberi mudarat kepada dirinya dan tidak juga 
memberi manfaat. 


Sesungguhnya mereka telah mengetahui bahwa 
barangsi-apa yang menukarnya (kitab Allah) dengan 
sihir itu, maka tidak ada baginya keuntungan di 
akhirat.Dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual 
dirinya dengan sihir seandainya mereka mengetahui." 
(OS. Albagarah: 102). 


8. Membela orang-orang musyrik dan menolong mereka 
dalam melawan orang-orang Islam. Hal ini berdasarkan 
firman Allah Ta'ala: 


"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu). Sebagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya ia termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim." (OS. Almaidah: 51) 
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9. Beranggapan bahwa seseorang bisa keluar dari syariat 
Nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam- sebagai- 
mana Khadhir bisa leluasa keluar dari syariat Nabi Musa 
—alaihis salam-. 


Keluar dari syariat Islam yaitu tidak terikat dengan 
syari'at Islam, ini sama saja dengan mengganti syariat 
Islam dengan syariat lainnya. Karena itu orang seperti ini 
hukumnya kafir. 


10. Berpaling dari agama Allah Ta'ala, tidak mempelaja- 
rinya, dan tidak mengamalkannya. Allah 
Ta'alaberfirman: 


"Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia 
berpaling darinya?Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang 
berdosa." (OS. Assajdah: 22). 


-000- 
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BAB III 


ANN 





Mukadimah3! 


Setelah materi pertama (yaitu Islam) diulas, berikutnya 
akan kita masuki permasalahan iman. Sebagai materi 
inti, pembahasan bab ini termasuk sangat banyak. Oleh 
karena itu diharapkan mengatur alokasi waktu 
pembahasannya dengan baik. 


3.1. Pengertian Iman 


Iman berarti beriman kepada Allah Ta'ala, malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan 
beriman kepada takdir (ketentuan) baik dan buruknya. 


Iman mencakup ucapan dengan lisan, keyakinan dengan 
hati dan amalan dengan anggota badan. Iman itu akan 
meningkat dengan melakukan ketaatan, dan menurun 
dengan melakukan maksiat. 


Allah berfirman: 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati 
mereka. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan 
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.(Yaitu orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka.Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya." (OS. Alanfal: 2-4). 


Dan sebaliknya Allah Ta'ala berfirman yang artinya: 


"Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat 
sejauh-jauhnya." (OS. Annisa”: 136). 


31 Secara umum pembahasan bab ini merujuk (disertai 
penyesuaian seperlunya) kepada: Ringkasan Fikih 
Islami karya Syaikh Muhammad bin Ibrahim 
Attuwajjiri dan Rukun Islam terbitan Universitas 
Madinah. 
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Contoh iman dalam bentuk ucapan lisan adalah: dzikir, 
do'a, amar ma'ruf nahi munkar, membaca Alguran dan 
lain-lain. 


Contoh iman dalam bentuk keyakinan hati, seperti: 
meyakini keesaan Allah dalam rububiyyah, uluhiyyah, 
nama-nama dan sifat-sifat-Nya, keyakinan tentang 
wajib-nya beribadah hanya untuk Allah semata tanpa 
menyeku-tukan-Nya dengan suatu apapun, dan hal-hal 
lain yang berhubungan dengan niat atau hati. 


Dan termasuk dalam kategori iman yaitu perbuatan- 
perbuatan hati, seperti: rasa cinta, rasa takut, pasrah, 
tawakal kepada Allah dan sebagainya. 


Begitu pula amalan-amalan anggota badan termasuk 
dalam kategori iman, seperti: shalat, puasa, dan rukun 
Islam lainnya, berjihad di jalan Allah, menuntut ilmu dan 
lain sebagainya??. 


3.2. Cabang-Cabang Keimanan 


Keimanan bercabang-cabang.Cakupannya amat luas 
menyangkut hati, lisan, dan perbuatan anggota badan. 


Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu-, ia berkata, 
'Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 
"Iman terbagi lebih dari tujuh puluh atau enam puluh 
cabang. Yang paling utama adalah ucapan laailaaha 
illallaah, dan yang terendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan.Dan sifat malu termasuk satu 
cabang dari iman."(HR. Muslim)?. 


3.3. Tingkatan-Tingkatan Keimanan 


Iman itu memiliki rasa, manis, dan hakikat. 


Mengenai rasa keimanan, Nabi -shallallahu 'alaihi wasal- 
lam- menjelaskan dengan sabdanya: "Yang merasakan 
nikmatnya iman adalah orang yang ridha kepada Allah 


22Lihat juga Rukun Iman yang diterbitkan oleh 
Universitas Madinah, hal. 4. 
33 HR. Muslim, no. 35. 
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Ta'ala sebagai Rabb (Tuhan), Islam sebagai agama, dan 
Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam- sebagai rasul." 
(HR. Muslim). 


Adapun manisnya iman, Nabi -shallallahu 'alaihi wasal- 
lam- menjelaskan dengan sabdanya: "Ada tiga perkara, 
barangsiapa memilikinya niscaya dia merasakan 
nikmatnya iman: (1) bahwa Allah Ta'ala dan Rasul-Nya - 
shallallahu 'alaihi wasallam- lebih dicintai daripada 
apapun selain keduanya, (2) dia tidak mencintai 
seseorang kecuali karena Allah Ta'ala, dan (3) dia benci 
kembali kepada kekafiran sebagaimana dia benci 
dilemparkan ke dalam api neraka." (Muttafag 'alaih)8s. 


Sementara hakikat iman, maka bisa didapatkan oleh 
orang yang memiliki hakikat agama.Berdiri tegak 
memperjuangkan agama dengan ibadah dan dakwah, 
berhijrah dan menolong, dan berjihad dan berinfak. 


Firman Allah Ta'ala: 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah Ta'ala 
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka Ayat-ayat-Nya, bertambahalah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Rabblah mereka bertawakkal. 
Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh 
beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia." (OS. Alanfal: 
2-4) 


Seorang hamba tidak bisa mencapai hakikat iman hingga 
dia mengetahui bahwa apapun yang menimpanya tidak 
akan terlepas darinya, dan apapun yang terlepas darinya 
pasti tidak akan menimpanya. 





34 HR. Muslim, no. 34. 
3SHR.Bukhari (no.16) dan lafadz darinya, dan Muslim 
(no. 43). 
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3.4. Kesempurnaan Iman 


Cinta yang sempurna kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya 
memberikan konsekuensi adanya yang 
dicintainya.Apabila cinta dan bencinya hanya karena 
Allah Ta'ala (keduanya adalah amal ibadah hati), 
memberi dan tidak memberinya hanya karena Allah 
Ta'ala (keduanya adalah amal ibadah badan), niscaya 
keduanya menunjukkan kesempurnaan iman dan 
kesempurnaan cinta kepada Allah Ta'ala. 


Dari Abu Umamah -radhiyallahu 'anhu-, dari Rasulullah 
-shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


"Barangsiapa yang cinta karena Allah Ta'ala, membenci 
karena Allah, memberi karena Allah Ta'ala, dan melarang 
karena Allah Ta'ala, niscaya telah sempurna 
keimanannya." (HR: Abu Daudj)s5. 


3.5. Derajat Tertinggi Keimanan 


Keimanan memiliki lafazh, bentuk, dan hakikat.Derajat 
tertinggi keimanan adalah yakin, yaitu iman yang tidak 
disertai keraguan sedikit pun.Anda meyakini sesuatu 
yang gaib (tidak nampak) bagaikan sesuatu yang berada 
di hadapan anda. 


Ketika apa yang dikabarkan oleh Allah dari perkara- 
perkara gaib (semisal yang berkaitan dengan Allah, 
nama-namaNya, sifat-sifat-Nya, malaikat, kitab-kitab, 
para rasul, dan hari kiamat) bagaikan sesuatu yang 
terlihat ada di hadapan anda, maka hal tersebut disebut 
keyakinan yang sempurna (kamalul yagin), sebenar- 
benarnya keyakinan (haggul yagin). Dan dengan 
keyakinan dan kesabaran akan terga-pai kepemimpinan 
dalam agama. 


Allah berfirman: 

"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin- 

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 

36HR. Abu Daud, no. 4681. Lihat Shahih Sunan Abu 
Daud (no. 3915), dan al-Silsilah al-Shahihah, no. 380. 
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ketika mereka sabar.Dan adalah merekameyakini 
ayat-ayat kami." (OS. Assajdah: 24) 


3.6. Bertambahnya Keimanan 


Dasar agama adalah beriman kepada Allah Ta'ala, yakin 
kepada-Nya, dan yakin terhadap asma', sifat, segala 
perbuatan, dan khazanah-Nya, janji dan ancaman- 
Nya.Asas dan diterimanya semua amal dan segala 
macam ibadah dibangun di atas pondasi yang agung 
ini.Apabila iman ini lemah dan berkurang niscaya 
lemahlah amal perbuatan dan segala macam ibadah, 
maka buruklah keadaan. 


Agar iman datang di dalam kehidupan kita dan terus 
bertambah, harus diketahui beberapa perkara: 


1. Kita mengetahui dan meyakini bahwa sang pencipta 
segala sesuatu, nampak atau tersembunyi, kecil atau 
besar adalah Allah Ta'ala. 


Allah Ta'ala berfirman: 


"Allah yang menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
memelihara segala sesuatu." (OS. Azzumar: 62) 


2. Kita mengetahui dan meyakini bahwa Allah Ta'ala 
menciptakan semua makhluk dan menciptakan 
pengaruhnya (kemampuannya). 


Dia menciptakan mata dan menciptakan pengaruhnya, 
yaitu melihat.Menciptakan telinga dan menciptakan 
pengaruhnya, yaitu mendengar.Menciptakan lisan dan 
menciptakan pengaruhnya, yaitu berbicara.Menciptakan 
matahari dan menciptakan tandanya yaitu nur (cahaya, 
energi panas). Menciptakan api dan menciptakan 
tandanya, yaitu membakar. Dia menciptakan pohon dan 
menciptakan tandanya, yaitu buah dan seterusnya. 


3. Kita mengetahui dan meyakini bahwa yang memiliki 
semua makhluk,  mendayagunakannya dan 
mengaturnya adalah Allah Ta'ala saja, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. 
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Maka, semua yang ada di langit dan di bumi dari segala 
makhluk, besar dan kecilnya, semuanya adalah hamba 
dan membutuhkanAllah Ta'ala.Tidak memiliki manfaat 
untuk diri mereka, tidak pula bahaya dan tidak pula 
pertolongan, tidak memiliki kematian, kehidupan, dan 
tidak memiliki kebangkitan.Allah Ta'ala Yang memiliki 
mereka.Karenanya mereka membutuhkan-Nya, dan Dia 
Mahakaya dari mereka. 


Allah Ta'ala yang mengubah alam dan mengatur semua 
urusan makhluk-Nya. Maka, yang mengatur langit dan 
bumi, air dan laut, api dan angin, jiwa dan tumbuhan, 
planet dan benda-benda mati, para pemimpin dan 
menteri-menteri, orang-orang kaya dan orang-orang 
fakir, orang-orang kuat dan lemah, dan selain mereka 
adalah Allah Ta'ala saja, tiada sekutu bagi-Nya. 


Allah Ta'ala mengatur dengan gudrat-Nya (kemampuan/ 
kekuasaan-Nya), hikmah-Nya, dan ilmu-Nya 
sebagaimana yang Dia kehendaki.Terkadang Dia 
menciptakan sesuatu dan mengambil pengaruhnya 
dengan kekuasaan-Nya. Terkadang Dia menciptakan 
mata tapi tidak bisa melihat, menciptakan telinga tetapi 
tidak bisa mendengar, menciptakan lisan tetapi tidak 
bisa berbicara, menciptakan laut tetapi tidak 
menenggelamkan, menciptakan api tetapi tidak bisa 
membakar. 


Terkadang Allah Ta'ala melakukan hal tersebut karena 
Dia yang mengatur perubahan makhluk sebagaimana 
yang Dia kehendaki.Tidak ada ilah (tuhan) yang berhak 
disembah selain yang Mahaesa lagi Maha 
Mengalahkan.Dia Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Sebagian hati terpengaruh dengan sesuatu melebihi 
pengaruh dari sang Pencipta sesuatu. Bergantung 
kepada sesuatu dan lupa sang Pencipta sesuatu yang 
Mahasuci. 


Yang wajib adalah dengan ilmu dan pengamatan 
terhadap makhluk ini agar kita sampai kepada 
Penciptanya yang telah menciptakan dan membentuk 
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rupanya.Lalu kita hanya menyembah-Nya, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Firman Allah Ta'ala yang artinya: 


"Katakanlah, "Siapakah yang memberi rezki kepadamu 
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 
dan yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
siapakah yang mengatur segala urusan?" 


Maka mereka menjawab: "Allah Ta'ala". 


Maka, katakanlah: "Mengapa kamu tidak bertagwa 
(kepada-Nya)?" Maka, (zat yang demikian) itulah Allah 
Ta'ala. Rabb kamu yang sebenarnya. Maka, tidak ada 
sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka 
bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran) (OS. 
Yunus: 31-32) 


4, Kita mengetahui dan meyakini bahwa khazanah 
segala sesuatu hanya ada di sisi Allah Ta'ala saja, tidak 
ada di sisi yang selain-Nya.Segala sesuatu yang ada, 
maka khazanahnya ada di sisi Allah Ta'ala. 


Khazanah makanan dan minuman, biji-bijian dan buah- 
buahan, air dan angin, harta dan lautan, gunung dan 
yang lainnya, semuanya ada di sisi Allah Ta'ala.Semua 
yang kita butuhkan, kita memohon dan memintanya 
kepada Allah Ta'ala, serta memperbanyak ibadah dan 
taat. 


Dia yang menunaikan hajat, mengabulkan segala doa. 
Dia sebaik-baik yang diminta dan sebaik-baik yang 
memberi. Tidak ada yang bisa menghalangi bagi apa 
yang Dia berikan, dan tidak ada yang memberi bagi apa 
yang Dia halangi. 


Firman Allah Ta'ala: 


"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami- 
lah khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya 
melainkan dengan ukuran tertentu."(OS. Alhijr: 21) 
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3.7. Amal Perbuatan Orang Kafir yang 
Dilakukan Sebelum Islam 


Apabila orang kafir masuk Islam, kemudian ia berbuat 
baik, maka segala keburukannya diampuni. Dalilnya 
firman Allah Ta'ala yang artinya: 


"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah Ta'ala 
akan mengampuni dosa-dosa mereka yang sudah lalu. 
Dan jika mereka kembali lagi, sesungguhnya akan 
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah Ta'ala terhadap) 
orang-orang dahulu". (OS. Al-anfal: 38) 


Dan segala amal kebaikan (yang dilakukannya semasa 
kafir) diberikan pahala kepadanya. Ini berdasarkan 
riwayat bahwa Hakim bin Hizam -radhiyallahu 'anhu- 
bertanya kepada Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam-: "Bagai-mana pendapatmu terhadap beberapa 
perkara (kebaikan) yang pernah saya lakukan di masa 
jahiliah, apakah ada balasannya untuk saya?" 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda kepa- 
danya: 


"Kamu masuk Islam bersama kebaikan yang pernah 
kamu lakukan. "(Muttafag 'alaih)?7. 


Sebaliknya barangsiapa yang masuk Islam, kemudian 
melakukan dosa, maka dia disiksa dengan (dosa) 
pertama dan yang terakhir. Berdasarkan sabda Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam-: 


"Barangsiapa yang berbuat kebaikan di masa Islam, 
niscaya tidak disiksa karena perbuatan buruk yang dia 
lakukan di masa jahiliyah.Dan barang siapa yang 
berbuat kejahatan di masa sesudah Islam, niscaya dia 
disiksa karena (dosa) yang pertama dan 
terakhir."(Muttafag 'alaih)?8. 


37HR. Bukhari (no. 1436), Muslim (no. 123) dan ini 
adalah lafazh-nya. 
38HR. Bukhari (no. 6921), Muslim (no. 120). 
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3.8. Rukun Iman 


Rukun yaitu komponen pembentuk atau pilar terkuat 
dari sesuatu.Rukun iman yaitu unsur-unsur pokok 
pembentuk keimanan, atau pilar-pilar keimanan yang 
mana apabila hilang unsur-unsur tersebut berarti 
keimanan tidak terbentuk dalam diri seseorang. 


"Iman" dalam konteks sebagai derajat kedua dalam 
berislam memiliki makna khusus yaitu menyangkut 
keyakinan hati (amalan batiniah).Karena itu, rukun- 
rukun keimanan berkaitan dengan masalah keyakinan 
dalam hati. 


Rukun iman ada enam, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Jibril -'alaihissalam- tatkala bertanya kepada Nabi 
-shallallahu 'alaihi wasallam- tentang iman, Nabi 
menjawab: "(1) Kamu beriman kepada Allah Ta'ala, (2) 
malaikat-malaikat-Nya, (3) kitab-kitab-Nya, (4) rasul- 
rasul-Nya, (5) hari akhir, dan (6| beriman kepada 
ketentuan baik dan buruk-Nya." (Muttafag 'alaih)?. 


Keenam rukun tersebut akan di ulas secara terperinci 
pada bab-bab berikutnya, insya Allah. 


-000- 


39HR. Bukhari (no. 50) dan Muslim (no. 8) dan ini 
adalah lafazhnya. 
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BAB IV 


BERIMAN KEPADA 
ALLAH 





Mukadimah 


Hakikat iman kepada Allah adalah satu hakikat besar 
yang mencakupi seluruh bidang kehidupan manusia. 
Apabila iman bersemi di dalam hati seseorang, maka 
iman itu akan terus menjelmakan ke-esaannya dalam 
bentuk amal perbuatan, kegiatan dan perjuangan yang 
mengharapkan Allah atau ridha Allah. Dia taat karena 
Allah.Dia tunduk dan patuh kepada titah perintah Allah. 


Tidak bersekongkol bersama-sama hakikat Iman itu 
hawa nafsu dan syahwat yang sering mengajak manusia 
menyeleweng daripada ajaran Allah. Bahkan iman itu 
akan mengajak nafsu dan syahwat untuk tunduk 
mengikut ajaran Muhammad SAW yang didatangkan 
daripada Allah. 


Imanlah yang akan mencernakan keseluruhan aspek 
kehidupan manusia yang meliputi bisikan jiwa, cetusan 
hati, keinginan roh, kecenderungan fitrah, gerakan 
jasmani, tindakbalas pancaindera dan semua perbuatan 
ketika  bersendirianmaupun di depan orang ramai 
mengikut kehendak Allah. 


Sesungguhnya iman kepada Allah itu merupakan 
keyakinan dan penyaksian dalam hati dengan segala 
kesungguhan yang membuatkan hati menjadi juru 
bicara Dinul Islam.Juru bicara yang hidup. 


Iman itu akan hidup dalam perasaan dan menjadi roh 
bagi tingkah laku. Alangkah indahnya Iman ini.Alangkah 
baik dan sucinya. 


Iman yang betul akan melahirkan contoh-contoh ta'at 
kepada Allah pada diri seseorang. Contoh-contoh itu 
akan memberi kesan pula kepada hati kawan-kawannya. 
Contoh-contoh itu adalah penyaksian amalan Islam yang 
akan membekas ke dalam jiwa manusia yang lain. 


Iman adalah masdar yang melahirkan maruf dan 
menolak munkar. Iman adalah asas yang akan 
mewujudkan kekuasaan Allah di muka bumi yang 
berfunngsi di dalamnya hukum-hukum Allah. Iman 
mencorakkan kehidupan Islam dan menentang 


60 | Kajian Tauhid dalam Bingkai Aswaja 


kehidupan Jahiliyyah. Iman akan meletakkan seseorang 
di atas jalan hidup yang sempurna. Jalan hidup yang 
mengikuti segala perintah Allah. 


4.1. Mengimani Wujud (Keberadaan) Allah 
Ta'ala40 


Wujud Allah telah dibuktikan oleh fitrah, akal, syara', 
dan indra. 


a. Bukti fitrah tentang wujud Allah adalah bahwa iman 
kepada sang Pencipta merupakan fitrah setiap makhluk, 
tanpa terlebih dahulu berpikir atau belajar. Dan 
kenyataan ini diakui oleh setiap orang yang memiliki 
fitrah yang benar, hatinya bersih dari sesuatu yang 
memalingkannya dari fitrah ini. 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


"Semua bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, ibu 
bapaknyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi. (Muttafag 'alaih)"'. 


b. Bukti akal tentang wujud Allah adalah proses 
penciptaan semua makhluk. Semua makhluk pasti ada 
yang menciptakan, karena tidak mungkin makhluk 
menciptakan dirinya sendiri, dan tidak mungkin pula 
terjadi secara kebetulan. 


Tidak mungkin makhluk menciptakan dirinya sendiri, 
karena sebelum diciptakan makhluk bersifat tidak ada, 
dan sesuatu yang tidak ada mustahil mampu 
menciptakan sesuatu. 


Semua makhluk tidak mungkin tercipta secara 
kebetulan, karena setiap yang diciptakan pasti 
membutuhkan pencipta. Makhluk tercipta dengan 
aturan-aturan yang harmonis, tersusun rapi, dan 
adanya hubungan yang erat antara sebab dan musabab, 
antara alam semesta satu sama lainnya. 


40 Lihat kitab Syarh Prinsip-Prinsip Dasar Keimanan, 
karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 
4 HR. Al-Bukhari (no. 1292), Muslim (no. 2658). 


Beriman kepada Allah | 61 


Semua itu menolak anggapan bahwa seluruh makhluk 
tercipta atau ada secara kebetulan, karena sesuatu yang 
ada secara kebetulan, tentu pada awalnya tidak teratur. 
Maka, bagaimana mungkin kemudian menjadi teratur 
dan tetap teratur tanpa ada faktor lain atau pihak lain. 


Ketika makhluk tidak dapat menciptakan dirinya sendiri, 
dan tidak tercipta secara kebetulan, maka menjadi jelas 
bahwa keberadaan makhluk ada yang menciptakan, 
yaitu Allah Rabb semesta alam. 


Allah Ta'ala menyebutkan dalil 'agli (akal) yang gath'i 
dalam firman-Nya: 


"Apakah merekadiciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah 
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)?" (OS. 
Aththur: 35). 


Ayat di atas menegaskan bahwa makhluk tidak tercipta 
tanpa pencipta, dan makhluk tidak menciptakan dirinya 
sendiri.Jadi jelaslah yang menciptakan makhluk adalah 
Allah Ta'ala. 


Ketika Jubair bin Muth'im mendengar Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam- tengah membaca surat 
Aththur dan sampai kepada ayat-ayat ini: 


"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah 
mereka menciptakan (diri mereka sendiri)?Ataukah 
mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka 
katakan). Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Rabbmu, atau merekalah yang berkuasa?"( OS. Aththur: 
35-37). 


Jubair yang tatkala itu masih musyrik berkata, "Jiwaku 
hampir saja melayang.Itulah permulaan menetapnya 
keimanan dalam hatiku." (HR. Bukhari). 


Sebagai deskripsi, kita ambil satu contoh.Seseorang 
bercerita kepada Anda tentang istana yang megah, yang 
dikelilingi kebun-kebun, dialiri sungai-sungai, dialasi 
42HR. Bukhari, no. 4573. 
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oleh hamparan permadani, dan dihiasi dengan berbagai 
jenis hiasan utama dan pelengkap.Lalu orang tersebut 
mengatakan kepada Anda bahwa istana dengan segala 
kesempurnaanya ini ada dengan sendirinya, atau 
tercipta secara kebetulan tanpa pencipta. Anda pasti 
tidak akan memercayainya, dan menganggap perkataan 
itu adalah perkataan dusta dan dungu. 


Jika demikian halnya, apakah mungkin alam semesta 
yang luas ini beserta isinya bumi, langit dan galaksi- 
galaksi dengan sistem yang sangat rapi dan elok ini 
tercipta dengan sendirinya atau tercipta secara 
kebetulan? 


2. Dalil syara' (syariat) tentang wujud Allah Ta'ala yaitu 
bahwa seluruh kitab samawi (yang diturunkan dari 
langit) berbicara tentang hal ini. 


Seluruh hukum syara yang mengandung kemaslahatan 
manusia yang dibawa kitab-kitab tersebut merupakan 
dalil bahwa kitab-kitab itu datang dari Rabb yang 
Mahabijaksana dan Mengetahui segala kemaslahatan 
makhluk-Nya. Berita-berita alam semesta yang dapat 
disaksikan akan kebenarannya yang dijelaskan di dalam 
kitab-kitab, menjadi dalil atau bukti bahwa kitab-kitab 
datang dari Rabb yang Mahakuasa untuk mewujudkan 
apa yang diberitakan-Nya. 


3. Dalil logika tentang wujud Allah Ta'ala dapat dibagi 
menjadi dua: 


a. Kita mendengar dan menyaksikan terkabulnya doa 
orang-orang yang berdoa serta pertolongan-Nya yang 
diberikan kepada orang-orang yang mendapatkan 
musibah. Hal ini menunjukkan secara pasti tentang 
wujud Allah Ta'ala. 


Allah berfirman yang artinya: "Dan (ingatlah kisah) Nuh 
sebelum itu ketika dia berdo'a, dan Kami 
memperkenankan do'anya, lalu Kami selamatkan dia 
beserta keluarganya dari bencana yang besar." ( OS. 
Alanbiya: 76). 


Dalam ayat lain dikatakan: 
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"Ingatlah, ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Rabbmu, lalu mengabulkannya bagimu ...." (OS. Alanfal: 
9). 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik -rahimahullah- bahwa 
ia berkata, "Pernah ada seorang badui datang pada hari 
Jumat. Pada waktu itu Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- sedang berkhutbah.Lelaki itu berkata, "Wahai 
Rasul Allah, harta benda kami telah binasa, seluruh 
warga ditimpa kelaparan.Oleh karena itu mohonkanlah 
kepada Allah Ta'ala untuk mengatasi kesulitan kami." 


Rasulullah lalu mengangkat kedua tangannya dan 
berdoa.Tiba-tiba saja awan datang bergulung-gulung 
bagaikan gunung-gunung.Dan sebelum Rasulullah 
turun dari mimbar, hujan terlebih dahulu turun dan 
membasahi jenggot beliau. 


Pada hari Jumat yang kedua, orang badui atau orang 
lain berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, bangunan 
kami hancur dan harta benda pun tenggelam, berdoalah 
kepada Allah agar kami selamat." 


Rasulullah lalu mengangkat kedua tangannya, seraya 
berdoa: "Ya Rabbi, turunkanlah hujan di sekeliling negeri 
kami, dan jangan Engkau turunkan di negeri kami." 


Akhirnya setiap tempat yang beliau tunjuk dengan 
tangannya menjadi terang (tanpa hujan)."(HR. 
Bukhari). 


Hingga di masa kita sekarang ini kita menyaksikan dan 
mendengar terkabulnya doa orang -orang yang benar- 
benar berserah diri kepada Allah Ta'ala. 


b. Adanya Mukjizat. Tanda-tanda kebenaran para Nabi 
yang disebut mukjizat, yang dapat disaksikan atau 
didengar banyak orang, merupakan bukti yang jelas 
tentang wujud yang mengutus para nabi tesebut, yaitu 
Allah Ta'ala, karena hal-hal itu terjadi di luar 
kemampuan manusia. Allah melakukannya sebagai 


43 HR. Bukhari, no. 891. 
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bukti penguat kebenaran dan dalam rangka menolong 
para rasul. 


Ketika Allah memerintahkan Nabi Musa —'alaihissalam- 
untuk memukulkan tongkatnya ke laut, lalu Musa 
memukulnya, maka laut terbelah menjadi dua belas jalur 
yang kering, sementara air di antara jalur-jalur itu 
menjadi seperti gunung-gunung yang bergulung. Allah 
berfirman yang artinya: 


"Lalu Kami mewahyukan kepada Musa, "Pukullah lautan 
itu dengan tongkatmu."Maka, terbelahlah lautan itu, dan 
tiap-tiap belahan bagaikan gunung yang besar."( OS. 
Asysyu'ara: 63). 


Contoh kedua: mukjizat Nabi Isa -'alaihissalam- yang 
menghidupkan orang-orang yang sudah mati, lalu 
mengeluarkannya dari kubur dengan izin Allah. 


Allah Ta'ala berfirman: 


"dan (ingatlah) ketika kamu mengeluarkan orang mati 
dari kuburnya (menjadi hidup) dengan izin-Ku...." ( OS. 
Almaidah: 110). 


Contoh ketiga: mukjizat Nabi Muhammad -shallallahu 
'alaihi wasallam- ketika kaum Ouraisy meminta bukti 
kenabiannya. Beliau mengacungkan tangannya 
menunjuk ke arah bulan, di saat itu juga bulan terbelah 
menjadi dua, dan kejadian ini disaksikan oleh orang 
banyak. 


Allah Ta'ala berfirman tentang hal ini yang artinya: 
"Telah dekat (datangnya) saat (kiamat) dan telah terbelah 
bulan. Dan jika mereka (orang-orang musyrik) melihat 
suatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata , 
"(ini adalah) sihir yang terus-menerus." (OS. Algamar: 1- 
2). 


Mukjizat-mukjizat di atas diciptakan Allah untuk 
membuktikan kebenaran seorang nabi.Mukjizat tersebut 
dapat dirasakan oleh indera manusia.Ini menjadi bukti 
keniscayaan wujud dan keberadaan Allah. 
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4.2. Analisa Sifat-Sifat Allah Menurut 
Asy'ariyah't 


Dalam khazanah teologi Islam klasik, diskursus 
mengenai sifat-sifat Allah Swt. cukup intens 
dibicarakan, baik sifat Allah yang berjumlah empat 
puluh satu (wajib, mustahil, dan jawaz), maupun sifat 
para rasul yang berjumlah sembilan. Diskursus 
mengenai sifat-sifat ini biasa diistilahkan dengan akidah 
lima puluh. 


Kecenderungan untuk mengetahui sifat-sifat Allah Swt. 
umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk menyucikan 
(tagdis) Allah Swt. dari segala hal yang tidak layak 
dimiliki-Nya sebagaimana tuduhan orang-orang 
musyrik, mengangkat tinggi-tinggi keagungan-Nya, dan 
demi mengukuhkan keimanan umat manusia. Tujuan 
ini lebih didasarkan pada realitas emosional dan 
psikologi manusia yang mudah terhipnotis oleh keahlian 
dan kelebihan orang lain yang berada di luar daya 
nalarnya. 


Disamping itu, analisa lain menyatakan bahwa 
penyematan sifat-sifat itu juga didorong oleh faktor 
geofrafis dan struktur sosial masyarakat Arab yang 
memang gemar memakai simbol-simbol tertentu sebagai 
media mengungkapkan perasaan hati. Logika seperti ini 
juga dapat ditemui pada motif pemberian mujizat kepada 
Nabi Saw.Allah Swt. memberikan al-Guran dan 
mukjizat-mukjizat lainnya kepada Nabi Muhamad 
Saw.adalah agar misi dakwahnya dapat diterima dan 
ajaran yang disampaikan dibenarkan. Kepatuhan dan 
ketaatan tidak akan terwujud tanpa dibantu oleh sebab- 
sebab berupa kelebihan dan keluarbiasaan yang dapat 
meluluhkan hati masyarakat. Inilah salah satu bukti 
bahwa masyarakat Arab pada umumnya menyukai 
simbol-simbol kelebihan dan keluarbiasaan, yang tetap 
melekat hingga berabad-abad berikutnya. Simbolisasi 


“Secara umum materi pembahasan ini merujuk kepada Buku Akidah 
Kaum Sarungan PP. Lirboyo Kediri Jawa Timur Indonesia 
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itu pun pada akhirnya merambah pada tataran akidah 
ketuhanan, dimana bukti kemahakuasaan Allah Swt. 
dan kebenaran Nabi SAW.perlu ”disimbolkan” melalui 
penyematan sifat-sifat tertentu, melalui apa yang kita 
kenal dengan sebutan sifat 50 itu. Disamping perlu 
dicatat, sifat-sifat tersebut telah terurai dalam al-Guran. 


4.2.1.Mengenal Zat (Entitas) Tunggal 


Penelusuran sifat-sifat ketuhanan dimulai dengan bukti 
eksistensi konsep Tuhan sebagai Ada (dengan ”A” besar) 
yang Niscaya (juga dengan ”N" besar) atau Niscaya Ada 
(Wajib al-Wujud). Ada yang Niscaya adalah sesuatu yang 
tidak mungkin dipikirkan ketidakadaannya. Coba 
pikirkan bagaiman sesuatu yang ada itu tidak ada, 
pastilah kita akan menemui kontradiksi. Jadi, Niscaya 
Ada alias Wajib al-Wujud itu adalah keber-Ada-an yang 
dipastikan wujudnya. Namun, ini hanya membuktikan 
sebuah keber-Ada-an itu adalah ada yang semua orang 
tahu. 


Kemutlakan Tunggal adalah inti ajaran Islam.Tuhan 
adalah pencipta semua wujud yang lahir dan batin. 
Tuhan adalah Wujud Mutlak, yang menjadi sumber dari 
semua wujud-wujud yang lain. Dengan demikian, semua 
wujud yang lain adalah nisbi belaka, sebagai bandingan 
dari Wujud Hakiki atau Zat yang Mutlak. Karena itu, 
Eksistensi Tuhan bukan untuk dilihat tapi untuk 
diketahui, sebab melihat Tuhan dengan mata kepala 
adalah mustahil. Manusia hanya dapat mengetahui 
Tuhan dengan mata hati tanpa dapat menggambarkan 
dengan suatu yang bertempat dan berbentuk. Ibnu 
Khaldun mengatakan: 


"Janganlah sekali-kali Anda mempercayai sugesti yang 
dimunculkan oleh benak pikiran bahwa Anda mampu 
mengetahui segala yang ada dan sebab-sebabnya, 
mengetahui secara detil semua wujud. Sugesti semacam 
itu hendaklah direndahkan sebagai kebodohan. 
Ketahuilah, setiap orang yang memiliki persepsi kesan 
superfisial mengatakan bahwa seluruh wujud 
terjangkau oleh persepsinya, dan bahwa wujud itu tidak 
akan melampauinya. Kenyataannya, persoalan itu 
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berbeda sama sekali, dan kebenaran berada di 
belakangnya. Tidakkah Anda lihat orang yang tuli, 
bagaimana wujud terbatas baginya pada persepsi 
keempat inderanya dan akalnya.Segala yang dapat 
didengar bukan merupakan bagian dari wujud 
baginya.Demikian pula orang yang buta, semua yang 
dapat dilihat bukan merupakan bagian wujud baginya. 
Untuk orang cacat semacam itu, apabila kepada mereka 
tidak diletakkan kesetiaan pada informasi yang diterima 
dari bapak-bapak, guru-guru, dan orang lain, mereka 
tidak akan mengakui eksistensi segalanya itu. 


Pengakuan terhadap keesaan Tuhan identik dengan 
pengerahan persoalan ini kepada Tuhan yang 
menciptakannya dan yang menguasainya.Tidak ada 
pencipta selain-Nya.Semua sebab-sebab itu meningkat 
kepada-Nya dan kembali kepada kekuasaan-Nya.Kita 
mengetahui-Nya hanya lantaran kita muncul daripada- 
Nya. Inilah penafsiran pernyataan yang dimunculkan 
oleh para shadigin: "Ketidakmampuan menemukan 
persepsi, itulah persepsi” ('Ajz al-idrak idrak). 


Dalam keadaan tidak mungkin melihat Tuhan, yang 
harus diketahui manusia ialah usaha terus-menerus 
dan penuh kesungguhan (mujahadah) kepada-Nya.Ini 
diwujudkan untuk merentangkan garis lurus antara diri 
manusia dengan Tuhan.Garis lurus itu merentang 
sejajar secara berhimpitan dengan hati nurani. 


Karena kemahaesaan-Nya dan kemutlakan-Nya, wujud 
Tuhan adalah wujud kepastian.Justru Tuhanlah wujud 
yang pasti. Abu Hanifah berkomentar, tidak pantas 
manusia berbicara tentang Zat Allah Swt. Sebab ia telah 
tercukupkan dengan mengenal dan memahami sifat- 
sifat-Nya yang telah difirmankan. Persepsi kemanusiaan 
tidak dibolehkan berbicara sifat-sifat ketuhanan 
berlandaskan pada akal semata. Tepat di titik ini, 
kelemahan manusia dalam memahami Wujud 
Eksistensial Allah Swt. teruraikan.Manusia hanya 
mampu memahami sifat-sifat-Nya, bukan Wujud 
eksistensial-Nya. 


4.2.2. Memahami Sifat-sifat Allah 
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Sifat adalah kata bahasa Arab yang merupakan derivasi 
dari kata wasf (shifat) yang telah diindonesiakan.Sifat 
dapat diartikan sebagai sebuah sebutan yang dapat 
menunjukkan keadaan suatu benda.Atau lebih 
mudahnya, sifat adalah ciri-ciri sesuatu. Dapat juga 
dipahami, sifat adalah sebuah ciri-ciri (amarah) yang 
melekat pada diri seseorang dan dapat digunakan 
sebagai sarana identifikasi. 


Dalam ilmu teologi, term sifat menjadi faktor fundamen 
yang mempengaruhi perbedaan dalam menentukan 
sifat-sifat Allah.Para mutakallim (teolog) mengartikan 
sifat adalah suatu unsur selain zat dan tidak harus 
nampak di luar zat. Pengertian semacam ini mendorong 
seseorang berpandangan bahwa sifat wajib Allah Swt. 
berjumlah dua puluh, sementara teolog yang 
mendefinisikan sifat sebagai unsur di luar zat dan harus 
nyata adanya, mendorongnya berpendapat bahwa 
hitungan sifat wajib-Nya hanya berjumlah tujuh. 


Bagi manusia yang berpikir dan berjiwa sehat akan 
mengakui eksistensi Wujud Tuhan, bahkan 
meniscayakan  Wujud-Nya. Karena fitrah yang 
terkandung dalam hati nurani dan rasio di kepala, 
memaksakan mengenal Hakikat Tunggal. Disamping, 
kalau mau sadar dan merenungi format kemanusiaan, 
dari aspek lahir (jism) dan aspek batin yang meliputi 
nyawa, nalar, atau unsur hewani, nabati, debu, pasir, 
batu, udara, angkasa, air hujan, durasi waktu, ada siang 
ada malam, semua itu menjadi indikasi-indikasi akan 
Wujudnya Tuhan. 


Makanya, Allah Swt. berfirman surat al-Anfal (8): 22-23: 


“Sesungguhnya seburuk-buruknya mahkluk berkaki 
(dabbah) di sisi Allah adalah orang yang tuli dan bisu, 
yaitu orang-orang yang tidak mau berpikir. Seandainya 
Allah akan memberi kebaikan terhadap mereka, maka Ia 
membuka pendengaran mereka. Dan ketika Ia telah 
membuka pendengaran mereka, maka mereka menolak 
dan berpaling”. 
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Meski keajaiban-keajaiban tampak di depan mata, tapi 
Wujud Allah Swt. tidak dapat diketahu oleh manusia. 
Eksistensi Tuhan adalah samar (ghaib) menurut mata 
manusia dan jangkauan nalar. Kendati demikian, 
dengan mengetahui tanda-tanda kebesaran-Nya maka 
nalar akan dapat menjangkau Wujud Tuhan. 
Seandainya Ia berkehendak lain, dalam arti tidak 
memperkenalkan kepada manusia melalui daya 
nalarnya, maka siapapun tidak akan menemukan 
Eksistensi-Nya. 


Tapi bukti  kosmologis — memberi sumbangan 
pengetahuan kepada kita, bahwa Ada yang Niscaya itu 
memang benar dan nyata.Keniscayaan Wujud Tuhan 
terejawantah di balik keunikan-keunikan dan 
keanekaragaman bentuk ciptaan-Nya.Nalar tidak dapat 
menerima kondisi tidak adanya Pencipta ciptaan-ciptaan 
itu. Keberadaan ciptaan menunjukkan Wujudnya Sang 
Pencipta, atau menurut konsep Aristotelian, Ia 
dibahasakan sebagai Prima Causa (Penyebab Utama) 
atas keberadaan setiap yang ada. 


Menurut analisa Imam Ghazali, kalimat tauhid (baca: 
syahadat) mengandung makna implisit akan 
keniscayaan Wujud Allah Swt., sifat-sifat-Nya, sifat 
tindakan-Nya, dan percaya atas kenabian Muhammad 
Saw. Dari situ pula bangunan iman berdasarkan pada 
empat komponen: (1) Mengetahui Allah dan titik 
sentralnya pada sepuluh hal pokok: mengenal Wujud 
Allah Swt., Oidam dan Baga'-Nya, bukan bentuk nature 
Gauhar), bukan benda materi (jism), dan bukan 
berbentuk sifat (irdh), dan tidak membutuhkan ruang 
dan waktu, Dia akan dapat diketahui melalui sifat-sifat- 
Nya dan Zat-Nya yang bersifat Esa, (2). Mengenal sifat- 
sifat-Nya, dan berkisar pada sepuluh dasar, yakni 
memahami bahwa keadaan Allah Swt. itu Hidup, 
Mengetahui, Berkuasa, Berkehendak, Mendengar, 
Melihat, Benar berita-berita-Nya, Bersih dari menitis 
pada ciptaan, dan semua sifat-sifat-Nya Oadim : (3). 
Mengetahui tindakan-Nya. Ini juga berkisar pada 
sepuluh hal pokok: Seluruh gerakan makhluk adalah 
atas kontrol (ciptaan) dan kehendak-Nya, Ia memberi 
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hak bergerak (kasb ) pada makhluk dengan tidak lepas 
dari ciptaan dan kehendak-Nya, keutaman Allah Swt. 
tidak bertambah dan berkurang sebab makhluk karena 
kemulyaan-Nya mutlka, Allah Swt. boleh (dapat) juga 
mentaklif manusia diluar kemampuannya karena 
kemutlakan kekuasaan-Nya meskipun tidak akan 
terjadi, Allah Swt. tidak berkeharusan menjaga yang 
terbaik, terutusnya Nabi Muhamad merupakan 
kewenangan mutlak Allah Swt., dan kenabian 
Muhammad Saw. tetap berlandaskan pada mujizat: (4). 
Percaya pada berita intuitif (wahyu), yang berkisar pada 
sepuluh dasar: dikumpulkan (hasyr) di hari kiamat, 
nasyr, siksaan kubur, pertanyaan malaikat Munkar dan 
Nakir, timbangan amal, melewati shirath (tangga 
akhirat), terciptanya surga dan neraka, dan hukum 
pemerintahan. Semua sifat-sifat Tuhan dan tata nilai di 
muka telah diuraikan secara baik dalam al-Guran atau 
hadits. 


Sedangkan dalam pandangan Muhamad Amin, implikasi 
ayat al-Guran yang mengurai sifat-sifat Allah Swt. 
menunjukkan tiga prinsip dasar, yang seandainya 
terpenuhi maka akan memperoleh substansinya dan 
terjamin kebenarannya. Tapi salah satu diantara 
ketiganya tidak boleh ada yang dialpakan. Ketiga prinsip 
dasar itu adalah: 


Pertama, prinsip mensucikan (tanzih) Zat Allah Swt. dari 
segala bentuk keserupaan dengan ciptaan, baik dalam 
Zat-Nya, pekerjaan-Nya dan sifat-sifat-Nya. Hal Ini 
dibangun atas dasar surat al-Syura (42): 11: 

“Tidak ada sesuatu-pun yang menyerupai Dia” 

Dan surat al-Nahl (16): 74. yang berbunyi: 


“Maka janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu 
bagi Allah. Sesungguhnya Allah maha mengetahui 
sedangkan kalian tidak mengetahui”. 


Kedua, prinsip percaya dan menerima sifat-sifat Allah 
Swt. dari kutipan wahyu (baca: firman-Nya). Logikanya, 
kelemahan dalam mengetahui Zat Allah Swt. sudah pasti 
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akan menyebabkan kemustahilan mengetahui sifat- 
sifat-Nya. ' Dengan demikian, menerima dan 
membenarkan berita yang berasal dari wahyu adalah 
sebuah keniscayaan. Siapakah yang dapat mengetahui 
Zat Allah Swt. kalau bukan diri-Nya?. 


Ketiga, percaya dan menerima sifat-sifat Allah Swt. dari 
hadits Nabi.Sebab setiap perkataan Nabi Saw.adalah 
semata-mata atas komando Allah Swt. Karena itu, esensi 
hadits-hadit Nabi tidak lain adalah esensi dari wahyu 
Allah Swt., -sama sekali tidak menyimpang dengan 
wahyu. Hal itu telah dijelaskan dalam al-Guran surat al- 
Najm (53): 3-4: 


“Dia (Muhamad) tidak berkata berdasar hawa nafsunya, 
tiadalah ia kecuali wahyu yang diwahyukan.” 


Itulah prinsip-prinsip dasar untuk mengetahui sifat-sifat 
Allah Swt. dan mengetahui Substansi Ketuhanan nan 
Sejati. Semua orang tahu, bahwa menyifati benda materi 
bukanlah hal yang sulit.Tapi menyifati entitas yang di 
luar jangkauan nalar, Wujud Tunggal, Eksistensi 
Abstrak, mustahil ada yang mampu mengetahui- 
Nya.Langkah yang harus ditempuh adalah pendekatan 
melalui pesan-pesan ketuhanan. Dengan cara inilah 
hakikat ketuhanan akan diketahui melalui sifat-sifat- 
Nya. 


Mengenai universalitas sifat-sifat Allah Swt., secara garis 
besar bahwa Ia tidak mempunyai kemiripan dengan 
sifat-sifat makhluk. Sehingga ketika ditemukan teks- 
teks wahyu yang bila dipahami secara eksplisit akan 
menimbulkan kesan keserupaan sifat-sifat Allah Swt. 
dengan sifat makhluk-Nya, misalkan sama' (mendengar) 
dan bashar (melihatJ, menurut Muhamad Amin, tidak 
berarti sifat tersebut harus dihapus (tidak diterima) atau 
disamakan dengan makhluk. Penyematan sifat-sifat itu 
merupakan isyarat bahwa Ia memiliki sifat sama' dan 
bashar, misalnya, akan tetapi wujud dan bentuknya 
berlainan dengan sifat yang dimiliki makhluk. Karena 
walau bagaimana pun, tidak ada sesuatu-pun yang 
menyerupai-Nya. 
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Jadi harus dipahami bahwa kebenaran riil mengenal 
sifat-sifat Allah swt. harus selaras dengan ketentuan 
tiga prinsip dasar di muka. Kemudian dalam 
perkembangannya, penuturan sifat-sifat Allah Swt. 
sebagian ada yang dilandasi wahyu dan sebagian lagi 
berlandaskan nalar-rasionil. 


4.2.3.Spesifikasi 50 Sifat 


Para mutakallim membagi lima puluh sifat Allah Swt. 
menjadi sifat wajib, muhal, dan jawaz. Menurut Imam al- 
Haramain, pemahaman tiga bentuk sifat ini tergolong 
sebagai konsumsi akal (rasional). Sehingga bagi orang 
yang tidak mampu memahami kehendak sifat-sifat 
tersebut berarti tidak berakal. Digambarkan bahwa 
kalau dikatakan Allah Swt. itu wajib bersifat, seumpama 
gudrah (kuasa), tentunya akal memahami bahwa 
ketiadaan sifat kuasa bagi-Nya tidak mungkin akan 
diterima akal. 


Tapi sebelum mengenal partikulasi sifat-sifat Allah Swt., 
secara global harus diyakini bahwa Zat Tunggal Allah 
Swt. selalu bersanding erat dengan segala sifat purna, 
hampa dari bermacam-macam kekurangan (cacat), dan 
berwenang melakukan dan meninggalkan segala hal 
yang potensial wujud (baca: mumkinat). Perincian ke 50 
sifat itu adalah sebagai berikut: 


a. Sifat-sifat Allah Swt. 


1) Sifat Wajib Allah Swt. berjumlah dua puluh. 
Kemudian jumlah dua puluh sifat ini dikelompokkan 
menjadi empat, yaitu nafsiyah, salbiyah, ma'ani, dan 
ma'nawiyah. (1). Nafsiah, adalah sifat yang berhubungan 
dengan keberadaan Zat Allah Swt. Ini hanya memiliki 
satu sifat, yaitu sifat wujud (Eksistensi Tuhan). (2) 
Salbiyah, dapat diartikan sebagai jenis sifat yang 
dipahami untuk meniadakan-menyangkal- 
ketidaklayakkan dan ketidaksesuaian bagi Allah Swt. 
Dinamakan salbiyah (terlepas) karena motifasi 
penyifatan ini bertujuan menafikan sifat-sifat yang tidak 
layak bagi Allah Swt. Adapun sifat-sifat yang terekrut 
dalam Salbiyah meliputi sifat gidam, dahulu tanpa 


Beriman kepada Allah | 73 


permulaan, bagas kekal, mukhalafah li al-hawadits, 
berbeda dengan makhluk, giyamuhu bi nafsih: eksis 
dengan Zat sendiri, dan wahdaniyah: Maha Esa. Sifat 
salbiyah dapat digambarkan seperti sifat gidam (dahulu 
tidak berawal), misalnya, berarti bahwa wujud Allah Swt 
sudah ada sejak semula tanpa di dahului 
sesuatupun.Jadi sifat gidam ini menolak sifat 
kebaharuan, (3) Ma'ani, adalah sifat wajib bagi Allah Swt 
yang dapat digambarkan oleh akal pikiran manusia dan 
dapat meyakinkan orang karena kebenarannya dapat 
dibuktikan oleh pancaindera. Yang termasuk ke dalam 
sifat ma'ani ada tujuh sifat, antara lain sifat gudrat, 
kuasa, iradat: kehendak, ilm: pengetahuan, hayat: 
hidup, sama”: mendengar, bashar: melihat, dan kalam: 
bicara. (4) Ma'nawiyah, sifat yang berhubungan dengan 
sifat ma'ani, atau merupakan kelanjutan logis dari sifat 
ma'ani. Sifat yang masuk dalam bagian ini ada tujuh, 
kaunuhu gadiran: Keberadaan-Nya Maha Kuasa, 
kaunuhu muridan: Keberadaan-Nya Maha 
Berkehendak, kaunuhu 'aliman: Keberadaan-Nya Maha 
Mengetahui, kaunuh hayyan: Keberadaan-Nya Maha 
Hidup, kaunuh sami'an: Keberadaan-Nya Maha 
Mendengar, kaunuhu bashiran: Keberadaan-Nya Maha 
Melihat, dan kaunuhu mutakalliman: Keberadaan-Nya 
Maha Berbicara. 


2) Sifat Muhal (kebalikan sifat wajib) juga ada dua 
puluh. Lebih mudahnya bahwa sifat wajib adalah 
sesuatu yang sudah pasti dimiliki Tuhan, sebaliknya, 
sifat muhal sudah pasti tidak ada pada Zat Allah Swt. 
Jadi disamping orang muslim wajib memahami sifat 
Allah Swt juga harus paham dengan sifat yang tidak 
layak dimiliki-Nya. Yakni kaharusan meniadakan sifat- 
sifat muhal yang berjumlah dua puluh pada Zat-Nya. 


3) Sifat Jawaz hanya satu.Sifat ini diibaratkan hak 
wewenang Tuhan dalam bertindak.Segala realitas yang 
dihubungkan dengan eksistensi Allah Swt. untuk 
berbuat (jaiz) sebenarnya bukan bagian sifat yang 
menetap pada Zat-Nya, melainkan sebuah sifat yang 
berhubungan dengan Kuasa-Nya.Jadi jangan 
disalahpahami bahwa Zat Allah Swt. tersifati dengan 
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jawaz.Yang benar bahwa Zat Allah Swt. hanya tersifati 
dengan sifat-sifat wajib.Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa sifat jawaz Allah Swt. ialah hak wewenang Tuhan. 
Adalah rasional bila Allah Swt. mungkin melakukan 
segala apa yang menjadi kehendak-Nya, tanpa terikat 
dengan segala apapun. 


4.2.4.Kontroversi Sifat-sifat Allah 


Dalam ranah teologi, pembagian sifat-sifat wajib Allah 
Swt. menjadi 20 sifat tidak disepakati semua 
mutakalimin.Mereka masih mempermasalahkan, 
terutama tentang konsep alam realitas. Menurut al- 
Sanusi, sebuah realitas terbagi dalam empat bagian: 
nyata adanya, nyata ketiadaannya, perihal keadaannya, 
dan perihal anggapannya. Contoh yang nyata adanya 
adalah tubuh manusia, dan contoh yang nyata tidak 
adanya adalah manusia sebelum 
kelahirannya.Sedangakan hal keadaan adalah seperti 
keberadaan Umar yang berkuasa (menjadi presiden, 
misalnya), dan perihal pengungkapan seperti penetapan 
bahwa umar bersifat kuasa.Pada akhirnya, al-Sanusi 
menetapkan bahwa sifat wajib Allah Swt. berjumlah dua 
puluh. 


Sementara menurut Abu Hasan Asy'ari, sifat yang 
berhubungan dengan sifat keadaan ditiadakan karena 
dianggap sesuatu yang irasional.Mayoritas teolog yang 
selaras dengan pemikiran Asy'ari, akhirnya tidak 
mengaitkan sifat yang berhubungan dengan keadaan, 
dan menyatakan sifat wajib Allah Swt. hanya dua belas. 
Sifat Ma'nawiyat (baca: kaunuhu bashiran dan lain-lain) 
digugurkan. Mereka tidak setuju bila Allah Swt. disifati 
dengan sifat  keberadaan-Nya  berkuasa.Bahkan 
menurut al-Asy'ari, yang gugur bukan hanya sifat 
ma'nawiyah, tapi juga sifat wujud (nafsiyah). Karena 
sifat wujud tidak lain hanyalah Entitas Zat (ain al-dzat) 
itu sendiri, bukan sesuatu yang lain. Sebab jika 
dikatakan Wujud Allah Swt. berarti yang dimaksud 
adalah bentuk Zat-Nya, bukan sifat-Nya. 


Perbedaan ini dikomentari oleh Muhamad 
Fadhali.Menurutnya, bagi tingkat awam cukup 
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dikatakan bahwa sifat keberadaan itu merupakan akar 
dari sifat-sifat ma'ani. Meskipun secara eksplisit, 
komentar itu tidak memberi corak pemikiran lain atau 
pemihakan, tapi komentar tersebut sangat signifikan, 
mengingat kebutuhan teori akidah (sifat) kaum awam 
adalah akidah instan, yakni teori akidah yang gampang 
diterima secara langsung dan tidak membutuhkan 
pemikiran terlalu dalam. 


Berbeda dengan Muhamad Amin.Ia berasumsi bahwa 
sifat ma'nawiyah tidak lebih dari sekedar cara jitu untuk 
menyifati Allah Swt. -memudahkan pemahaman- 
dengan sifat-sifat ma'ani. Sehingga wajar bila para teolog 
(mutakallim) yang berasumsi demikian menyatakan 
bahwa sifat ma'nawiyat merupakan mediasi (washithah 
tsubutiyyah (sarana pendukung pasti)), bukan justru 
menafikan maupun menetapkan sifat-sifat Allah Swt 
yang hakikiiPandangan semacam itu, menurut 
Muhammad Amin, hanya dibuat-buat dan merekayasa 
akidah dari sebagian kalangan mutakallimin saja.Sebab, 
demikian kilah Amin, akal sehat tentunya tidak perlu 
perantara dalam menetapkan sesuatu dan 
menafikannya.Dapat dipastikan bahwa setiap suatu 
yang tidak ada sudah tentu tetap berada dalam 
ketiadaan, dan suatu yang ada sudah pasti tergolong 
sebagai realitas yang wujud.Dan perlu dicatat, tambah 
Amin, tidak ada istilah perantara dalam menetapkan 
dan menafikan sesuatu. 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbedaan para 
mutakallim di muka dapat dikerucutkan dalam dua 
kelompok berikut: (1). Ulama yang menilai bahwa sifat 
ma'nawiyat termasuk sifat hakiki. Menurut pendapat ini, 
sifat juga ada yang diperuntukkan (berhubungan) bagi 
perihal keberadaan (ahwal), yaitu sebuah sifat yang 
menetapkan wujud-Nya (keberadaan Allah Swt. bersifat 
gudrah, misalnya), bukan untuk menafikan atau 
mewujudkan sifat pada Zat-Nya.Dari latarbelakang 
pemikiran seperti ini, sifat ma'nawiyat dinilai termasuk 
sifat yang ada dan atau dimiliki oleh Zat Allah, (2).Ulama 
yang berpandangan bahwa hal keberadaan bukanlah 
sifat, dan tidak setuju bila ada semacam perantara 


76 | Kajian Tauhid dalam Bingkai Aswaja 


dalam menetapkan ketiadaan atau wujud suatu 
sifat.Pendapat ini menganggap cukup pada sifat ma'ani 
sebagai dasar pijakan mengetahui sifat-sifat Allah Swt. 
Adapun ma'nawiyat sebenarnya hanya sekedar piranti 
penunjang untuk menetapkan sifat ma'ani pada Zat.Jika 
sekedar piranti penunjang, menurut ulama ini, tidak 
bisa dikatakan sebuah sifat, karena sebuah sifat adalah 
sifat itu sendiri.Lagi pula, realitas-faktualnya 
menunjukkan bahwa ma'nawiyat tidak terdapat dalam 
gambaran akal pikiran manusia. 


Jika diteliti lebih dalam, argumen kedua pendapat di 
atas lebih didasari oleh pebedaan dalam mendefinisikan 
makna sifat itu sendiri. Bagi ulama yang mengartikan 
sifat adalah sesuatu selain Zat, maka akan 
mengartikannya sebagai seluruh jenis sifat, baik 
salbiyat, nafsiyat, ma'ani, atau ma'nawiyat. Sedangkan 
ulama yang mengartikan sifat sebagai unsur yang nyata 
ada dan menjadi tambahan (fakta eksternal) di luar Zat, 
tentu akan mengatakan bahwa sifat hanya "terdapat” 
dalam sifat ma'ani.24 


4.2.5.Benarkah Sifat Allah Terbatas dalam Akidah 50 


Lepas dari kontroversi hitungan sifat-sifat Allah Swt. di 
atas, yang pasti kalau sifat Allah Swt. bisa diketahui 
manusia dalam jumlah terbatas, ini akan menimbulkan 
pertanyaan: Apakah hanya sebatas itu sifat-sifat Allah? 
Kalau terbatas itu, apa bedanya dengan sifat-sifat 
makhluk yang serba terbatas? 


Sebelum pertanyaan ini dijawab, perlu diketahui bahwa 
akidah Ahlussunah wal-Jamaah dalam menetapkan 
sifat-sifat Allah Swt. berdasarkan al-Guran maupun 
hadits Nabi Saw.sama sekali tidak mengalami 
perubahan, pergeseran, penambahan, pengurangan, 
penafian, atau bahkan penginkaran, baik karena faktor 
keterasingan dalam pikiran atau karena dinilai berada di 
luar batas nalar. Posisi akal dalam pandangan 
Ahlussunah wal-Jamaah hanya menjadi alat bantu 
dalam memahami sifat-sifat Allah Swt., baik merujuk 
fiman-Nya, catatan hadits, dan menjadi referensi 
hukum-hukum Allah Swt. Sama sekali akal tidak 
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memiliki otoritas dalam membentuk syariat, menolak, 
atau bahkan menghapus ketentuan hukum yang 
berdasarkan syariat.25 


Sifat-sifat wajib Allah Swt., jika dirujuk dalam hadits- 
hadits Nabi Saw., sebenarnya tidak terbatas pada 
hitungan 20. Bahkan Nabi Saw. penah menyatakan 
bahwa Allah Swt. memiliki sifat paripurna yang tidak 
terhingga (tidak terhitung jumlahnya). Jadi, apabila 
Allah Swt. itu bersifat sempurna dan paripurna, 
tentunya sifat-sifat pada Zat-Nya pun tidak terhingga 
pula, tidak sebatas pada dua puluh sifat. Justru akan 
sangat naif bila Tuhan bersifat terbatas dalam gambaran 
manusia. Karenanya, sifat-sifat Allah Swt. hakikatnya 
tidak dapat tertuang hanya dalam dua puluh 
sifat.Kalaupun para teolog menjelaskan bahwa sifat 
wajib Allah Swt. hanya berjumlah dua puluh -lepas dari 
kontroversi ulama- bukan berarti membatasi sifat sifat 
wajib-Nya.Akan tetapi lebih didasari asumsi bahwa, 
dalam ranah teologi, ketika nalar tidak dapat 
menjangkau, sementara wahyu tidak menerangkan, 
maka tidak ada tuntutan bagi manusia untuk 
memahami atau membahasnya. Ini merupakan 
keputusan Allah Swt. yang selalu disesuaikan dengan 
kadar kemampuan nalar manusia. Bahkan bila 
direnungi, kemampuan manusia mengetahu ke 20 sifat- 
Nya sudah merupakan fadhlullah (anugerah dari Allah) 
yang luar biasa. 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa, manusia hanya 
diwajibkan mengetahui apa yang dapat dijangkau oleh 
pikirannya. Sudah jelas bahwa semua sifat Allah Swt. 
tidak dapat dicapai oleh manusia, mengingat kodrat 
manusia yang terbatas dan berhingga. Karena itu, 
melalui panduan wahyu, manusia diberi pengetahuan 
mengenai sifat-sifat-Nya sebatas pada sifat-sifat yang 
memang mampu dinalar oleh keterbatasan akal 
manusiawi.Kebetulan, sifat-sifat wajib yang dalam 
wahyu Allah Swt. dan hadits Nabi Saw.hanya 
diberitahukan sebanyak 20 sifat. Dengan demikian, ke 
20 sifat yang mampu diketahui manusia inilah yang 
wajib ia ketahui dan ia yakini kebenaran dan 
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keberadaannya. Namun manusia jangan beranggapan 
bahwa hanya sebatas itulah sifat-sifat yang dimiliki 
Allah Swt. Sifat Allah Swt. Maha Tak Terhingga, Maha 
Sempurna, dan Maha Paripurna untuk dapat dijangkau 
oleh pikiran manusia. 


4.2.6 Koherensi Sifat dan Asmaul Husna 


Asmaul Husna adalah nama-nama baik (indah) yang 
dimiliki Allah Swt. Jumlah nama-nama tersebut ada 
sembilan puluh sembilan. Namun sebelumnya, perlu 
diingat kembali bahwa orientasi nama bukanlah 
penamaan tersebut dan bukan pemilik nama. Dalam 
Asmaul Husna, yang dimaksud ialah sesuatu yang 
melekat pada Zat Allah Swt., bukan Zat itu sendiri 
maupun unsur lain di luar Zat-Nya. Sementara arti 
definitif sebuah nama ialah bentuk kalimat yang 
berfungsi untuk menunjukkan obyek yang mempunyai 
nama. 


Dalam sebuah hadits , Nabi Muhamad Swt. berpesan: 
”Berperilakulah seperti perilaku (akhlag) Allah”. Akhlak 
Allah Swt. tersebut dapat ditemukan pada Asmaul 
Husna dan sifat-sifat Allah Swt. Maksud hadits tersebut 
bukan bermakna kita dianjurkan meniru hakikat 
perilaku-perilaku Allah Swt. secara sepadan tanpa cela, 
melainkan diselaraskan dengan kadar kemampuan yang 
dapat dilakukan manusia. Umpama Allah Swt. memiliki 
Nama Maha Dermawan (al-jawwad), maka kita 
dianjurkan meniru aplikasi dari sifat itu, yakni 
berperilaku murah hati terhadap orang lain, bukan 
berbuat murah seperti yang dilakukan Allah Swt. 


Jika ditilik dari aspek implikasinya, menurut al-Ghazali, 
konsepsi Asmaul Husna dipilah dalam sepuluh 
kelompok: 


1. Nama yang menunjukkan Zat-Nya saja. Misalkan 
kalimat 'Allah. Penamaan tersebut tentu 
mengenalkan pada Zat yang Niscaya Ada. 

2. Nama yang disamping menunjukkan pada Zat-Nya, 
juga mengandung nilai salbu: pemblejetan hal-hal 
yang tidak layak ada pada Zat-Nya. Seperti al- 
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Ouddus (Maha Suci), al-Ghaniy (Maha Kaya), dan 
lain-lain. Al-Guddus: Maha Suci berarti Zat-Nya 
Suci tanpa dapat digambarkan oleh semua dugaan 


(prasangka) manusia, dan berarti pula 
memustahilkan hal-hal yang menodai Kesucian- 
Nya. 


Nama yang kembali pada Zat-Nya secara 
berhubungan. Seperti al-'Aliy, al-'Azhim, al-Awwal, 
al-Akhir, dan lain-lain. Al-'Aliy dapat diartikan Maha 
Tinggi (Jawa: luhur), di atas ketinggian derajat 
semua makhluk. Berhubungan yang dimaksud di 
sini adalah terdapat unsur perbandingan dengan 
yang lain. 

Nama yang kembali pada Zat-Nya dengan menafikan 
dan berhubungan. Semisal al-Malik dan al-'Aziz. 
Gambarannya, Allah Maha Penguasa yang tidak 
butuh pada siapa pun (menafikan), akan tetapi 
dibutuhkan oleh siapa pun (berhubungan). 

Nama yang kembali pada Zat beserta sifat-sifat yang 
menetap. Misalkan al-Hayy, al-'Alim, al-Oadir, al- 
Murid, al-Sami', al-Bashir, dan Mutakallim. Kalau 
kita katakan bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui, 
ini berarti menunjukkan pada Zat-Nya yang 
bersifatan Mengetahui. 

Nama yang kembali pada sifat Ilmu: mengetahui 
serta berhubungan. Seperti al-Hakim, al-Khabir, al- 
Syahid, al-Muhshiy. Nama al-Hakim (Pemberi 
Keputusan), menunjukkan pada sifat Ilmu-Nya yang 
berhubungan dengan kemulyaan pengetahuan yang 
melebihi pengetahuan makhluk. 

Nama yang kembali pada sifat Oudrat serta 
bertambah hubungannya. Semisal al-Gawiyy, al- 
Matin, al-Gahhar. Sifat Ouwat pada Allah ini 
memiliki unsur keunggulan: kekuatan tiada lawan. 
Nama yang kembali pada sifat Iradat beserta 
tindakan dan berhubungan. Semisal al-Rahman, al- 
Rahim, al-Rauf, al-Wadud. Contohnya, al-Rahman 
ini kembali pada sifat iradat-Nya yang behubungan 
dengan (tindakan) memberikan kebutuhan terhadap 
kaum lemah. 
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9. Nama yang kembali pada Zat beserta sifat sandaran. 
Seperti al-Khalig, al-Bari, al-Wahhab, al- 
Mushawwir, al-Mughis, dan lain-lain. 

10. Nama yang kembali pada petunjuk pekerjaan-Nya 
serta berhubungan. Semisal al-Majid, al-Karim, dan 
al-Lathif. Nama al-Lathif menunjukkan pada 
keluasan keagungan serta kemulyaan Zat-Nya. 


Disamping Asmaul Husna menjadi rujukan (kunci) 
kesempuraan dan kebahagian seorang, juga dapat 
menjamin masuk surga. Bahkan dalam hadits Nabi Saw. 
dikatakan: "Barangsiapa yang berperilaku dengan salah 
satu akhlak Allah maka ia akan masuk surga”. Inilah 
salah satu di antara keistimewaan Asmaul Husna, yang 
tidak dapat disamakan dengan nama-nama manusia 
yang tidak mencerminkan makna sama sekali. Kalau 
manusia, namanya Shalih (yang baik) tapi realitas 
perilakunya jelek, maka antara nama dan maknanya 
saling berlawanan. 


Yang perlu dicatat, nama-nama Allah Swt. sama sekali 
bukanlah lagab (julukan, nama lain, alias). Gambaranya 
ialah jika ada seorang manusia yang pandai itu disebut 
'al-“Alim', padahal nama aslinya Badrun, maka 
penamaan Allah Swt. tidak seperti itu. Allah Swt. 
memiliki nama bukan karena unsur sifat-Nya yang 
kemudian disematkan (lagab) kepada Zat-Nya, 
melainkan karena sifat-sifat itu memang menetap tak 
terpisahkan dari Zat-Nya. 


Kesimpulannya, Asmaul Husna menurut Syeh Abi 
Oasim al-Karkani, termasuk sifat-sifat Allah Swt. yang 
tidak akan berubah menjadi sifat manusiawi. Akan 
tetapi, mengandung pengertian bahwa Allah Swt bisa 
memberi hasil yang dinisbatkan pada sifat-sifat tersebut. 
Diumpamakan seperti seorang santri yang mendapatkan 
ilmu gurunya, akan tetapi gurunya tidak mendapatkan 
ilmunya dari si santri. Nah, melaui Asma' al-Husna, 
Allah Swt. dapat memberi manfaat kepada manusia, tapi 
Allah Swt. sendiri tidak mengambil manfaat dari apa 
yang dilakukan oleh manusia. 
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BAB V 


BERIMAN KEPADA 
MALAIKAT 





Mukadimah?t5 


Pada bab ini akan diulas seluk-beluk keimanan 
kepada Malaikat. Keimanan kepada malaikat adalah 
rukun iman yang kedua. 


Diantara pembahasan penting dalam bab ini yaitu 
beberapa keyakinan yang tersebar di kalangan kaum 
muslimin, namun tidak berdasarkan dalil, misalnya yang 
berkaitan dengan nama-nama malaikat. 


3.1. Hakikat Malaikat 


Malaikat adalah makhluk Allah dengan jasad yang 
bersifat cahaya, memiliki kekuatan yang dahsyat, 
kemampuan yang besar untuk berpindah tempat, dan 
kemampuan untuk berubah bentuk.Mereka diciptakan 
Allah dari cahaya. 


Dalam hadits yang diriwayatkan Aisyah disebutkan 
bahwa Rasulullah bersabda: 


"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari 
api, dan Adam diciptakan sebagaimana yang disifatkan 
(dijelaskan) kepada kalian (yaitu dari tanah)." (HR. Mus- 
lim)4s. 

Malaikat merupakan makhluk gaib yang selalu 
beribadah kepada Allah Ta'ala.Allah menciptakannya 
dari cahaya, lalu memberikan kekuatan yang sempurna 
kepada mereka untuk tunduk dan selalu taat kepada- 
Nya. 


Allah Ta'ala berfirman yang artinya: 


"dan Malaikat yang ada di sisi-Nya, mereka tidak 
angkuh untuk menyembah-Nya dan tidak pula merasa 


45 Secara umum pembahasan ini bersumber dari 
(disertai penyesuaian seperlunya): kitab Ringkasan 
Fikih Islami, Bab Akidah, karya Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim Attuwaijiri, dan Rukun Iman terbitan 
Universitas Madinah. 

46HR. Muslim, no. 2996. 
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letih, mereka selalu bertasbih pada malam dan siang 
tiada henti-hentinya." (OS. Alanbiya': 19-20). 


5.2. Hakikat Beriman kepada Malaikat 


Beriman kepada malaikat berarti meyakini bahwa 
Allah mempunyai malaikat-malaikat. Iman kepada 
malaikat mencakup empat hal: 


1. Mengimani wujud (keberadaan) malaikat. 


2. Mengimani nama-nama tertentu dari malaikat yang 
kita kenali berdasarkan dalil, dan mengimani secara 
global malaikat yang tidak kita kenali nama- 
namanya. 


3. Mengimani sifat-sifat mereka sebagaimana yang 
dikabarkan di dalam dalil. 


4. Mengimani tugas-tugas yang diperintahkan Allah 
kepa-da mereka sebagaimana kita kenali dari dalil- 
dalil yang sahih. 


5.3. Kedudukan dan Hukum Beriman kepada 
Malaikat 


Beriman kepada malaikat merupakan rukun kedua 
dari rukun iman yang enam.Tidak sah keimanan 
seseorang tanpa beriman kepada malaikat. 


Para ulama bersepakat bahwa hukum beriman 
kepada malaikat adalah wajib. Barangsiapa mengingkari 
keberada-an mereka atau sebagian dari mereka yang 
telah disebutkan (nama-namanya) oleh Allah, maka ia 
telah kafir dan menentang Alguran, sunah dan ijma'. 


Allah berfirman: 


"Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya ia telah sesat sejauh- 
jauhnya." (OS. Annisa: 136). 
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5.4. Mengimani Keberadaan Malaikat 


5.4.1. Keberadaaan Malaikat adalah Hakiki 


Bagian dari mengimani malaikat yaitu mengakui dan 
memercayai keberadaan malaikat, bahwa mereka adalah 
makhluk ciptaan Allah.Keberadaan mereka adalah 
hakiki.Diciptakan oleh Allah untuk beribadah kepada- 
Nya, 


Kita tidak melihatnya bukan berarti mereka tidak ada, 
karena ada banyak benda atau makhluk kecil dan halus 
di alam mayapada ini yang tidak bisa dilihat (tidak kasat 
mata), tapi benda itu benar-benar ada. 


Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- pernah melihat 
Malaikat Jibril dua kali dalam bentuk aslinya, begitu 
pula sebagian sahabat pernah menyaksikan sebagian 
malaikat dalam bentuk manusia. 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitabnya al- 
Musnad dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata: 
"Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-pernah 
melihat Jibril dalam bentuk aslinya, ia memiliki enam 
ratus sayap, setiap sayapnya menutupi ufuk", 


Dalam hadis Jibril yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, bahwa Jibril datang dalam bentuk seorang laki- 
laki yang sangat putih pakaiannya dan sangat hitam 
rambutnya, tidak kelihatan padanya bekas safar 
(perjalanan), dan tidak seorang pun di antara sahabat 
Nabi yang mengenalnya#s. 


5.4.2. Malaikat adalah Makhluk, Tidak Berhak 
Diibadahi 


Selanjutnya, bagian dari keimanan kepada malaikat 
yaitu menempatkan mereka sesuai dengan kedudukan 
yang telah ditetapkan Allah, dimana mereka adalah 
hamba-Nya yang selalu siap untuk diperintah.Allah telah 


47HR. Bukhari (no. 3060) dan Muslim (no. 174). 
48 HR. Muslim, no. 8. 
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memuliakan mereka dengan mengangkat kedudukannya 
serta mendekatkan mereka kepada-Nya. 


Sekalipun demikian mereka adalah hamba Allah yang 
tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudarat baik 
terhadap dirinya sendiri atau orang lain. Karena itu tidak 
diperbolehkan sedikit pun beribadah kepada mereka, 
lebih-lebih menganggap mereka mempunyai sifat-sifat 
ketuhanan seperti keyakinan orang-orang Nasrani 
terhadap Ruhul Oudus (malaikat Jibril -alaihis salam-). 


Allah berfirman: 


"Dan mereka berkata: Tuhan yang Maha Pemurah 
telah mengambil (mempunyai) anak, Mahasuci Allah, 
sebenarnya (malaikat itu) adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan 
perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah- 
Nya." (OS. Alanbiya': 26-27). 


5.5. Jumlah Malaikat 


Jumlah Malaikat sangat banyak. Tidak ada seorang 
pun mampu menghitungnya. Saking banyaknya, tidak 
ada satu tempat pun setelapak kaki di langit kecuali di 
situ ada malaikat yang senantiasa bersujud atau berdiri. 


Disebutkan bahwa Baitul Makmur di langit ketujuh 
setiap hari dimasuki tujuh puluh ribu malaikat, 
kemudian mereka tidak (dapat) kembali masuk lagi 
karena begitu banyaknya. Pada hari kiamat akan 
didatangkan neraka, padanya terdapat tujuh puluh ribu 
tali kendali, setiap tali kendali ditarik oleh tujuh puluh 
ribu malaikat. 


Allah berfirman: 


"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri." (OS. Almuddatstsir: 31). 


Tentang Baitul Makmur, Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam- bersabda: 
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"Setiap hari dimasuki tujuh puluh ribu malaikat, 
mereka tidak kembali (masuk) lagi." (HR. Bukhari dan 
Muslim)?, 


Dalam hadits lain Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasal-lam—bersabda: 


"Akan didatangkan neraka Jahannam pada hari itu, 
padanya terdapat tujuh puluh ribu tali kendali, beserta 
setiap tali kendali tujuh puluh ribu malaikat (yang 
menariknya)." (HR. Muslim)50. 


Begitu banyak jumlah malaikat. Dari dua dalil di atas, 
kira-kira terhitung empat ribu sembilan ratus juta 
malaikat. Bagaimana lagi dengan yang tidak disebutkan 
jumlahnya. Mahasuci Allah yang telah menciptakan dan 
mengaturnya, dan hanya Allah yang tahu berapa jumlah 
mereka seluruhnya. 


5.6. Nama-Nama Malaikats! 


Seorang muslim wajib beriman dengan nama-nama 
malaikat, baik yang disebutkan oleh Allah dalam Alguran 
maupun yang disebutkan Rasulullah dalam sunahnya. 


Dan yang paling mulia di antara mereka ada tiga 
malaikat: 


1. Jibril atau disebut juga Jibrail 52, dia adalah 
RuhulOudus yang bertugas menyampaikan wahyu 
kepada rasul-rasul Allah. Disebut juga ar-Ruh al- 
Amin atau ar-Ruh saja53, 


49HR. Bukhari (no. 3207) dan Muslim (no. 164). 

SOHR, Muslim, no. 2842. 

S!Lihat juga 'Alam al-Mala-ikah al-Abrar (Dr. Umar 
Sulaiman al-Asygar), hal. 16. 

s2 OS. Albagarah: 97-98. 

53 OS. Asysyu'ara: 193-194 dan Algadr: 4. 
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2. Mikail54 atau disebut juga Mikal55, dan bertugas 
untuk menurunkan hujan sesuai dengan perintah 
Allah. 


3. Israfil bertugas untuk meniup terompet (shur) sebagai 
tanda akhir dari kehidupan dunia dan awal 
kehidupan akhirat. Yang dengannya jasad-jasad 
hidup kembalis6, 


Diantara malaikat lainnya beserta tugasnya, yaitu: 
4. Malik, bertugas menjaga nerakas7. 
5. Ridhwan, bertugas menjaga nerakas8, 


6, 7.Munkar dan Nakir, bertugas menanyai manusia di 
alam kuburs?. 


8. Malakal-Mautt' (Malaikat Maut), bertugas mencabut 
nyawas!, 


54Lihat juga Shahih al-Jami' al-Shaghir, no. 78. 

55 OS. Albagarah: 98. 

S6CHR. Abu Dawud (no. 767) dan lainnya.Lihat juga 
Shahih al-Jami' al-Shaghir, no. 1304 dan 1305. 

57 OS. Azzukhrutf: 77. 

58Syaikh al-'Asygar tidak menyebutkan dalil tentang 
malaikat bernama Ridhwan. Beliau menukil pendapat 
Ibnu Katsir yang menyebutkan ada beberapa hadits 
tentang malaikat Ridhwan dalam al-Bidayah wa al- 
Nihayah (1/53). Dan ada beberapa hadits tentang itu 
yang disebutkan Syaikh al-Albani, yaitu: Al-Silsilah 
al-Dha'ifah (no. 4636, 5870), Dha'if al-Targhib wa al- 
Tarhib (no. 594). 

S9HR. Tirmidzi, no. 1071.Lihat al-Silsilah al-Shahihah 
(Syaikh al-Albani), no. 1391. 

s0 OS. Assajdah: 11. 

61 Menukil perkataan Ibnu Katsir (al-Bidayah: 1/50), 
Syaikh al-Asygar menegaskan bahwa penamaan 
Malaikat Maut dengan Izrail tidak berdasarkan dalil 
dari Alguran ataupun sunah Nabi yang sahih, tapi 
hanya berdasarkan beberapa keterangan lain saja 
berupa atsar. 
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9. Malaikat yang bertugas mencatat amalan. 


Catatan: Sebagian ulama, seperti dikatakan oleh 
Syaikh al-Asygar, menamai malaikat pencatat 
amalan ini dengan sebutan: Rakib dan 'Atid. 
Penamaan ini tidak benar karena tidak berdasarkan 
dalil. Argumen yang dipakai biasanya ayat berikut: 


"Ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 
yang lain duduk di sebelah kiri. 


Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 
selalu hadir." (OS. Oaf: 17-18). 


Dalam ayat tersebut disebutkan kalimat "ragib" 
dan ""atid". Namun, ini patut disikapi secara cerdas, 
kedua kalimat tersebut bukan nama untuk malaikat, 
tapi sifat untuk malaikat pencatat amal. Makna 
"ragib" yaitu pengawas atau penjaga, dan "atid" 
artinya yang hadir. 


10, 11.Harut dan Marut, malaikat yang diciptakan oleh 
Allah sebagai cobaan buat manusia pada masa-masa 
tertentu. Diantaranya seperti disebutkan dalam ayat 
berikut: 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir).Padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir).Syaitan-syaitanlah yang 
kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada 
dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan 
Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab 
itu janganlah kamu kafir Maka mereka 
mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara 
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seorang (suami) dengan isterinya...." (OS. Albagarah: 
102). 


5.7. Sifat-Sifat Malaikats2 


Meskipun gaib malaikat memiliki sifat-sifat. 


5.7.1. Sifat Fisik Malaikat 


Malaikat adalah makhluk hakiki, memiliki fisik yang 
hakiki, mempunyai sifat-sifat khalgiyyah (bentuk tubuh) 
maupun khulugiyyah (kepribadian), diantaranya adalah: 


1. Malaikat mempunyai tubuh dan fisik yang besar. 
Allah menciptakan mereka dalam bentuk yang besar 
lagi kuat, sesuai dengan besarnya tugas yang 
dibebankan kepada mereka di langit dan di bumi83. 


2. Malaikat mempunyai sayap. Ada yang dua, tiga, 
empat atau lebih dari itu, sebagaimana Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam- pernah menyaksikan 
malaikat Jibril dalam rupa aslinya, memiliki 600 
sayap sampai menutupi ufuks4. 


Allah berfirman: 


"Segala puji bagi Allah pencipta langit dan bumi, 
yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan 
(untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan- 
Nya apa yang dikehendaki-Nya." (OS. Alfathir: 1). 


3. Malaikat tidak membutuhkan makanan dan 
minumans$3. Allah menciptakan mereka dengan sifat 
tidak membutuhkan makan dan minum. Begitu juga 
mereka tidak kawin dan tidak berketurunan. 


62Lihat juga 'Alam al-Mala-ikah al-Abrar (Syaikh al- 
Asygar), hal. 9. 

63 OS. Attahrim: 6, HR. Tirmidzi, no. 3068. 

64HR. Bukhari (no. 3060) dan Muslim (no. 174). 

65 OS. Adzdzariyat: 24-28. 
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4. Malaikat memiliki penampilan fisik dan rupa yang 
bagus66, 

5. Allah Ta'ala telah memberikan kemampuan kepada 
mereka untuk merubah bentuk menjadi manusia 
laki-laki87. Ini merupakan jawaban atas pendapat 
kelompok penyembah berhala yang meyakini bahwa 
malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah. 


Kita tidak mengetahui bagaimana caranya 
mereka berubah rupa. Dan kita kesulitan untuk 
membedakan mereka dari manusia ketika mereka 
berubah rupa sebagai manusia. 


6. Malaikat bisa mati58. Di hari kiamat semua malaikat 
akan mati, termasuk malaikat pencabut nyawa. 
Kemudian mereka dibangkitkan kembali untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibebankan 
Allah kepada masing-masing mereka. 


7. Malaikat tidak dikategorikan atau disifati sebagai 
laki-laki atau wanita/perempuan89. 


8. Malaikat tidak merasakan lelah ataupun bosan 
dalam menjalankan tugas dan ibadahnya”0. 


5.7.2. Sifat Ibadah Malaikat 


Para malaikat melakukan ibadah kepada Allah 
dengan berbagai macam ibadah, seperti shalat, doa, 
tasbih, ruku', sujud, rasa takut kepada Allah, cinta dan 
sebagainya. 


Sifat-sifat mereka dari segi ibadahnya sebagai berikut: 


66 OS. Annajm: 5-6. 

s7 OS. Maryam: 16-19, OS. Hud: 77. Lihat juga HR. 
Muslim, no. 8. 

68 OS. Azzumar: 68 dan Algashash: 88. Lihat juga HR. 
Muslim, no. 7568. 

69Tidak ada dalil yang menunjukkan apakah malaikat 
itu laki-laki atau perempuan. 

70 OS. Alanbiya: 20, dan Fushshilat: 38. 
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Terus-menerus tanpa putus. 
Semata-mata ikhlas karena Allah Ta'ala. 


Senantiasa menaati perintah Allah dan jauh dari 
kemaksiatan, karena mereka terpelihara dari dosa 
dan maksiat. 


Tawadhu' (rendah diri) kepada Allah, disertai dengan 
banyak ibadah. 


Allah berfirman: 


"Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada 
henti-hentinya." (OS. Alanbiya': 20). 


5.8. Tugas-Tugas Malaikat 


Malaikat mengemban berbagai tugas mulia yang telah 


dibebankan Allah Ta'ala kepada mereka. Di antara tugas- 


tugasnya: 
Memikul 'arsy. 
2. Menyampaikan wahyu kepada para rasul. 
3. Menjaga surga dan neraka. 
4. Mengatur awan, hujan, dan tumbuh-tumbuhan. 
5. Menjaga gunung. 
6. Meniup sangkakala. 
7. Sebagai pencatat amalan manusia. 
8. Menjaga manusia. Apabila Allah hendak 


menakdirkan sesuatu atas orang tersebut, maka 
malaikat mening-galkannya, lalu terjadilah apa yang 
dikehendaki oleh Allah Ta'ala. 


Bertugas menyertai manusia dan mendoakannya 
dengan kebaikan. 


10. Menjaga janin, meniupkan ruh kepada manusia, 


menulis takdir rezekinya, amalannya, dan 
nasibnya celaka atau bahagia. 
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11. Mencabut nyawa manusia ketika sudah tiba 
ajalnya. 


12. Sebagai penanya (menginterogasi) di dalam kubur. 


13. Menyampaikan salam kepada Nabi Muhammad - 
shallallahu 'alaihi wasallam- dari umatnya. 


Catatan: Maka dari itu tidak perlu berziarah ke 
kuburan Nabi sekadar untuk mengucapkan salam, 
tapi cukup mengucapkan shalawat dan salam 
kepadanya dari tempat ia tinggal, karena di sana ada 
malaikat yang bertugas menyampaikan salam 
tersebut kepada Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-—. 


Adapun maksud dari ziarah ke masjid Nabawi 
adalah untuk melakukan shalat di dalamnya. 


Dan masih banyak lagi tugas-tugas malaikat selain 
yang disebutkan di atas. Di antara dalil-dalil yang 
menerangkan tugas-tugas di atas sebagai berikut: 


Allah berfirman: 


"(Malaikat-malaikat) yang memikul 'arsy dan malaikat 
yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya 
dan memintakan ampun bagi orang-orang yang 
beriman." (OS. Ghafir: 7). 


Allah berfirman: 


"Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril 
itu telah menurunkan Alguran ke dalam hatimu dengan 
izin Allah." (OS. Albagarah: 97). 

Dan firman Allah: 

"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di 
waktu orang-orang zalim (berada) dalam tekanan 
sakaratul maut, sedang para malaikat memukul dengan 


tangannya (sambil berkata): Keluarkanlah nyawamu." 
(OS. Alan'am: 93). 
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5.9. Hak-Hak Malaikat 


Diantara hak-hak malaikat dari manusia atau yang 
harus diindahkan oleh manusia yaitu: 


1. Beriman kepada mereka. 


2. Mencintai, mengagungkan, dan menyebut- 
nyebut keuta-maan mereka. 


3. Haram hukumnya mencaci atau menghina 
mereka. 


4. Menjauhi apa yang dibenci oleh malaikat, karena 
malaikat merasa tersakiti dengan apa saja yang 
menyakiti manusia. 


5.10. Buah Keimanan kepada Malaikat 
Buah dari keimanan kepada malaikat antara lain: 


1. Sebagai bukti keimanan seseorang, karena tidak 
sah keimanan tanpa beriman kepada malaikat. 


2. Menyadarkan kita akan kebesaran, keagungan 
dan kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
karena kebesaran makhluk adalah sebagai bukti 
kebesaran pencipta-nya. 


3. Mengetahui sifat-sifat, keadaan dan tugas-tugas 
malaikat akan menambah keimanan dalam hati 
seorang muslim. 


4. Keimanan kepada malaikat akan menimbulkan 
rasa tenang dan aman pada diri orang mukmin, 
karena Allah telah menetapkan untuk setiap 
mereka malaikat yang senantiasa menyertai 
mereka. 


5. Akan menambah rasa cinta kepada mereka, 
karena mereka melaksanaan ibadah secara 
sempurna, dan mereka mendoakan ampunan 
untuk orang-orang mukmin. 


6. Membangkitkan rasa benci terhadap perbuatan- 
perbu-atan maksiat. 
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7. Membuahkan rasa syukur kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas perhatian-Nya 
terhadap hamba-Nya dengan menugaskan 
malaikat untuk menjaga manusia dan mencatat 
semua amalan mereka serta kemaslahatan- 
kemaslahatan mereka yang lain. 


-000- 
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NA 


BERIMAN KEPADA 
KITAB-KITAB 





Mukadimah?! 


Setelah selesai bab malaikat, berikutnya adalah bab 
kitab-kitab. Iman kepada kitab-kitab adalah rukun iman 
yang ketiga. Pembahasannya mencakup poin-poin 
berikut ini: 


6.1. Makna Kitab dan Hakikat Beriman Kepada 
Kitab-Kitab 


“Kitab” berarti “sesuatu yang ditulis”. Kitab yang 
dimaksud di sini adalah kitab-kitab yang diturunkan 
Allah Ta'ala kepada para Rasul-Nya sebagai rahmat dan 
hidayah bagi seluruh manusia agar mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat?2. 


Beriman kepada kitab berarti membenarkan secara 
mutlak bahwa Allah mempunyai kitab-kitab yang 
diturunkan kepada rasul-rasul-Nya dan kitab-kitab 
tersebut berisi kalam Allah yang hakiki, ia merupakan 
cahaya dan petunjuk, semua kandungannya merupakan 
kebenaran, kejujuran dan keadilan yang wajib diikuti 
dan dilaksanakan. Dan tidak ada yang mengetahui 
jumlahnya kecuali Allah Ta'ala. 


Pada dasarnya beriman kepada kitab mencakup 
empat hal: 


1. Mengimani bahwa kitab-kitab tersebut benar-benar 
diturunkan oleh Allah Ta'ala. 


2. Mengimani kitab-kitab yang sudah kita kenali 
namanya berdasarkan dalil. Adapun kitab-kitab yang 
tidak kita ketahui namaya, maka kita mengimaninya 
secara global. 





71 Secara umum pembahasan bab ini bersumber 
(disertai penyesuaian seperlunya) dari: Rukun Iman 
terbitan Universitas Madinah dan Ringkasan Fikih 
Islami yang ditulis oleh Syaikh muhammad bin 
Ibrahim Attuwajjiri. 

72Lihat Syarh Prinsip Dasar Keimanan karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, hal. 24. 
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3. Membenarkan hal-hal yang diberitakan oleh kitab- 
kitab tersebut, seperti berita-berita yang ada di dalam 
Alguran, dan berita kitab-kitab terdahulu yang 
belum diganti (naskh) atau belum diselewengkan. 


4. Mengerjakan seluruh hukum yang belum di-naskh 
(dihapus/ diganti) serta rela dan tunduk pada hukum 
itu, baik kita memahami hikmahnya maupun tidak.73 


6.2. Nama-Nama Kitab yang Diturunkan Allah 
(KitabSamawi) 


Allah Ta'ala menjelaskan di dalam Alguran bahwa Dia 
telah menurunkan kitab-kitab berikut ini: 


1. Shuhuf(lembaran-lembaran) Ibrahim dan 
Musa'alaihimas salam. 


"Ataukah belum diberitakan kepada apa yang ada 
dalam lembaran-lembaran Musa dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji? 

Yaitu bahwasanya seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain, dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, dan bahwasanya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna." (OS. Annajm: 36-41). 


2. Taurat: yaitu kitab yang diturunkan oleh Allah Ta'ala 
kepada Musa -'alaihis salam-. 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab 
Taurat di dalamnya ada petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan 
perkara-perkara orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 


73Lihat juga Syarh Prinsip Dasar Keimanan karya 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, hal. 24. 
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disebabkan mereka diperintah-kan memelihara 
kitab-kitab Allah." (OS. Almaidah: 44). 


3. Zabur: yaitu kitab yang diturunkan oleh Allah Ta'ala 
kepada Daud 'alaihis salam. 


"Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud." (Annisa': 
163). 


4. Injil: yaitu kitab yang diturunkan oleh Allah Ta'ala 
kepada Isa 'alaihis salam. 


"Dan Kami iringi jejak mereka (nabi-nabi Bani 
Israil) dengan Isa putera Maryam yang membenarkan 
kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami 
telah memberikan kepadanya kitab Injil yang mana 
di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), dan membenarkan kitab yang 
sebelumnya, yaitu kitab Taurat, dan menjadi 
petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang 
bertagwa." (OS. Almaidah:46). 


5. Alguran: yaitu kitab yang diturunkan oleh Allah 
Ta'ala kepada Muhammad -shallallahu 'alaihi 
wasallam- untuk semua manusia. 


"Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan 
Alguran dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya." (OS. Alhijr: 9). 


6.3. Hukum Beriman kepada Kitab-Kitab 


Seorang muslim wajib beriman kepada semua kitab 
yang diturunkan kepada rasul-rasul Allah, bahwasanya 
Allah telah berfirman dengan kitab itu dengan 
sebenarnya, dan kitab-kitab tersebut bukanlah 
makhluk. Barangsiapa mengingkari itu semua atau 
sebagiannya, maka ia telah kafir. 


Allah berfirman: 


"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 
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kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya." 
(OS. Annisa”: 136). 


Dan dalam ayat lain: 


"Dan Alguran itu adalah kitab yang Kami turunkan 
yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertagwalah agar 
kamu diberi rahmat." (OS. Alan'am: 155). 


6.4. Mengimani dan Mengamalkan Kitab-Kitab 


Kita percaya bahwa Allah Ta'ala telah menurunkan 
kitab-kitab tersebut, membenarkan yang sahih dari 
berita-beritanya seperti berita-berita Alguran, dan berita- 
berita yang belum diganti atau dirubah (diselewengkan) 
dari kitab-kitab terdahulu. 


Kitab-kitab tersebut diturunkan untuk mewujudkan 
tauhid, yaitu mengesakan Allah Ta'ala dalam ibadah, 
mewujudkan amal yang shaleh, mencegah dari perkara- 
perkara syirik dan berbuat kerusakan di muka bumi. 
Maka, pada hakikatnya misi dakwah para rasul adalah 
satu (sama), sekalipun berbeda dalam beberapa rincian 
syariat dan hukum. 


Apa yang ada di tangan Ahli Kitab yang dinamakan 
Taurat dan Injil, tidak benar menyandarkan semuanya 
kepada nabi-nabi Allah Ta'ala dan rasul-rasul-Nya. 


Telah terjadi penyimpangan dan perubahan dalam 
kedua kitab tersebut, seperti mereka menisbatkan anak 
kepada Allah Ta'alaaKaum Nasrani menjadikan Isa 
sebagai tuhan, mensifati al-Khalig dengan sifat yang 
tidak pantas dan tidak sesuai dengan kebesaran-Nya, 
menuduh para nabi, dan yang semisal dengan itu. Maka, 
wajib menolak semua penyimpangan tersebut, dan 
tidaklah beriman kecuali dengan apa yang datang 
pembenarannya di dalam Alguran atau sunah (hadits). 


Apabila Ahli Kitab menceritakan tentang isi kitab 
mereka, maka seorang muslim tidak membenarkan dan 
tidak pula mendustakan mereka. Cukup mengatakan: 
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"Kami beriman kepada Allah Ta'ala, kitab-kitab-Nya, 
dan rasul-rasul-Nya". 


Dengan begitu, jika yang mereka katakan adalah 
benar (hag), maka kita tidak mendustakan mereka.Dan 
jika yang mereka katakan adalah batil, maka kita tidak 
membenar-kannya. 


Semua kitab-kitab terdahulu seperti Taurat, Injil, 
Zabur dan selainnya sudah di-naskh (diganti) dengan 
Alguran sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


"Dan telah Kami turunkan kepadamu Alguran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya), dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 
lain itu. Maka, putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang Allah Ta'ala turunkan, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu." (OS. Almaidah: 
48) 


Oleh karena itu tidak dibenarkan mengamalkan 
hukum apapun dari kitab-kitab terdahulu, kecuali yang 
benar dan telah disetujui oleh Alguran. 


6.5. Mengimani dan Mengamalkan Alguran 


Beriman dengan kitab-kitab berarti mengakui 
turunnya kepada para rasul yang terdahulu. Sedangkan 
beriman kepada Alguran berarti mengakui dan 
membenarkan disertai mengikuti kandungannya. 


Allah berfirman: 


"Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin- 
pemimpin selain-Nya." (OS. Ala'raf: 3). 


6.6. Keistimewaan Alguran 


Beberapa keistimewaan Alguran sebagai berikut: 
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Semua lafazh (kata) dan maknanya, serta hakikat 
alam dan ilmiah yang terkandung di dalamnya 
adalah mukjizat. 


Alguran merupakan kitab samawi (diturunkan 
Allah) yang terakhir. Alguran menutup kitab-kitab 
sebelumnya sebagaimana Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam- adalah penutup bagi para nabi 
sebelumnya. 


Allah menjamin kemurnian Alguran dengan 
menjaganya dari penyelewengan dan perubahan. 
Berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya di mana 
telah banyak terjadi penyelewengan dan perubahan 
di dalamnya. 


Alguran adalah pembenar terhadap kitab-kitab 
sebe-lumnya. 


Alguran me-naskh (menghapus) semua kitab-kitab 
sebelumnya. 


Allah berfirman: 


"Alguran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman." (OS. Yusuf: 111). 


-000- 
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BAB VII 


BERIMAN KEPADA 
RASUL-RASUL 





Mukadimah74 


Pada bab ini akan diulas keimanan kepada para 
rasul. Rukun iman yang keempat ini sangat penting 
sebagaimana pembahasan-pembahasan keimanan yang 
lainnya. Karena itu poin-poin materinya akan 
disusunkan sebagai berikut: 


7.1, Makna Rasul 


“Rasul” berarti orang yang diutus untuk 
menyampaikan sesuatu.Yang dimaksud “rasul” di sini 
adalah orang yang diberi wahyu syara' (syariat) untuk 
disampaikan kepada umatnya. 


Jadi keharusan beriman kepada rasul-rasul dalam 
bab ini menyangkut juga para nabi, karena pada 
dasarnya keduanya adalah utusan Allah. 


Secara khusus dibedakan antara rasul dengan nabi. 


Rasul yaitu orang yang diberi wahyu oleh Allah Ta'ala 
dengan syariat tersendiri dan diperintah untuk 
menyampaikan syariat itu kepada orang yang tidak 
mengetahuinya atau orang yang sudah mengetahuinya, 
tetapi tidak mau melaksanakannya. 


Nabi yaitu orang yang diberi wahyu oleh Allah Ta'ala 
dengan syariat yang terdahulu untuk memberi tahu 
kepada orang-orang yang berada di sekitarnya dari para 
penganut syariat tersebut dan 
memperbaharuinya.Setiap rasul adalah nabi dan tidak 
sebaliknya. 


Jadi, maksud beriman kepada rasul (utusan Allah) 
adalah: meyakini secara pasti bahwa Allah Ta'ala 


74 Secra umum pembahasan bab ini bersumber (disertai 
penyesuaian seperlunya) dari: Ringkasan Fikih Islami 
karya Syaikh Muhammad bin Ibrahim Attuwaijjiri, dan 
Rukun Iman terbitan Universitas Madinah. 

7S Lihat Syarh Prinsip Dasar Keimanan, karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Usaimin, hal. 25 
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mempunyai rasul-rasul, mereka sengaja dipilih oleh 
Allah untuk menyampaikan risalah-Nya. 


7.2. Hakikat Beriman kepada Rasul-Rasul 
Iman kepada para rasul mencakup empat hal: 


1. Mengimani bahwa risalah mereka benar-benar dari 
Allah Ta'ala. Barangsiapa mengingkari risalah 
mereka, walaupun hanya seorang, maka sungguh ia 
telah menging-kari risalah seluruh para Rasul. 


2. Mengimani orang-orang yang sudah kita kenali 
nama-namanya. Dan para rasul yang tidak dikenal 
nama-namanya, kita juga wajib mengimaninya 
secara global. 


Membenarkan apa yang diberitakan oleh para rasul. 


Mengamalkan syariat rasul yang diutus kepada kita. 
Dia adalah Nabi terakhir, yaitu Muhammad -— 
shallallahu 'alaihi wasallam- yang diutus Allah 
kepada seluruh manusia. 


Allah berfirman yang artinya: "Maka demi 
Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya." (OS. 
Annisa': 65).76 


7.3. Hakikat Kenabian atau Kerasulan 


Kenabian merupakan perantara antara Allah dan 
makhluk dalam menyampaikan syari'at-Nya, dan status 
kenabian merupakan hak mutlak Allah Ta'ala untuk 
menentukan siapa yang Dia kehendaki untuk 
mendapatkan derajat kenabian. Tidak ada usaha atau 


76 Lihat Syarh Prinsip Dasar Keimanan, Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, hal. 25. 
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pilihan dari seorang hamba untuk mendapatkan status 
tersebut. Allah berfirman: 


"Allah memilih utusan-utusan-Nya dari malaikat dan 
dari manusia, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat." (OS.Alhajj:75). 


Jadi, status kenabian sifatnya adalah pemberian, 
bukan sesuatu yang bisa diusahakan. Tidak bisa 
diperoleh dengan banyak berbuat ketaatan atau ibadah. 
Tidak pula berdasarkan pilihan atau permohonan dari 
nabi. Kenabian semata-mata pilihan dari Allah Ta'ala. 


Allah berfiman yang artinya: "Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada agama-Nya orang yang kembali 
(kepada-Nya)." (OS. Asysyura: 13). 


7.4. Jumlah Nabi dan Rasul'7 


Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa rasul-rasul 
Allah berjumlah sekitar 300 sampai 319. Hal itu 
dikatakan oleh rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
ketika beliau ditanya tentang berapa jumlah rasul. 
Beliau mengatakan: "Tiga ratus lima belas banyaknya." 
(HR. Hakim)? 


Adapun jumlah nabi lebih banyak dari itu. Di antara 
mereka ada yang dikisahkan Allah kepada kita dalam 
Alguran, dan di antara mereka ada yang tidak 
dikisahkan, Allah telah menyebutkan nama-nama 25 
nabi dan rasul dalam Alguran. 


Di antara para nabi dan rasul ada yang tidak kita 
ketahui nama-namanya dikarenakan Allah Ta'ala tidak 
menceritakannya.Maka, kita mengimaninya secara 
umum. 





7Lihat Rukun Iman yang diteritkan oleh Universitas 
Madinah, hal. 41. 

78 Hadits di atas dimuat dalam al-Silsilah al-Shahihah 
(Syaikh al-Albani), no. 2668. 
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Diriwayatkan dari Abu Umamah -radhiyallahu 'anhu- 
bahwasanya Abu Dzarr -radhiyallahu 'anhu- berkata: 
Aku bertanya: "Wahai Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam-, berapakah sempurnanya bilangan para 
nabi?" 


Beliau bersabda: "124.000, dari mereka ada 315 
rasul. Jumlah yang banyak sekali."HR. Ahmad dan ath- 
Thabrani.” 


Tentang para rasul, Allah berfirman yang artinya: 


"Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang 
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu 
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu." (OS. Annisa: 164). 


Allah Ta'ala melebihkan derajat sebagian nabi-nabi di 
atas sebagian yang lain, sebagaimana dalam firman-Nya: 


"Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian 
nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain)." (OS. Alisra': 55). 


Juga melebihkan sebagian rasul-rasul atas sebagian 
yang lain. Firman-Nya: 


"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain." (OS. Albagarah: 253). 


Dan yang paling utama di antara mereka adalah 
rasul-rasul ulul azmi. Mereka adalah Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa dan nabi kita Muhammad -shallallahu 'alaihi 
wasallam-. Allah berfirman yang artinya: 


"Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati (ulul “azmi) dari rasul-rasul 
telah bersabar." (OS. Alahgaf: 35). 


Nabi Muhammad penutup para nabi. 


Dan Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam- 
adalah rasul terbaik, penutup para nabi, imamnya 


79Shahih li ghairih.HR. Ahmad no 22644, dan ath- 
Thabrani dalam al-Kabiir 8/217. lihat: ash-Shahihah 
no. 2668 
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orang-orang yang bertagwa, pemimpin seluruh anak 
cucu Adam, imam para nabi jika mereka berkumpul, 
pembicara mereka jika dalam utusan, pemilik magam 
(tempat) terpuji yang diimpikan oleh orang-orang 
terdahulu ataupun yang akan datang, pemegang panji 
pujian dan pemilik telaga di surga, pemberi syafaat 
kepada manusia di hari kiamat, dan pemilik wasilah dan 
keutamaan. 


Allah mengutusnya dengan membawa syariat agama 
yang paling utama. Dia menjadikan umatnya sebagai 
umat terbaik dari seluruh umat manusia. Allah 
menghimpun untuknya dan umatnya segala keutamaan 
dan kebaikan yang belum pernah diberikan kepada umat 
sebelumnya. Dan mereka adalah umat paling akhir 
penciptaannya, akan tetapi paling awal 
dibangkitkannya. 


Rasul -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


"Aku diberikan enam kelebihan atas seluruh para nabi: 
HJ aku dianugerahi jawami'ul-kalim, (2) ditolong dengan 
rasa takut yang menyerang musuh, /3) dihalalkan 
rampasan perang, (4) Bumi atau tanah dijadikan sebagai 
alat bersuci dan tempat ibadah, (5) aku diutus kepada 
seluruh makhluk, /6) aku menjadi penutup para nabi." 
(HR. Muslim)29. 


Beliau juga bersabda: 


"Aku pemimpin anak Adam di hari kiamat, dan di 
tanganku panji pujian, tanpa kesombongan. Tidak 
seorang pun nabi di hari itu, mulai dari Adam dan yang 
selainnya, kecuali pasti berada di bawah panjiku dan aku 
orang yang pertama  direkahkan bumi (untuk 
dibangkitkan), tanpa kesombongan."HR. Tirmidzi dan 
lainnya). 


Dan rasul yang terbaik setelah Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam- adalah Ibrahim -alaihis 


80 HR. Muslim, no. 523. 
SIHR. Tirmidzi, no. 3693. 
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salam- khalilur rahman (kekasih Allah yang Maha 
Pemurah). Kedua rasul inilah sebaik-baik rasul ulul 
azmi, kemudian yang berikutnya adalah tiga rasul yang 
lain. 


7.5. Beriman kepada Nabi Muhammad 


Beriman kepada kenabian Rasulullah Muhammad - 
shallallahu 'alaihi wasallam- merupakan salah satu 
pokok keimanan yang sangat penting dimana tidak sah 
keimanan seseorang kecuali dengan beriman kepada 
kenabiannya. 


Allah berfirman: 


"Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya (Muhammad), maka sesungguhnya Kami 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir neraka yang 
bernyala-nyala." (OS. Alfath: 13). 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah dan (bersaksi) bahwa aku 
adalah rasulullah (utusan Allah).(Muttafag 'alaih)??. 


7.6. Sekelumit Riwayat Hidup Nabi Muham-mad 
7.6.1. Nasab dan pertumbuhannya: 


Nasabnya yaitu Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Muthallib bin Hasyim. Ibunya bernama Aminah binti 
Wahb.Dilahirkan di Mekkah pada tahun gajah, 
bertepatan tahun 570 M. 


Bapaknya Abdullah meninggal dunia ketika beliau 
masih berada di dalam kandungan ibunya. Setelah 
dilahirkan beliau dipelihara oleh kakeknya, Abdul 
Muthallib. Ibunya meninggal dunia dikala beliau baru 
berusia enam tahun. 





82HR. Muslim (no. 21) dan Bukhari (no. 21786). 
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Tatkala kakeknya meninggal dunia, beliau dipelihara 
oleh pamannya, Abu Thalib. 


Beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- hidup dengan 
akhlak yang mulia dan berperilaku yang baik. Sehingga 
kaumnya memberi gelar al-Amin kepadanya. Di usia 
empat puluh tahun, Muhammad menjadi Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam-, yaitu dengan datangnya al- 
Hagg kepada beliau ketika sedang berada di gua Hira. 


Kemudian beliau mulai berdakwah atau mengajak 
orang-orang untuk beriman kepada Allah Ta'ala dan 
Rasul-Nya, hanya menyembah Allah saja. Karenanya 
beliau menghadapi berbagai macam gangguan. Beliau 
tetap bersabar hingga Allah Ta'ala menampakkan 
agama-Nya. 


Selanjutnya beliau hijrah ke Madinah. Lalu 
disyariatkan segala hukum, kemudian Islam menjadi 
mulia dan agama menjadi sempurna. 


Beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- meninggal dunia 
pada hari Senin di bulan Rabi'ul Awal tahun ke sebelas 
hijriyah, ketika berumur 63 tahun. Beliau wafat setelah 
menyampaikan risalah dengan jelas, menunjukkan 
kepada umat segala kebaikan dan mengingatkan umat 
dari segala keburukan. Semoga selawat dan salam tetap 
terlimpah kepada beliau. 


7.6.2. Keistimewaan-keistimewaan beliau: 


Di antara keistimewaan Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- yaitu beliau sebagai penutup para nabi, 
pemimpin para rasul dan imam bagi orang-orang yang 
bertakwa. Risalahnya berlaku umum kepada bangsa jin 
dan manusia. Allah Ta'ala mengutusnya sebagai rahmat 
bagi semesta alam. Beliau diperjalankan ke Baitul 
Magdis, lalu dinaikkan ke atas langit. Allah Ta'ala 
memanggilnya dengan sifat nubuwwah (kenabian) dan 
risalah. 


Dari Jabir -radhiyallahu 'anhu-, bahwa Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, "Aku diberikan 
lima perkara yang tidak diberikan kepada seseorang 
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sebelum aku: Aku diberi pertolongan dengan takutnya 
(musuh) dari jarak perjalanan satu bulan. Bumi 
dijadikan bagiku sebagai masjid dan alat bersuci. 
Siapapun juga dari umatku yang bertemu waktu shalat 
maka hendaklah ia shalat. Dihalalkan harta ganimah 
untukku, sementara tidak dihalalkan kepada seseorang 
sebelumku. Aku diberi syafaat. Seorang Nabi hanya 
diutus kepada kaumnya saja, dan aku diutus kepada 
semua manusia. " (Muttafag 'alaih)3. 


Di antara kekhususan beliau, tetapi tidak berlaku 
bagi umatnya adalah: menyambung puasa, nikah tanpa 
mahar (mas kawin), nikah lebih dari empat orang istri, 
tidak memakan harta sedekah, mampu mendengar apa 
yang tidak didengar manusia, dan melihat apa yang tidak 
bisa dilihat manusia, sebagaimana beliau melihat Jibril - 
'alaihis salam- dalam bentunya yang asli sebagaimana 
yang diciptakan Allah, dan beliau tidak diwaris. 


7.6.3. Permulaan wahyu kepada Nabi -shallallahu 
'alaihi wasallam-: 


Dari 'Aisyah -radhiyallahu 'anha-, ia berkata: 
Pertama-tama yang dialami Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam-— berkaitan dengan wahyu adalah mimpi 
yang baik di dalam tidur. Maka, tidak pernah beliau 
melihat mimpi kecuali ia datang seperti fajar yang 
menyingsing. 

Kemudian beliau disukakan untuk menyepi (ber- 
kholwat). Beliau menyepi di gua Hira. Beliau -shallallahu 
'alaihi wasallam- beribadah di dalamnya selama 
beberapa malam yang berbilang sebelum kembali kepada 
keluarganya, dan mengambil bekal untuk menyepi. 
Kemudian beliau kembali kepada Khadijah -radhiyallahu 
'anha-, lalu mengambil bekal lagi. 


Hingga datang kepada beliau al-Hagg, dan saat itu 
beliau sedang berada di gua Hira. 


$9HR. al-Bukhari no. 335 dan ini lafazhnya, dan Muslim 
no 521. 
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Malaikat datang kepadanya seraya berkata: 
"Bacalah?" 


Beliau menjawab: "Aku tidak bisa membaca." 


Beliau bersabda: "Lalu ia mengambilku, memelukku 
hingga aku merasa payah. Kemudian ia melepasku 
seraya berkata: "Bacalah!" 


Aku menjawab: "Aku tidak bisa membaca." 


Lalu ia mengambilku, memelukku yang kedua kali 
hing-ga aku merasa payah. 


Kemudian ia melepasku seraya berkata: "Bacalah!" 
Aku menjawab: "Aku tidak bisa membaca." 


Maka ia mengambilku, lalu memelukku yang ketiga 
kali-nya. Kemudian ia melepasku seraya berkata: 


"Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang 
menciptakan,” Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah." Bacalah, dan Rabbmulah yang paling 
pemurah." (OS. Al'alag: 1-3) 


Lalu Rasulullah —shallallahu 'alaihi wasallam- pulang 
dengan tubuh gemetar. Beliau masuk rumah seraya 
berkata kepada Khadijah binti Khuwailid: "Selimuti aku, 
selimuti aku". Lalu beliau diselimuti sampai hilang rasa 
takutnya. 


Beliau menceritakan semuanya kepada Khadijah - 
radhiyallahu 'anha-. Kemudian berkata: "Sungguh aku 
merasa khawatir terhadap diriku." 


Khadijah berkata: "Sama sekali tidak. Demi Allah, Dia 
tidak akan menghinakanmu. Sesungguhnya engkau 
menyambung silaturahmi, mrnsnggung orang yang 
kesusahan, memberi orang yang tidak punya, menjamu 
tamu, dan menolong di atas kebenaran." 

Lalu pergilah Khadijah -radhiyallahu 'anha- pergi 
bersama Nabi menuju Waragah bin Naufal bin Asad bin 
Abdul Uzza, anak paman Khadijah (saudara sepupu). Dia 
adalah penganut agama Nasrani di masa jahiliah. Dia 
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pandai menulis kitab berbahasa Ibrani. Dia menulis dari 
Injil dengan bahasa Ibrani apa yang Allah Ta'ala 
kehendaki. Dia seorang tua renta yang telah buta. 


Khadijah berkata kepadanya: "Hai anak pamanku, 
dengarlah dari anak saudaramu." 


Waragah berkata kepadanya: "Hai anak saudaraku, 
apa yang engkau lihat?" 


Lalu Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
mencerita-kan kepadanya apa yang dilihatnya. 


Waragah berkata kepadanya: "Ini adalah an-Namus 
Wibril) yang diutus oleh Allah kepada Musa. Andaikan 
aku masih muda pada saatnya kelak. Andaikan aku 
masih hidup saat kaummu mengusirmu." 

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bertanya: 
"Apa-kah mereka akan mengusirku?" 

la menjawab: "Benar, tidak ada seorang pun yang 
datang membawa seperti yang engkau bawa kecuali 
dimusuhi. Jika aku masih hidup sampai saat itu, niscaya 
aku membelamu dengan pembelaan yang kuat." 

Kemudian tidak berapa lama setelah kejadian 
tersebut, Waragah meninggal dunia dan wahyu terhenti." 
(Muttafag 'alaih)8. 

7.6.4. Istri-istri beliau -shallallahu 'alaihi 
wasallam-: 

Ummahatul mu'minin (Ibu-ibu kaum mukminin) 
adalah istri-istri Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- di dunia dan akhirat. Semuanya adalah 


muslimah, baik, bersih, suci dan bebas dari keburukan 
yang mencemari kehormatan mereka. Mereka adalah: 


1) Khadijah binti Khuwailid, 
2) 'Aisyah binti Abu Bakar, 


84 HR. Al-Bukhari no. 3 dan ini lafazhnya, dan Muslim 
no 160 
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3) Saudah binti Zam'ah, 

4) Hafshah binti Umar, 

5) Zainab binti Khuzaimah, 

6) Ummu Salamah, 

7) Zainab binti Jahsy, 

8) Juwairiyah binti al-Harits, 

9) Ummu Habibah binti Abu Sufyan, 
10) Shafiyah binti Huyay, 


11) Maimunah binti al-Harits, radhiyallahu '“anhunna 
ajma'in (semoga Allah meridhai mereka semuanya). 


Diantara mereka meninggal sebelum Rasulullah -— 
shallallahu 'alaihi wasallam-, yaitu Khadijah binti 
Khuwailid dan Zainab binti Khuzaimah. Sementara yang 
lainnya meninggal setelah Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam-. 


Istri-istrinya yang paling utama adalah Khadijah dan 
'Aisyah-radhiyallahu 'anhuma-. 


7.6.5. Anak-anak Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasal-lam-: 


Anak laki-laki: Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- mempunyai tiga orang anak laki-laki: 


1) Al-Gasim, dan 
2) Abdullah. 

Keduanya dari Khadijah. 
3) Ibrahim. 


Lahir dari jariyahnya yang bernama Mariyah al- 
Oibthiy-yah. Semuanya meninggal dunia saat masih 
kecil. 


Anak perempuan: Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasal-lam- mempunyai empat orang putri, yaitu: 


1) Zainab, 
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2) Rugayyah, 
3) Ummu Kultsum, dan 
4) Fathimah. 


Semuanya dilahirkan dari Khadijah. Semuanya 
sempat menikah dan meninggal dunia sebelum 
Rasulullah kecuali Fathimah, ia meninggal setelah 
Rasulullah-shallallahu 'alaihi wasallam—. 


Semuanya adalah muslimah, baik dan suci 
radhiyallahu 'anhunna ajma'in. 


7.6.6. Sahabat-sahabat Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam-: 


Sahabat-sahabat Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasal-lam- adalah generasi terbaik. Mereka mempunyai 
keutamaan besar di atas semua umat. Allah Ta'ala telah 
memilih mereka untuk menemani Nabi. Mereka beriman 
kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya. Mereka membela dan 
menolong Allah Ta'ala dan Rasul-Nya. Berhijrah demi 
agama. Memberikan tempat kediaman dan pertolongan 
karena agama. Berjihad fi sabilillah dengan harta dan 
jiwa mereka. Hingga Allah Ta'ala ridha kepada mereka 
dan mereka ridha kepada-Nya. Dan yang paling mulia 
dari mereka adalah kaum Muhajirin kemudian kaum 
Anshar. 


Dari Abdullah bin Mas'ud -radhiyallahu 'anhu-, dari 
Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-, beliau bersabda, 
"Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian 
generasi setelahnya, kemudian generasi setelahnya lagi. 
Kemudian datang beberapa kaum yang persaksian 
mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya 
mendahului persaksiannya." (Muttafag 'alaih)85. 


S5HR. al-Bukhari (no. 2652) dan ini lafazhnya, dan 
Muslim (no. 2533). 
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7.6.7. Mencintai sahabat-sahabat beliau - 
shallallahu 'alaihi wasallam-: 


Wajib kepada setiap muslim untuk mencintai para 
sahabat Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-, memuji 
atau menyanjungnya, mendoakan rahmat atas mereka, 
memintakan ampun untuk mereka, menahan diri 
tentang pertentangan di antara mereka, dan tidak 
mencela mereka. 


Hal itu karena mereka memiliki kebaikan, 
keutamaan, ma'ruf dan ihsan, membela Allah Ta'ala dan 
Rasul-Nya dengan taat dan jihad fi sabilillah, berdakwah 
kepada-Nya, berhijrah dan membela, mengorbankan 
harta dan jiwa mereka di jalan Allah Ta'ala karena 
mengharap ridha Allah Ta'ala, sehingga Allah Ta'ala 
ridha kepada mereka semua. 


Firman Allah Ta'ala yang artinya: 


"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan 
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah Ta'ala ridha kepada mereka dan Allah Ta'ala 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar." (OS. 
Attaubah:100) 


Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu-, ia berkata, 
'Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


"Janganlah kamu mencela sahabatku, janganlah kamu 
mencela sahabatku. Demi (Allah Ta'ala) yang diriku 
berada di Tangan-Nya, seandainya seseorang di antara 
kamu memberi nafkah emas seperti bukit Uhud 
(banyaknya), niscaya ia tidak bisa menyamai satu mud 
atau setengah mud salah seorang dari mereka." (Muttafag 
'alaih)86. 


86HR. al-Bukhari (no. 3470) dan Muslim (no. 2540) dan 
ini adalah lafazhnya. 
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7.7. Buah Beriman kepada Rasul 


Diantara buah beriman kepada para Rasul sebagai 


berikut: 


1: 


Mengetahui rahmat serta perhatian Allah kepada 
hamba-hamba-Nya sehingga mengutus para Rasul 
untuk menunjukkan mereka kepada jalan Allah, 
serta menjelaskan bagaimana seharusnya mereka 
menyem-bah Allah Ta'ala, karena akal manusia tidak 
bisa mengetahui hal itu dengan sendirinya. 


Beriman kepada para rasul berarti mensyukuri 
nikmat Allah yang sangat besar. 


Mencintai para Rasul, mengagungkan dan memuji 
mereka, karena mereka adalah utusan Allah Ta'ala 
dan karena mereka hanya menyembah Allah, 
menyampaikan risalah-Nya dan menasehati umat. 


Tidak seperti orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran, dimana mereka mendustakan para Rasul 
dengan menganggap bahwa para Rasul Allah 
bukanlah manusia. Anggapan yang keliru ini 
dibantah Allah Ta'ala dalam sebuah firman-Nya: 


"Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia 
untuk beriman tatkala datang petunjuk kepada 
mereka, kecuali perkataan mereka, "Adakah Allah 
mengutus seorang manusia menjadi Rasul?" 


Katakanlah, "Andai bumi itu dihuni oleh para 
malaikat yang berjalan di atas permukaannya 
dengan tenang, niscaya Kami turunkan dari langit 
seorang malaikat untuk menjadi rasul." (OS. Alisra: 
94-95). 


Dalam ayat di atas Allah Ta'ala mematahkan 
anggapan mereka yang keliru. Rasul Allah berasal 
dari golongan manusia, karena ia akan diutus 
kepada penduduk bumi yang juga manusia. 


Seandainya penduduk bumi itu malaikat, tentu 
Allah akan tetap menurunkan malaikat dari langit 
sebagai rasul. 
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Di dalam surat Ibrahim, Allah mengisahkan 
tentang orang-orang yang mendustakan para Rasul: 


"Mereka (orang-orang yang mendustakan rasul) 
berkata, "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti 
kami juga. Kamu menghendaki untuk menghalang- 
halangi kami dari apa yang selalu disembah oleh 
nenek moyang kami. Karena itu, datangkanlah 
kepada kami bukti yang nyata." 


Rasul-rasul itu berkata kepada mereka, "Kami 
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, akan 
tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak 
patut bagi Kami mendatangkan suatu bukti kepada 
kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang 
mukmin bertawakal." (OS. Ibrahim: 10-11). 


-000- 
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BAB VIII 


BERIMAN KEPADA 
HARI AKHIR 





Mukadimah37 

Masalah hari akhir patut mendapat perhatian lebih. 
Selain karena sebagai rukun iman kelima, juga karena 
ada banyak syubhat dan fitnah yang berusaha 
melunturkan keimanan kepada rukun ini. 


8.1. Makna Hari Akhir 


Hari Akhir adalah hari kiamat dimana seluruh 
manusia dibangkitkan untuk dihisab dan dibalas. 


Disebut hari akhir karena tidak ada hari lagi 
setelahnya. Pada hari itu penghuni surga dan penghuni 
neraka masing-masing menetap di tempatnya. 


8.2. Nama Lain Hari Akhir 


Hari ini disebutkan dalam Alguran dengan beberapa 
nama. Diantaranya adalah: 


1. Yaumul Oiyamah (hari kiamat) berdasarkan OS. 
Algiyamah: 1. 
2. Al-@ori'ah berdasarkan OS. Algari'ah: 1-2. 


3. Yaumul Hisab (hari perhitungan amal) berdasarkan 
OS. Shad: 26. 


4. Yaumud Din (hari pembalasan) berdasarkan OS. 
Alinfithar: 14-15. 


5. Ath-Thammah (malapetaka yang sangat besar) 
berdasarkan OS. Annazi'at: 34. 


6. Al-Wagi'ah berdasarkan OS. Alwagi'ah: 1. 


7. Al-Haggaah (yang pasti terjadi) berdasarkan OS. 
Alhaggah: 1-2. 


87 Secara Umum pembahasan ini bersumber (disertai 
penyesuaian seperlunya) dari: Rukun Iman terbitan 
Universitas Madinah dan Ringkasan Fikih Islami, 
Karya Syaikh Muhammad bin Ibrahim Attuwajjiri. 

88 Lihat Syarh Prinsip Dasar Keimanan karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 
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8. Ash-Shakhah (suara yang memekakkan) 
berdasarkan OS. 'Abasa: 33. 


9. Al-Ghasyiyah (hari pembalasan) berdasarkan OS. 
Alghasyiyah: 1, dan nama-nama lainnya. 


8.3. Hakikat Beriman kepada Hari Akhir 


Beriman kepada hari akhir memiliki dua cara: global 
(mujmal) dan terperinci (tafshil). 


Beriman secara global yaitu: kita mengimani adanya 
satu hari dimana Allah mengumpulkan seluruh 
manusia, mulai dari Adam sampai manusia paling 
terakhir, untuk mendapatkan balasan amalannya, 
sebagian menjadi penghuni surga dan sebagian lagi 
masuk neraka. 


Allah berfirman: 


"Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang 
terdahulu dan orang-orang yang kemudian, benar-benar 
akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang 
dikenal." (OS. Alwagi'ah: 49-50). 


Sedangkan iman secara terperinci adalah: mengimani 
secara mendetail setiap peristiwa sesudah kematian. 
Rincian kejadian- kejadian tersebut akan di jelaskan 
pada pembahasan selajutnya dalam bab ini (meskipun 
tidak keseluruhannya secara mendetail mengingat 
keterbatasan tempat atau halaman). 


8.4. Kedudukan Beriman kepada Hari Akhir 


Iman kepada hari akhir merupakan salah satu rukun 
iman yang tidak tegak keimanan seseorang tanpanya. 
Dan mengingkari hari akhir berarti kafir. 


Allah berfirman: 


"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allahdan hari kemudian." (OS. Albagarah: 177). 
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Ketika Jibril datang kepada Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam- dan bertanya: "Beritahukan kepadaku 
tentang Iman?" 


Beliau menjawab: "Kamu beriman kepada Allah, para 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari 
akhir, dan kamu mengimani tagdir baik ataupun 
buruk." (HR. Muslim)s?. 


Termasuk yang wajib juga adalah mengimani 
mukadimah-mukadimah datangnya hari akhir 
sebagaimana yang diberitakan oleh Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam- berupa tanda-tanda hari 
kiamat. 


8.5. Kapan Terjadi Kiamat? 


Tidak seorang pun mengetahui kapan persisnya 
terjadi hari kiamat. Hanya Allah saja yang 
mengetahuinya secara pasti. 


Allah Ta'ala firman-Nya: 


"Manusia bertanya kepadamu tentang hari 
berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah Ta'ala". 
Dan tahukah kamu, wahai Muhammad, boleh jadi hari 
berbangkit itu sudah dekat waktunya." (OS. Alahzab: 63). 


Rasulullah pernah ditanya oleh malaikat Jibril 
tentang kapan terjadinya hari kiamat. Beliau menjawab, 
"Orang yang ditanya tidaklah lebih mengetahuinya dari 
yang menanya." (HR. Muslim)?0. 


8.6. Kematian dan Fitnah Kubur 


Awal kiamat seseorang adalah kematian yang 
mengantarkannya ke alam barzakh (alam antara dunia 
dan alam akhirat) sebagai permulaan alam akhirat. Pada 
fase ini dimulai fitnah kubur. 


89 HR. Muslim, no. 102. 
90 HR. Muslim, no. 8. 
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8.6.1. Hakikat Fitnah Kubur 


Yaitu ketika mayit (sesudah dikuburkan) ditanya 
tentang tuhannya, agamanya, dan Nabinya, Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam. 


Untuk itu, wajib bagi kita beriman kepada adanya 
pertanyaan dua malaikat, tentang bentuk/redaksi 
pertanyaannya, bagaimana seorang mukmin akan 
menjawab, dan bagaimana orang kafir dan munafik akan 
menjawab. 


Rasulullah bersabda (hadits dari Anas bin Malik): 
"Apabila seorang hamba diletakkan di kuburnya dan 
ditinggalkan, serta teman-temannya telah pergi, 
sehingga ia mendengar suara sandal mereka. Maka, 
datanglah kepadanya dua orang malaikat. 


Lalu kedua malaikat tersebut mendudukkannya 


seraya bertanya: "Apa yang kamu katakan tentang laki- 
laki ini (Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam)?" 


Ia menjawab: "Saya bersaksi bahwa ia adalah hamba 
Allah Ta'ala dan rasul-Nya." 

Dikatakan kepadanya, "Lihatlah tempatmu di neraka, 
Allah Ta'ala telah menggantikan engkau dengannya satu 
tempat di surga." 

Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: "Maka 
ia melihat keduanya secara bersama-sama." 

Adapun orang kafir atau munafik, ia berkata: "Saya 


tidak tahu, dahulu aku mengatakan apa yang dikatakan 
manusia." 


Dikatakan: "Kamu tidak tahu dan tidak membaca." 


Kemudian ia dipukul dengan palu besar dari besi satu 
pukulan di antara dua telinganya. Maka ia menjerit yang 
mana bisa didengar oleh orang yang berada di 
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sekelilingnya kecuali jin dan manusia." 
(Muttafag'alaih"). 


8.6.2. Siksa Kubur 
Siksa kubur ada dua jenis: 


1. Siksa yang terus menerus, tidak pernah berakhir 
hingga hari kiamat, yaitu siksaan bagi orang-orang kafir 
dan munafik. 


Ini sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang para 
pengikut Firaun: 


"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya kiamat (dikatakan 
kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya 
ke dalam azab yang sangat keras." (OS. Ghafir: 46) 


2. Siksaan yang berlangsung satu kurun waktu, 
kemudian berakhir. Yaitu siksaan bagi orang-orang 
bertauhid yang berdosa. Ia mendapat siksa sesuai 
dosanya. Kemudian siksa tersebut diringankan, atau 
terputus (secara total) disebabkan rahmat Allah Ta'ala, 
atau adanya penebus-penebus dosa yaitu berupa 
sedekah jariyah, atau ilmu yang berguna, atau anak 
saleh yang berdoa untuknya, atau yang semisal itu. 


Dari Ibnu Umar -radhiyallahu 'anhu-, bahwasanya 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 
"Sesungguhnya apabila meninggal salah seorang dari 
kamu, diperlihatkan kepadanya tempat duduknya di 
pagi dan sore hari. Jika ia termasuk (calon) penghuni 
surga, maka dari penghuni surga. Dan jika ia adalah 
(calon) penghuni neraka, maka dari penghuni neraka. 
Dikatakan: inilah tempat dudukmu sehingga Allah Ta'ala 
membangkitkan engkau kepada-Nya di hari kiamat.' 
(Muttafag 'alaih)?2. 





“HR. Bukhari (no. 1338) dan ini lafazhnya, dan Muslim 
(no. 2870). 

2HR. Bukhari (no. 1379) dan Muslim (no. 2866) dan ini 
adalah lafazhnya. 
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8.6.3. Nikmat Kubur 


Nikmat kubur diperuntukkan bagi orang-orang 
beriman yang jujur. 


Allah Ta'ala berfirman yang artinya: 


"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb 
kami ialah Allah". Kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu." (OS. Alfushshilat: 30) 


Dari al-Barra' bin 'Azib -radhiyallahu 'anhu-, 
sesungguh-nya Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- 
mengatakan pada seorang mukmin, apabila dia telah 
menjawab pertanyaan dua malaikat di kuburnya: 
"..Maka, penyeru dari langit mengatakan: bahwa 
benarlah hamba-Ku, berilah ia kasur dari surga, berilah 
ia pakaian dari surga, dan bukalah untuknya satu pintu 
ke surga." 


Beliau bersabda, "Maka, datanglah aroma dan wangi- 
wangiannya (surga), dan diluaskan untuknya di 
kuburnya sejauh matanya memandang." (HR. Ahmad 
dan Abu Daud). 


Ada beberapa perkara yang menyelamatkan seorang 
mukmin dari huru-hara di dalam kubur, fitnahnya, dan 
siksanya, seperti: mati syahid fi sabilillah, ribath (berjaga 
malam fi sabilillah), orang yang meninggal karena 
penyakit perut dan semisalnya. 


8.7. Kiamat 


Yang dimaksud dengan hari kiamat (as-sa'ah) adalah 
hari keluarnya manusia dari kubur atas perintah Allah 
untuk dihisab. 


93HR. Ahmad (no. 18733) dan ini adalah lafazhnya dan 
Abu Daud (no. 4753).Dimuat dalam Shahih Sunan 
Abu Daud, no. 3979. 
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Allah berfirman: 


"(Yaitu) pada hari di mana mereka keluar dari kubur 
dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera 
kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia)." (OS. 
Alma'arij: 43). 


8.8. Huru-Hara Hari Kiamat 


Hari kiamat adalah hari yang dahsyat dan berat huru 
haranya. Pada hari itu manusia dihantui rasa takut dan 
terkejut, dan terangkat padanya pandangan-pandangan 
gelap. Allah Ta'ala menjadikannya atas orang-orang 
beriman seperti sekadar waktu di antara zuhur dan asar, 
dan terhadap orang-orang kafir seukuran lima puluh 
ribu (50.000) tahun. 


Di antara huru-haranya: 

Firman Allah Ta'ala yang artinya: 

"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, “ dan 
diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. “ Maka pada hari itu terjadilah 


kiamat, " dan terbelahlah langit, karena pada hari itu 
langit menjadi lemah." (OS. Alhaggah: 13-16). 

Firman Allah Ta'ala yang artinya: 

"Apabila matahari digulung, “ dan apabila bintang- 
bintang berjatuhan, “ dan apabila gunung-gunung 
dihancurkan, “ dan apabila unta-unta yang bunting 
ditinggalkan (tidak diperdulikan), “ dan apabila 
binatang-binatang liar dikumpulkan, “ dan apabila 
lautan dipanaskan." (OS. Attakwiir: 1-6). 


Firman Allah Ta'ala yang artinya: 


"Apabila langit terbelah, “ dan apabila bintang-bintang 
jatuh berserakan, “ dan apabila lautan dijadikan meluap, 
“ dan apabila kuburan-kuburan dibongkar." (OS. 
Alinfithar: 1-4). 


Firman Allah Ta'ala yang artinya: 
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"Apabila langit terbelah, “ dan patuh kepada Rabbnya, 
dan sudah semestinya langit itu patuh. “ Apabila bumi 
diratakan, “ dan memuntahkan apa yang ada di 
dalamnya dan menjadi kosong, “ dan patuh kepada 
Rabbnya, dan sudah semestinya bumi itu patuh." (OS. 
Alinsyigag: 1-5). 


Firman Allah Ta'ala yang artinya: 


"Apabila terjadi hari kiamat. “ Terjadinya kiamat itu 
tidak dapat didustakan (disangkal). “ 


(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan 
meninggikan (golongan yang lain). “ 


Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya. " 
dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur- 
hancurnya. “ Maka, jadilah ia debu yang beterbangan." 
(OS. Alwagi'ah: 1-6). 


Ibnu Umar -radhiyallahuanhu- berkata bahwa 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 
"Barangsiapa yang ingin melihat hari kiamat seakan- 
akan melihat dengan pandangan mata telanjang, maka 
hendaklah ia membaca: Apabila matahari digulung) 
(OS. Attakwir), (Apabila langit terbelah) (OS. Alinfithar), 
(Apabila langit terbelah) (OS. Alinsyigag: 1)." (HR. Ahmad 
dan At-Tirmidzi). 


8.9. Tanda-Tanda Kiamat 


Termasuk yang wajib adalah mengimani mukadimah- 
mukadimah datangnya hari akhir sebagaimana yang 
diberitakan oleh Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- berupa tanda-tanda hari kiamat. Munculnya 
tanda-tanda menunjukkan hari kiamat telah dekat. 


Para Ulama membagi tanda-tanda datangnya hari 
kiamat kepada dua macam: (1) Tanda-tanda kiamat 
kecil, (2) Tanda-tanda kiamat besar. 


94 HR. Ahmad (no. 4806), Tirmidzi (no. 3333) dan ini 
adalah lafazhnya. Lihat Shahih Sunan Abu Daud (no. 
2653) dan al-Silsilah al-Shahihah (no. 108). 
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8.9.1. Tanda-Tanda Kiamat Kecil 


Tanda-tanda kecil yaitu yang menunjukkan dekatnya 
hari kiamat. Dan itu banyak sekali, sebagian besarnya 
telah terjadi. Syaikh Muhammad bin Ibrahim al-Hamd 
menyebutkan tidak kurang dari 50 tanda?3. Diantaranya: 


1) Diutusnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
2) Disia-siakannya amanah. 
3) Masjid dihias untuk menjadi kebanggaan. 


4) Orang-orang miskin secara cepat menjadi kaya dan 
berlomba atau bersaing mendirikan bangunan- 
bangunan tinggi. 


5) Memerangi Yahudi dan membunuh mereka. 

6) Semakin pendeknya waktu. 

7) Kurangnya amalan. 

8) Munculnya berbagai fitnah (musibah dan bencana). 
9) Banyaknya pembunuhan. 


10) Tersebarnya perzinaan dan kemaksiatan. 


8.9.2. Tanda-Tanda Kiamat Besar 


Tanda-tanda besar yaitu yang terjadi menjelang 
terjadi-nya kiamat, dan mengingatkan permulaan 
terjadinya. Seluruhnya ada sepuluh tanda, yaitu: 


1. Munculnya Mahdi?5s, 
2. Keluarnya Dajjal”. 





28 Lihat al-Iman bi al-Yaum al-Akhir (Muhammad bin Ibrahim al- 

Hamd), hal. 62. 

96HR, Abu Daud, no. 4284.Lihat Shahih al-Jami' al- 
Shaghir (Syaikh al-Albani), no.5304. 

9 HR. Ahmad (no. 6168), Abu Daud (no. 4242) dan ini 
adalah lafazhnya. Lihat Shahih Sunan Abi Daud (no. 
3568), as-Silsilah ash-Shahihah ( no. 974). 
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3. Turunnya Isa 'alaihi salam dari langit??. Ia menjadi 
hakim yang adil lalu dia menghancurkan salib, 
membunuh Dajjal dan babi, menghentikan jizyah 
dan berhukum dengan syariat Islam. 


4. Munculnya Ya-juj dan Ma-juj ”. Mereka akan 
didoakan oleh Isa 'alaihi salam dengan kehancuran, 
maka mereka pun mati. 


5. Terjadi tiga gerhana: satu di timur, satu di barat dan 
satu di jazirah Arab!90, 


6. Munculnya asap!'0!, yaitu: keluarnya asap besar dari 
langit yang menyelimuti manusia dan menutupi 
pandangan mereka. 


7. Diangkatnya Alguran dari bumi ke langit!02. 
8. Matahari terbit dari arah barat!03, 
9. Munculnya binatang!94. 


10. Berkobarnya api besar dari 'Adn (Yaman) yang 
menggiring manusia ke bumi Syam sebagai tanda 
besar yang paling terakhir!05. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid 
al-Ghifari radhyiallahu 'anhu, bahwasanya beliau 
berkata: 


Suatu ketika Nabi datang dan saat itu kami sedang 
mudzakarah (saling mengingatkan ilmu), beliau 
bertanya: "Apa yang sedang kalian bicarakan?" 


98 HR. Bukhari (no. 3448) dan ini adalah lafazhnya, dan 
Muslim (no. 155). 

99HR. Muslim, no. 2937. 

100HR. Muslim, no. 7467. 

1010S. Addukhan:10-11, HR. Muslim, no. 2947. 

12HR. Hakim, no. 8544.Lihat Shahih al-Jami' al- 
Shaghir, no. 8077. 

103HR. Muslim, no. 2942. 

104 HR. Muslim, no. 158. 

10SHR. Bukhari (no. 6522) dan ini adalah lafazhnya, dan 
Muslim (no. 2861). 
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Mereka menjawab: "Kami sedang membicarakan hari 
kiamat." 


Beliau berkata: "Sesungguhnya kiamat itu tidak 
datang sebelum munculnya sepuluh tanda." 


Kemudian beliau menyebutkan tanda-tanda tersebut: 
"Asap, Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari barat, 
turunnya Isa putra Maryam, Ya-juj dan Ma-juj, tiga 
gerhana: satu terjadi di timur, satu di barat dan satu 
di jazirah Arab, dan yang terakhir adalah keluarnya 
api dari Yaman yang menggiring manusia menuju 
tempat berkumpul mereka." (HR. Muslim)!06, 


Dalam hadits lain beliau bersabda: 


"Akan keluar di akhir umatku nanti al-Mahdi yang 
akan Allah turunkan untuknya hujan, hingga bumi pun 
mengeluarkan tumbuhannya, yang memberinya harta 
yang melimpah, binatang ternak berkembang biak, umat 
ini menjadi banyak, dia akan hidup selama tujuh atau 
delapan, yaitu tahun." (HR. Hakim)!07, 


Dalam riwayat lain juga disebutkan bahwa tanda- 
tanda ini akan datang berturut-turut sebagaimana 
berurutannya mutiara dalam untaian kalung. Jika satu 
tanda telah muncul, maka akan diikuti oleh tanda-tanda 
yang lain. Jika semua tanda itu sudah muncul semua, 
maka terjadilah kiamat. 


8.10. Tiupan Sangkakala (Shur) 


Sangkakala adalah terompet berbentuk tanduk yang 
akan ditiup oleh Malaikat Isrofil 'alaihis salam. Pada 
tiupan pertama seluruh makhluk menjadi mati, kecuali 
yang dikehendaki Allah untuk tetap hidup. Pada tiupan 
kedua seluruh makhluk -sejak Allah menciptakan dunia 
ini hingga terjadinya kiamat- akan bangkit dari kubur 
mereka. 


Allah berfirman: 


106HR. Muslim, no. 2901. 
107 HR. Hakim, 8673. 
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"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang 
mati di langit dan di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu 
sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing)." (OS. Azzumar: 68). 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda:« 


"Kemudian ditiuplah sangkakala, maka tidak seorang 
pun yang mampu mendengar kecuali dia mendengarkan 
dan mengangkat lehernya, kemudian tidak seorang pun 
yang tersisa kecuali pasti mati. Kemudian Allah 
menurunkan hujan gerimis, atau permulaan musim 
hujan -perawi merasa ragu-, maka tumbuhlah 
(bangkitlah) tubuh-tubuh manusia. Kemudian ditiup 
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menyaksikan." (HR. 
Muslim)'08. 


8.11. Kebangkitan 


Yaitu: ketika ditiup sangkakala yang kedua kalinya, 
maka Allah menghidupkan semua yang mati, lalu 
manusia berdiri menuju Allah, Tuhan semesta alam. 


Apabila Allah telah mengizinkan untuk ditiup 
sangkakala dan kembalinya ruh ke jasad, maka pada 
waktu itu seluruh manusia bangkit dari kubur, lalu 
berjalan dengan cepat menuju tempat berkumpul dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang, tidak dikhitan, 
dan tidak membawa apa-apa. 


Masa atau waktu berkumpul ini cukup lama, 
sementara matahari sangat dekat jaraknya (sekitar satu 
mil), dan kadar panasnya ditambah (menjadi lebih 
panas). Keringat manusia menggenang saking 
dahsyatnya masa menunggu ini. Ada yang keringatnya 
sampai mata kaki, ada yang sampai lutut, ada yang 
sampai pinggang, ada yang sampai dada, ada yang 
sampai pundak, dan ada yang tenggelam dalam keringat. 
Itu semua tergantung amalnya sendiri. 


108 HR. Muslim, no.7568. 
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Kebangkitan dari kubur pasti akan terjadi, 
berdasarkan dalil Alguran dan sunah Nabi (hadits), 
realita, dan akal. 


Dalil dari Alguran dan sunah: ada banyak ayat yang 
berbicara tentang hal ini, demikian juga hadits-hadits 
sahih. 


Allah berfirman: 


"Orang-orang kafir meyakini bahwa mereka sekali- 
kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak 
demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 
dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan." Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah." (OS. Attaghabun: 7). 


Dalam firman-Nya yang lain: 


"Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya(menghidupkannya kembali setelah 
mati)." (OS. Alanbiya: 104). 


Dalam sebuah hadits Rasulullah -shallallahu alaihi 
wasallam- bersabda: 


"Kemudian ditiuplah sangkakala, maka tidak seorang 
pun yang mampu mendengar kecuali dia akan 
mendengarkan dan mengangkat lehernya, kemudian 
tidak seorang pun yang tersisa kecuali pasti mati. Lalu 
Allah menurunkan hujan gerimis, atau permulaan 
musim hujan -perawi merasa ragu-, maka tumbuhlah 
(bangkitlah) tubuh-tubuh manusia. Kemudian ditiup 
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menyaksikan." (HR. 
Muslim) !09. 


Dan Allah berfirman: 


"Ia berkata: Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang belulang, yang sudah hancur luluh? Katakanlah: 
Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya 


109HR. Muslim, no.7568. 
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kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang 
segala makhluk." (OS. Yasin: 78-79). 


Bukti realita: Di dunia ini Allah telah 
memperlihatkan kepada para hamba-Nya bagaimana 
menghidupkan orang yang sudah mati. Di dalam surat 
Albagarah disebutkan lima contoh, yaitu: kaum Nabi 
Musa yang dihidupkan kembali setelah mereka mati, 
salah seorang Bani Israil yang terbunuh, kaum yang 
keluar dari rumah-rumah mereka melarikan diri dari 
kematian, seseorang yang melewati suatu desa, dan 
kisah burung dan Nabi Ibrahim 'alaihis salam. 


Adapun secara akal bisa dilihat dari dua sisi: 


1. Allah Ta'ala pencipta langit, bumi dan 
seisinya. Dia menciptakannya tanpa ada contoh 
sebelumnya. Zat yang sanggup menciptakan 
sesuatu tanpa ada contoh sebelum-nya berarti 
dia sanggup mengembalikannya. 


2. Bumi yang tadinya mati, beku, dan tidak 
ada kehidupan, lalu Allah menurunkan hujan, 
maka bumi menjadi hijau dan tumbuh berbagai 
macam tumbuhan yang indah. Dia yang sanggup 
menghidupkan bumi setelah matinya, berarti 
sanggup pula menghidupkan orang-orang yang 
sudah mati. 


8.12. Pengumpulan, Perhitungan, dan 
Pembalasan Amal 

Kita mengimani bahwa jasad-jasad ini akan 
dikumpulkan, akan ditanya dan dihitung amalnya 
dengan adil dan diberikan balasan atas amalannya. Allah 
Ta'ala berfirman: 

"Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak 
Kami tinggalkan seorang pun dari mereka.” (OS. Alkahfi: 
47). 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
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"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitab 
dari sebelah kanannya, maka dia berkata: "Ambillah, 
bacalah kitabku ini. Sesungguhnya aku yakin bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 
diriku." Maka, orang itu berada dalam kehidupan yang 
diridhai." (OS. Alhaggah: 19-21). 


Dan firman Allah : 


"Dan adapun orang-orang yang diberikan kepadanya 
kitab dari sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku 
kitabku ini." (OS. Alhaggah: 25). 


Hasyr (berkumpul) adalah: digiring dan 
dikumpulkannya manusia ke padang mahsyar (tempat 
berkumpul) untuk di-hisab (perhitungan). 


Perbedaan antara hasyr (berkumpul) dan ba'ts 
(dibangkitkan) adalah: dibangkitan yaitu 
mengembalikan setiap ruh ke jasadnya. Sedangkan 
hasyr adalah menggi-ring mereka yang dibangkitkan 
menuju tempat berkumpul (padang mahsyar). 


Sementar hisab (perhitungan) dan jaza (pembalasan) 
adalah: Allah menghadirkan setiap hamba ke hadapan- 
Nya dan diperlihatkan kepada mereka semua amal yang 
dahulu pernah mereka lakukan. 


Allah berfirman: 


"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil 
apapun, niscaya ia akan melihat balasannya. 


Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sekecil 
apapun, niscaya ia akan melihat balasannya pula." 
(OS. Aljalzalah: 7-8) 


8.12.1. Hisab kepada orang beriman 


Orang-orang mukmin yang bertakwa akan dihisab 
dengan hanya diperlihatkan seluruh amalnya hingga 
mereka mengetahui kasih sayang Allah kepada mereka 
dengan menutupi amalan yang jelek di dunia dan 
mengampuninya di akhirat. 
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Mereka dikumpulkan berdasarkan tingkat keimanan, 
mereka disambut malaikat yang membawa kabar 
gembira dengan surga, dan mengamankan mereka dari 
rasa takut dan dari kedahsyatan hari yang sulit itu, 
maka wajah mereka pun putih bersinar, berseri-seri, 
tertawa dan bergembira ria. 


8.12.2. Hisab kepada orang kafir 


Sementara orang-orang yang mendustakan agama 
dan berpaling dari jalan yang benar, akan dihisab 
dengan perhitungan yang sulit dan mendetail. Akan 
dihitung seluruh amalan mereka mulai dari yang besar 
sampai yang sekecil-kecilnya. Mereka akan diseret 
dengan wajah-wajah mereka sebagai bentuk penghinaan 
dan balasan atas apa yang telah mereka lakukan dan 
dustakan. 


8.12.3. Yang Pertama Dihisab 


Yang pertama kali dihisab pada hari kiamat adalah 
umat Nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam-. 
Diantara mereka ada tujuh puluh ribu orang masuk 
surga tanpa dihisab dan tanpa diazab dikarenakan 
kesempurnaan tauhid mereka. Mereka itulah yang 
pernah disebutkan ciri-cirinya oleh Nabi: 


"Mereka yaitu orang yang tidak meminta dirugyah 
(dimantra dengan doa), tidak berobat dengan cara kaiy 
(dengan besi panas), tidak percaya pada khurafat 
burung, dan hanya kepada Tuhannya mereka 
bertawakal." 


Di antara mereka adalah seorang shahabat Nabi yang 
bernama Ukasyah bin Mihshan radhiallahu anhu''. 


Adapun amalan yang berhubungan dengan hak Allah, 
yang pertama dihisab adalah shalat!!!, Dan amal yang 
berhubungan dengan hak manusia, yang pertama 
dihisab adalah permasalahan darah (pembunuhan) ''2. 


1OHR. Bukhari (no. 2893) dan Muslim (no. 459). 
111Muslim, no. 1678. 
12HR. Bukhari, no. 6864. 
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8.13. Telaga (Haudh) 


Kita mengimani adanya telaga Nabi shallallahu alaihi 
wasallam, yaitu telaga, tempat minum yang mulia. 


Telaga ini berada di padang mahsyar, tempat 
dikumpulkannya manusia setelah dibangkitkan dari 
kematian (kubur) mereka. 


Di atasnya terdapat dua saluran air. Satu saluran 
terbuat dari emas, dan satunya lagi dari perak. Saluran 
ini mengalirkan air dari sungai al-Kautsar yang terdapat 
di dalam surga. Airnya hanya akan diminum oleh orang- 
orang beriman dari umat Muhammad shallallahu alaihi 
wasallam. 


Sebagian dari ciri-ciri haudh (telaga)''?: 
Airnya lebih putih dari susu. 

Airnya lebih dingin dari es. 

Airnya lebih manis dari madu. 

Airnya lebih wangi dari kesturi. 
Ukurannya sangat luas. 


Lebar dan panjangnya sama. 


1 DP UI EC 


Jarak dari ujung ke ujung yaitu sejauh perjalanan 
selama sebulan. 


2 


Terdapat dua saluran air yang mengalir dari surga. 


9. Jumlah gelas-gelasnya lebih banyak dari jumlah 
bintang-bintang di langit. 


10. Orang yang telah meminum airnya tidak akan 
pernah haus selamanya. 


Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


"Telagaku luasnya sepanjang perjalanan sebulan, 
airnya lebih putih dari susu, wanginya melebihi kesturi, 


139 Lihat juga kitab Ushul al-Iman fi Dhau al-Kitab wa 
al-Sunnah, hal. 231. 
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gelasnya seperti jumlah bintang-bintang di langit, 
barangsiapa yang meminumnya tidak akan pernah haus 
selamanya." (HR. Bukhari)'4. 


8.14. Syafaat 


Syafaat adalah memohon pertolongan untuk orang 
lain. Syafaat yang dimaksud di sini yaitu memohon 
kepada Allah untuk orang lain agar mengabaikan dosa- 
dosa atau kesalahannya!!5. 


Hakikat syafaat pada hari kiamat kelak yaitu Allah 
memberikan izin kepada sebagian hambanya yang saleh 
untuk memberikan syafaat bagi orang-orang berdosa 
dari ahli tauhid. 


8.14.1. Syafa'ah Uzhma (Syafaat Agung/Besar) 


Ketika manusia sedang mengalami kesulitan yang 
luar biasa di tempat penantian untuk dihisab, ditambah 
sangat lamanya masa penantian, mereka mencari orang 
yang bisa memberi syafaat di hadapan Tuhan mereka 
untuk membebaskan mereka dari kesulitan dan rasa 
takut pada hari itu. 


Semua rasul ulul 'azmi menolak untuk memberi 
syafaat, hingga mereka datang kepada rasul terakhir 
Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam. 


Maka, berdirilah beliau di tempat yang mulia yang 
didambakan oleh semua orang terdahulu dan sekarang. 
Di sini tampak kedudukan beliau yang agung dan 
derajatnya yang tinggi. Kemudian beliau bersujud di 
bawah arsy. Allah mengilhamkan kepada beliau pujian- 
pujian untuk memuji-Nya dan mengagungkan-Nya. Lalu 
beliau meminta izin kepada Allah, dan beliau diizinkan 
memberi syafaat untuk melepaskan manusia dari 
kesulitan dan kegelisahan yang tidak sanggup lagi 
dipikulnya. 


U4HR. Bukhari, no. 6579. 
1SLihat Ushul al-Iman, hal. 234. 
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Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


"Sesungguhnya matahari pada hari kiamat sangat 
dekat, hingga ada manusia yang genangan keringatnya 
sampai di tengah telinga. Ketika dalam kondisi seperti itu 
mereka mencari pertolongan kepada Adam, kemudian 
Ibrahim, kemudian Musa, kemudian Isa, kemudian 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 


Beliaulah yang memberikan syafaat untuk dipercepat 
putusan hukum antara makhluk. 


Kemudian beliau berjalan hingga memegangi gagang 
pintu. Hari itulah Allah menempatkannya di magam 
mahmud (tempat yang mulia) yang dimuliakan oleh 
seluruh yang hadir." (HR. Bukhari)!!6. 


Inilah syafa'ah 'uzhma (syafaat agung). Syafaat ini 
hanya dikhususkan untuk Rasulullah -shallallahu alaihi 
wasallam- saja. 


8.14.2. Syafaat-Syafaat Lainnya 


Selain itu beliau juga akan memberikan syafaat- 
syafaat lain, yaitu: 


1. Syafaat beliau untuk ahli surga agar 
diizinkan memasukinya. Dalilnya adalah sabda 
beliau: 


"Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat nanti, 
lalu aku minta dibukakan pintunya. Penjaganya pun 
bertanya: siapa kamu? Aku menjawab: Muhammad. 
Penjaga itu berkata: Aku telah diperintahkan untuk 
tidak membukakan pintu ini bagi siapapun sebelum 
kamu." (HR. Muslim)!!7. 


2. Syafaat beliau untuk suatu kaum yang 
seimbang antara kebaikan dan keburukannya 
agar bisa masuk surga. Ini adalah pendapat 


N6HR. Bukhari, no. 1475. 
17 HR. Muslim, no. 507. 
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sebagian ulama, tetapi tidak ada satu pun hadits 
shahih yang bisa dijadikan sandaran. 


3. Syafaat beliau untuk suatu kaum yang 
divonis neraka, agar mereka tidak jadi 
dimasukkan ke neraka. Dalilnya adalah 
keumuman sabda beliau: 


"Syafaatku untuk para pelaku dosa besar dari 
umatku." (HR. Abu Dawud)!!8. 


4. Syafaat beliau untuk mengangkat derajat 
para penghuni surga di dalam surga. Dalilnya 
adalah sabda beliau: 


"Ya Allah ampunilah Abu Salamah dan angkatlah 
derajatnya menjadi orang-orang yang diberi hidayah." 
(HR. Muslim) ''?. 


5. Syafaat beliau untuk suatu kaum agar 
mereka masuk surga tanpa dihisab terlebih 
dahulu dan tanpa diazab. 


Dalilnya yaitu hadits Ukasyah bin Mihshan tentang 
tujuh puluh ribu orang yang akan masuk surga tanpa 
hisab dan tanpa adzab. Rasulullah berdo'a untuknya: 
"Ya Allah, jadikanlah dia termasuk dalam golongan 
mereka." (Muttafag 'alaih)120. 


6. Syafaat beliau untuk para pelaku dosa 
besar agar tidak masuk neraka. Dalilnya hadits 
rasul: 


"Syafaatku untuk pelaku dosa besar dari umatku." 
(HR. Abu Dawud)'2!. 


Dalam hadis yang lain: 





US HR. Abu Dawud, no. 4741 

119 HR. Muslim, 2169. 

120HR. Bukhari (no. 2893) dan Muslim (no. 459). 
121 HR. Abu Dawud, no. 4741 
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"Akan keluar suatu kaum dari neraka dengan syafaat 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, kemudian 
mereka masuk surga. Mereka dinamakan 
Jahannamiyyun."(HR. Bukhari)'2?, 


7. Syafaat beliau untuk meringankan azab 
dari orang yang seharusnya diazab keras, seperti 
syafaat beliau untuk pamannya Abu Thalib. 
Dalilnya hadits rasul: 


“Mudah-mudahan syafaatku bisa meringankan 
siksanya di hari kiamat. Diletakkan di neraka yang 
paling atas di mana api sampai menyentuh dua mata 
kakinya yang membuat otaknya mendidih.” (Muttafag 
'alaih)!23, 

8.14.3. Syarat Syafaat 


Syafaat di sisi Allah tidak dibenarkan kecuali dengan 
dua syarat: 


1. Ridha Allah terhadap pemberi dan penerima 
syafaat. 


2. Izin Allah kepada seseorang untuk memberi 
syafaat. 


Allah berfirman: 


"Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah." (OS. Alanbiya' 28). 


Dalam firman-Nya yang lain: 


"Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa 
izin-Nya." (OS. Albagarah: 255). 


Dan Allah tidak akan memberikan izin syafaat kecuali 
untuk orang-orang bertauhid. Orang musyrik tidak akan 
mendapatkan syafaat. 


Rasulullah bersabda (hadits dari Abu Hurairah): 


12HR. Bukhari, no. 6566. 
123HR. Bukhari (no. 3885) dan Muslim (no. 535). 
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"Setiap nabi memiliki doa yang mustajab (pasti 
dikabulkan). Setiap nabi telah mempergunakan doa 
mustajabnya tersebut. Sementara aku menyimpannya 
untuk menjadi syafaat bagi umatku kelak pada hari 
kiamat. Ini akan didapatkan -insya Allah- oleh orang dari 
umatku yang meninggal dunia tanpa menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun." (HR. Muslim)'2. 


8.15. Timbangan (Mizan) 


Mizan adalah timbangan yang diletakkan oleh Allah 
untuk menimbang amal manusia di hari kiamat, untuk 
kemudian membalasnya sesuai dengan amalnya. 


Timbangan ini nyata dan hissi (indrawi atau dapat 
dikenali dengan panca indra). Ia mempunyai dua sisi 
timbangan dan bagian yang melintang. 


Timbangan ini dipergunakan untuk menimbang amal, 
atau buku catatan amal, atau si pelaku amal itu sendiri. 
Ketiga-tiganya mungkin ditimbang. Tetapi yang menjadi 
ukuran berat atau tidak adalah amal, bukan pelakunya 
atau buku catatan tersebut. 


Allah berfirman: 


"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 
hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang 
sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi 
pun pasti Kami akan mendatangkan (pahala)-nya. Dan 
cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan." (OS. 
Alanbiya': 47). 


Dalam firman-Nya yang lain: 


"Maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan 
siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami." (OS. Ala'raf: 
8-9). 





129 HR. Muslim, no. 199. 
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Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- bersabda: 


"Kebersihan setengah dari iman, dan alhamdulillah 
memenuhi timbangan." (HR. Muslim)'25, 


Beliau juga bersabda: 


"Akan diletakkan timbangan pada hari kiamat. 
Seandainya langit dan bumi ditimbang niscaya akan 
cukup." (HR. Hakim)'26. 


8.16. Jembatan/Titian (Shirath) 


Bagian dari keimanan kepada hari akhir yaitu 
mengimani adanya shirath. Shirath yaitu jembatan yang 
dipasang di atas neraka Jahannam dengan jalan yang 
sangat menakutkan dan gelap gulita. Manusia yang 
melewatinya akan dikaruniai cahaya sesuai dengan 
kadar keimanannya!?, 


Semua manusia (yang saat itu dikumpulkan di 
padang mahsyar) akan melewati titian ini untuk menuju 
ke surga. Di antara mereka ada yang melaluinya dengan 
sekejap mata, ada pula yang melaluinya secepat kilat, 
ada yang seperti angin, ada yang seperti burung, ada 
yang secepat lari kuda. Ada juga yang berlari, atau 
berjalan, ada pula yang merangkak, dan ada yang 
diseret. 


Semuanya berjalan sesuai dengan kualitas amalnya. 
Ada seseorang yang berjalan dengan sinar yang hanya 
sebesar ibu jari kakinya. 


Di antara mereka ada yang disambar, kemudian 
dilemparkan ke dalam neraka. 

Barangsiapa yang dapat melewati shirath ini, maka ia 
masuk surga. 


125 HR. Muslim, no. 556. 
126HR. Hakim, no. 8739. 
127Lihat juga ushul al-Iman, hal. 237. 
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Orang yang pertama kali menyeberang shirath ini 
adalah Nabi kita Muhammad shallallahu alaihi 
wasallam, kemudian diikuti oleh umatnya. 


Hari itu tidak ada yang angkat bicara kecuali para 
rasul. Dan doa para rasul hari itu adalah: "Ya Allah, 
selamatkan... selamatkan." 


Di bawah shirath (titian) ini adalah neraka Jahannam. 
Di situ terdapat ranjau berupa besi-besi pengait (hanya 
Allah yang mengetahui jumlahnya). Terletak di kanan 
dan kiri shirath yang akan menyambar siapa saja yang 
Allah kehendaki untuk di masukkan ke neraka. 


Ada yang disambar hingga tercabik-cabik, namun 
terus berjalan dan selamat hingga masuk surga. Dan ada 
direnggut, lalu diceburkan ke dalam neraka. 


Sifat-sifat shirath (titian): Lebih tajam dari pedang, 
lebih halus dari rambut, licin, tidak ada kaki yang dapat 
tetap berjalan di atasnya kecuali dengan izin Allah, 
diletakkan di tempat yang gelap, dan dikirimkan amanah 
dan rahim (kekerabatan) berdiri di samping kiri kanan 
shirath untuk menjadi saksi siapa saja yang menjaganya 
atau yang mengabaikannya. 


Allah berfirman: 


"Dan tidak ada seorang pun darimu melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah 
suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Kemudian 
Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa, 
dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut." (OS. Maryam: 71-72). 


Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- bersabda: 


"Shirath diletakkan di atas neraka Jahannam. Aku 
dan umatku yang pertama kali akan melewatinya." 
(Muttafag 'alaih)'2. 


Dalam sabda beliau yang lain: 


12HR. Bukhari(no. 8437) dan Muslim (no. 469). 
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"Akan dipasang jembatan Jahannam.... Maka, akulah 
orang yang pertama yang melewatinya. Dan doa para 
rasul hari itu adalah: Ya Allah, selamatkan... 
selamatkan." (HR. Bukhari)!29, 


Abu Sa'id Al-Khudriy -radhiallahu anhu- pernah 
berkata: "Aku pernah mendengar bahwa jembatan itu 
lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang." 
(HR. Muslim) !30, 


Rasulullah -shallallahu alaihi wa sallam- juga 
bersabda: 


"Dan dikirimlah amanah dan rahim (kekerabatan) 
untuk berdiri di atas shirath pada sebelah kanan dan 
kiri, maka orang pertama di antara kamu lewat bagaikan 
kilat, kemudian seperti kecepatan angin, kemudian 
berikutnya seperti kecepatan burung, dan kecepatan 
orang yang lagi musafir, semuanya mendapatkan 
balasan sesuai dengan amalnya. 


Dan Nabi kalian berdiri di atas shirath dengan 
berkata: "Ya Allah selamatkan, selamatkan". Hingga 
amal-amal para hamba sudah tidak sanggup lagi 
(menolong), hingga datang seseorang yang sudah tak 
sanggup lagi berjalan kecuali dengan merangkak." 


Kemudian beliau berkata: "Dan di sebelah kanan dan 
kiri shirath terdapat kalalib (besi-besi ranjau) yang 
digantungkan dan diperintahkan untuk merenggut 
orang-orang tertentu, maka ada yang tercabik-cabik 
tetapi ia selamat dan ada yang dilempar ke dalam 
neraka." (HR. Muslim) '3!. 


8.17. Tempat Pemberhentian (Ointhoroh) 


Kita wajib mengimani bahwa jika orang-orang 
mukmin sudah berhasil melewati shirath (titian), mereka 
akan berhenti di gintharah (pemberhentian). 


129 HR. Bukhari, no. 6573 
130 HR. Muslim, no. 183. 
131 HR. Muslim, no. 503. 
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Ointharah yaitu sebuah tempat di antara surga dan 
neraka, di mana orang-orang mukmin akan dihentikan 
di sini setelah berhasil melewati shirath dan selamat dari 
neraka, untuk diputuskan permasalahan yang terjadi di 
antara mereka (kezaliman-kezaliman yang terjadi antara 
mereka di dunia) sebelum mereka memasuki surga. 
Manakala mereka sudah bersih dan suci, baru diizinkan 
untuk memasuki surga. 


Rasulullah -shallallahu alaihi wa sallam- bersabda: 


“Ketika orang-orang mukmin itu sudah selamat 
melewati neraka, mereka dihentikan di sebuah tempat 
yang terletak antara surga dan neraka, maka 
diselesaikanlah permasalahan (kezaliman-kezaliman) 
yang dulu pernah ada di antara mereka di dunia. 
Manakala mereka sudah dibersihkan dan disucikan, 
baru diizinkan untuk memasuki surga. Demi yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, salah seorang dari 
mereka lebih tahu tentang tempat tinggalnya di surga 
daripada tempat tinggalnya sewaktu di dunia." (HR. 
Bukhari)!22, 


8.18. Surga dan Neraka 


Kita mengimani bahwasanya surga itu benar adanya, 
demikian juga neraka. Keduanya sudah ada, tidak akan 
pernah rusak dan punah, bahkan keberadaannya abadi. 
Kenikmatan ahli surga tidak akan pernah habis dan 
punah. 


Begitu juga neraka telah diciptakan Allah Ta'ala. 
Siksaan yang akan ditimpakan kepada penghuni neraka 
akan kekal, tidak akan pernah habis, terus menerus, dan 
tidak akan berhenti. 


Adapun orang-orang yang bertauhid, mereka akan 
keluar dari neraka dengan syafaat orang-orang yang 
memberi syafaat, dan atas rahmat Allah yang Maha 
Penyayang. 


199HR. Bukhari, no. 6535. 
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8.18.1. Surga 


Surga adalah tempat mulia yang disediakan oleh Allah 
untuk orang-orang bertagwa pada hari kiamat nanti. Di 
dalamnya ada sungai-sungai yang mengalir, kamar- 
kamar yang megah, dan istri-istri yang cantik. Di sana 
terdapat apa saja yang diinginkan oleh jiwa dan 
disenangi oleh mata. Kenikmatannya adalah sesuatu 
yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar 
telinga dan tidak pernah terbetik di hati manusia!33. 


Kenikmatannya tidak akan pernah habis dan punah. 
Mereka akan kekal dalam kenikmatan tersebut tanpa 
ada hentinya. Tempat untuk meletakkan sebuah cemeti 
di sana lebih baik dari dunia dan seisinya. Wangi surga 
bisa dicium dari jarak perjalanan 40 tahun. 


Kenikmatan yang paling besar adalah ketika orang- 
orang mukmin bisa melihat Allah secara langsung 
dengan mata kepala mereka. 


Adapun orang-orang kafir, mereka tidak akan dapat 
melihat Allah. Barangsiapa yang mengingkari bahwa 
orang-orang mukmin akan melihat Allah berarti dia telah 
menyamakan antara orang-orang mukmin dengan 
orang-orang kafir. Ini tentu saja batil (baca: sesat). 


Surga itu ada seratus tingkatannya, antara satu 
tingkatan dengan tingkatan yang lainnya bagaikan 
antara langit dan bumi. Tingkatan surga tertinggi adalah 
al-Firdaus al-A'la dimana atapnya adalah arsy Allah yang 
Maha Pengasih!44. 


Surga memiliki delapan pintu'?5. Jarak antara dua 
sisi setiap pintu seperti antara Makkah dan Hajar 
(terletak di wilayah Ahsa' Saudi Arabia, berjarak lebih 
kurang 1300 km). Dan akan datang suatu masa dimana 


133HR. Bukhari, no. 3244. 
134HR. Bukhari, no. 2790. 
19SHR. Bukhari, no. 3257. 
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pintu tersebut akan penuh sesak karena banyaknya 
yang masuk!36, 


Tingkatan terendah ahli surga adalah seperti dunia 
dan sepuluh kali lipatnya!?7. 


Allah berfirman tentang surga: 


"Disediakan untuk orang-orang bertakwa." (OS. Ali 
Imran: 133). 


Dan Allah juga berfirman tentang kekalnya ahli surga, 
dan tidak akan pernah punah: 


"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka, dan mereka pun ridha kepada-Nya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang 
takut kepada Tuhannya." (OS. Albayyinah: 8). 


8.18.2. Neraka 


Neraka adalah tempat azab yang disediakan Allah 
untuk orang-orang kafir, musyrik, munafik'8 dan yang 
berbuat maksiat (dari orang-orang bertauhid apabila 
Allah menghendaki, sesuai dengan kadar dosanya, dan 
setelahnya mereka akan dimasukkan ke dalam surga). 


Neraka bertingkat-tingkat. Abdurrahman bin Aslam 
berkata, "Surga bertingkat-tingkat ke arah atas. 
Sementara neraka bertingkat-tingkat ke arah bawah. 
Tingkatan yang paling bawah yaitu tempatnya orang- 
orang munafik. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: 


136HR. Bukhari, no. 4712. 

137 HR, Muslim, no. 188. 

138Orang yang pura-pura menampakkan keimanan, 
padahal hatinya menyembunyikan kebencian, 
ketidaksukaan, dan permusuhan kepada Islam dan 
kaum muslimin. 
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"Sesungguhnya orang-orang munafik itu ditempatkan 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka...." (OS. 
Annisa: 145)139, 


Neraka menyala-nyala dengan bahan bakar batu dan 
orang-orang kafir "0. Termasuk juga sesembahan- 
sesembahan yang dijadikan sebagai tuhan oleh orang- 
orang musyrik dan kafir'4!. 


Api dunia ini hanya merupakan satu bagian dari 
tujuh puluh bagian dari panasnya api Jahannam. Api 
Jahannam lebih panas enam puluh sembilan kali dari 
api dunia di mana setiap bagiannya sama panasnya 
dengan api dunia atau lebih'42. 


Ukurannya sangat luas dan dalam. Apabila batu 
dilemparkan ke dalamnya, maka setelah berlalu 70 
tahun batu tersebut belum akan sampai ke dasarnya'43. 


Neraka memiliki tujuh pintu, setiap pintunya memiliki 
bagian yang terpisah-pisah!4. 


Neraka dijaga oleh malaikat-malaikat. Penjaganya 
malai-kat yang sangat kasar dan keras!45. 


Di dalamnya terdapat berbagai macam siksaan dan 
hukuman. Penghuni neraka menderita berat karena 
siksaan yang tak pernah berhenti dan tak pernah 
menurun kadarnya!40, 


Salah satu gambarannya disebutkan dalam ayat 
berikut: 


139Dinukil dari Ushul al-Iman, hal. 239. 

140 OS. Albagarah: 24, dan Attahrim: 6. 

141 OS. Alanbiya: 98-99. 

142HR, Bukhari (no. 3092) dan Muslim (no. 2843). 

143HR, Muslim, no. 2844. 

144 OS. Alhijr: 44. 

145 OS. Attahrim: 6. 

146 OS. Albagarah: 96, Alisra: 97, Almuddatsir: 27-30, 
Annaba: 30, Alwagi'ah: 41-44. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam 
neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, maka Kami 
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka 
merasakan azab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijak-sana." (OS. Annisa: 56). 


Makanan penghuni neraka yaitu zaggum (sebuah 
pohon dalam neraka, buahnya sangat pahit dan baunya 
sangat busuk). Minumannya yaitu hamim (air panas 
yang mendidih)!4?, 


Orang-orang kafir akan kekal di dalam neraka. Neraka 
tidak akan pernah bosan membakar dan menerima 
orang-orang yang dilemparkan ke dalamnya, bahkan ia 
senantiasa berkata: "Masih adakah tambahan?" 8 


Allah berfirman tentang kekekalan neraka dan 
penghuninya: 


"Sesungguhya Allah melaknati orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
(neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya." 
(OS. Alahzab: 64-65). 


8.19. Buah Beriman kepada Hari Akhir 


Beriman kepada hari akhirat mengandung banyak 
hikmah dan faedah, diantaranya: 


1. Menimbulkan keinginan yang tinggi untuk 
melakukan ketaatan dan senantiasa berusaha 
untuk itu demi mengharapkan pahala. 


2. Menimbulkan rasa takut untuk melakukan 
kemaksiatan atau meridhai perbuatan maksiat, 
karena takut kepada siksaan pada hari tersebut. 





17 OS. Alghasyiah: 6-7, Addukhan: 43-46, Ashshaffat: 
62-67, Alwagi'ah: 51-57, Alhaggoh: 35-37, Shad: 57- 
58, Muhammad: 15, Alkahfi: 29, dan Ibrahim: 16-17. 

148 OS. Oaaf: 30. 
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3. Menghibur orang-orang yang mukmin atas 
kenikmatan dunia yang luput dari mereka (tidak 
bisa meraihnya) dikarenakan mengutamakan 
kenikmatan akhirat dan pahalanya. 


4. Beriman kepada hari kebangkitan merupakan 
pangkal kebahagiaan individu dan masyarakat. 
Karena, apabila manusia beriman bahwasanya 
Allah akan membangkitkan seluruh makhluk 
setelah kematian mereka dan membalas seluruh 
amal mereka serta mengambil hak orang yang 
dizalimi dari orang yang menzalimi, hingga dari 
binatang sekalipun, maka ia akan istikamah 
(teguh) dalam ketaatan kepada Allah. 


Ini akan menghapuskan atau mengurangi 
kejahatan, sekaligus menyebarkan kebaikan di 
tengah masyarakat. Dengan demikian akan terwujud 
keutamaan, keamanan, dan ketenangan. 


-000- 
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BAB IX 
BERIMAN KEPADA 


TAKDIR ALLAH 
(OADAR) 





Mukadimah!49 


Keimanan kepada takdir termasuk permasalahan 
yang perlu dicermati dengan lebih seksama. Ada banyak 
fitnah yang menimpa kaum muslimin karena terlalu 
mempermasalahkan hal ini. Oleh karena itu sangat 
diperlukan ulasan yang cukup detail agar bisa 
memahami masalah ini secara baik dan benar. 


9.1. Makna Takdir 


Takdir adalah: ketentuan atau ketetapan Allah untuk 
segala sesuatu, berkaitan dengan penciptaan, 
pengadaan, peniadaan atau perubahannya, sesuai 
dengan ilmu dan hikmah-Nya. 


Takdir ini kembali kepada kudrat (kekuasaan) Allah. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, dan 
berbuat sesuai yang dikehendaki-Nya. 


9.2. Kedudukan Beriman kepada Takdir 


Iman kepada takdir merupakan bagian dari iman 
kepada rububiyah Allah Ta'ala. Merupakan salah satu 
dari rukun iman yang mana tidak akan tegak keimanan 
seseorang tanpa beriman kepada takdir. 


Allah berfirman tentang takdir segala sesuatu: 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran." (OS. Algamar: 49). 


"Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang 
pasti berlaku." (OS. Alahzab: 38). 


Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- bersabda: 


149 Secara umum pembahasan bab ini merujuk (disertai 
penyesuaian seperlunya) kepada: Rukun Iman 
terbitan Universitas Madinah. 
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"Segala sesuatu sudah ditakdirkan hingga orang yang 
lemah dan cerdik atau orang cerdik dan lemah." (HR. 
Muslim)!50, 


Barangsiapa yang mengingkari takdir, berarti ia telah 
mengingkari salah satu landasan pokok syariah, dan 
karenanya ia menjadi kafir. 


9.3. Takdir Merupakan Rahasia Allah 


Pernyataan bahwa takdir merupakan rahasia Allah 
pada makhluk-Nya, terbatas pada aspek-aspek tertentu 
yang tersembunyi dari gadar (takdir) tersebut. Karena, 
tidak ada yang mengetahui hakikat dari segala sesuatu 
kecuali Allah saja. Dan hal tersebut tidak dapat 
diketahui oleh manusia. Sebagai contohnya: hal-hal 
seputar Allah menyesatkan seseorang, memberi 
petunjuk, menghidupkan, mematikan, memberi, dan 
menahan. 


Karena itu disabdakan oleh Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam: 


"Jika disebut tentang takdir, maka diamlah kalian 
(menahan diri)."151, 


Adapun aspek-aspek lain dari takdir, berupa 
hikmahnya yang besar, tingkatannya, derajatnya dan 
dampaknya, semua ini termasuk hal yang bisa 
dijelaskan kepada manusia dan boleh diketahui. Karena 
takdir adalah salah satu dari rukun iman yang harus 
diketahui dan dipelajari. Sebagaimana yang disabdakan 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 
menjelaskan rukun-rukun iman kepada Jibril: 


"Ini adalah Jibril yang datang kepada kamu untuk 
mengajarkan agama kamu." (HR. Muslim)!32, 





150HR. Muslim, no.6922. 

1SILihat Shahih al-Jami' al-Shaghir (no. 545), dan 
Silsilah al-Ahadits al-Shahihah (no. 34). 

152 HR. Muslim, no. 102. 
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Berkata Imam Abu Ja'far al-Thahawi -rahimahullah- 
ketika menjelaskan tentang takdir, "Asal dari takdir 
adalah merupakan sirr (rahasia) Allah pada makhluk- 
Nya. Tidak diketahui oleh para malaikat yang 
didekatkan, dan tidak pula oleh para nabi yang diutus. 


Memperdalam dan melihat kepada persoalan takdir 
merupakan sarana menuju kepada kehinaan, jalan 
untuk terhalangi (dari kebaikan), dan tingkatan yang 
melampaui batasan. Maka, berhati-hatilah dalam 
masalah ini baik dalam penglihatan, pemikiran, maupun 
bersitan-bersitan kata hati. Karena Allah Ta'ala telah 
melipat ilmu tentang takdir dari para hamba-Nya, dan 
melarang mereka untuk mencari hakikatnya. 


Sebagaimana dalam firman-Nya: 


"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya. 
Dan merekalah yang akan ditanyai." (OS. Alanbiya: 23). 

Siapa yang bertanya: "Mengapa Allah melakukan 
ini?", maka sungguh dia telah menolak hukum Alguran. 
Dan siapa yang berani menolak hukum Alguran, berarti 
dia termasuk ke dalam golongan orang-orang kafir."153 


9.4. Macam-Macam Takdir!54 
Ada beberapa macam takdir: 


1) Takdir umum untuk seluruh makhluk. 
Allah menuliskan takdir jenis ini di Lauh 
Mahfuzh lima puluh ribu tahun sebelum 
penciptaan langit dan bumi. 


Dari Abdullah bin 'Arar bin al-'Amr berkata: aku 


mendengar Rasulullah  -shallallahu  'alaihi 
wasallam- bersabda: 





153Matn al-'Agidah al-Thahawiyyah, Abu Ja'far al- 
Thahawi, poin ke-58, dan 59, hal. 17. 

154 Lihat juga al-Iman bi al-Gadha wa al-Gadr 
(Muhammad bin Ibrahim al-Hamd), hal. 69. 
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"Allah Ta'ala telah menetapkan ketentuan- 
ketentuan makhluk lima puluh ribu tahun 
sebelum menciptakan langit dan bumi." 
Rasulullah bersabda: Dan 'arsy-Nya berada di atas 
Birs"155, 


Dalam hadits lain Rasullullah bersabda (hadits 
dari "Ubadah bin al-Shamit): 


"Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan 
Allah adalah al-galam (pena). Kemudian Allah 
berfirman kepada pena tersebut: "Tulislah". Pena 
bertanya, "Wahai Rabb, apa yang harus aku tulis?" 
Allah berfirman: "Tulislah takdir segala sesuatu 
hingga hari kiamat kelak." (HR. Abu Dawud)'!s6. 


Dari ketetapan takdir umum di atas, secara 
lebih terperinci takdir dikategorikan lagi sebagai 
berikut: 


2 


Takdir manusia (basyari), yaitu 
penulisan perjanjian(mitsag) dimana 
Allah menetapkan perjanjian kepada 
seluruh manusia bahwa Allah sebagai 
Rabb (tuhan) mereka. Dan ketentuan 
Allah tentang siapa yang menjadi 
golongan berbahagia dan siapa yang 
celaka. 


Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat 
berikut: 


“Dan (ingatlah) ketika Rabbmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka, 
dan Allah mengambil persaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini 
Rabbmu?” 





155HR. Muslim, no. 2653. 

156HR. Abu Dawud, no. 4700.Dinilai shahih oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shahih al-jami' al-Shaghir, no. 2017 
dan 2018. 
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Mereka menjawab, “Betul (Engkau Rabb kami), 
kami menjadi saksi.” 


(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 
kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini.” (OS. Ala'raf: 172). 


3) Takdir sepanjang umur ('umri), yaitu 
setiap yang terjadi pada seorang hamba 
dari sejak ditiupkan ruh kepadanya 
hingga akhir ajalnya. 


Sebagaimana terdapat pada hadits Abdullah 
bin Masud, di mana janin yang sudah 
ditiupkan ruh di dalam rahim ibunya akan 
ditetapkan baginya 4 hal: (1) rizki, (2) ajal, (3) 
amal, dan (4) sengsara atau berbahagia'””. 


4) Takdir tahunanfsanawi), yaitu takdir 
terhadap apa yang akan terjadi setiap 
tahun. Ini ditentukan pada malam 
lailatul-gadar — setiap tahun. Allah 
berfirman: 


"Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah." (OS. Addukhan: 4). 


Maksudnya, sebagaimana disebutkan dalam al- 
Tafsir al-Muyassar, pada malam tersebut 
ditetapkan dan dipisahkan dari catatan Lauh 
Mahfuzh ke dalam catatan malaikat segala sesuatu 
untuk tahun tersebut, baik ajal ataupun rezeki. 
Juga hal-hal lainnya sepanjang tahun tersebut. 
Tidak ada pergantian dan tidak ada juga 
perubahan!58, 


5) Takdir harian (yaumi), yaitu takdir 
terhadap apa yang terjadi setiap hari, 





157Berdasarkan HR. Bukhari (no. 3036, 3154, 6221 dan 
7016) dan Muslim (no. 2643). 

'S8Lihat al-Tafsir al-Muyassar dalam pembahasan OS. Addukhan, 

ayat:4). 
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berupa mulia dan hina, diberi dan tidak, 
hidup dan mati, dan lain sebagainya. 
Allah berfirman: 


"Semua yang ada di langit dan di bumi selalu 
meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan." (OS. Arrahman: 29). 


Diceritakan dari Abud Darda bahwa Rasulullah 
bersabda tentang ayat (x25»»w), "Kesibukan-Nya 
antara lain mengampuni dosa, menyelesaikan 
kesulitan seseorang, menjawab doa seseorang, 
mengangkat suatu kaum, dan menjatuhkan yang 
lainnya."159 


Takdir harian ini adalah mengarahkan berbagai 
ketentuan atau ketetapan kepada waktu yang telah 
ditentukan sebelumnya. Takdir yaumi (harian) 
merupakan rincian takdir 'umri (sepanjang usia) 
ketika ruh ditiupkan kepada janin yang ada di 
dalam rahim ibunya. 


Dan takdir umri merupakan rincian dari takdir 
pertama, di masa mitsag (perjanjian). Sementara 
takdir di masa mitsag merupakan perincian dari 
takdir yang ditulis oleh galam (pena) dalam Lauh 
Mahfuzh. 


9.5. Hakikat Beriman kepada Takdir 


Keimanan kepada takdir berdiri di atas empat pilar 
berikut: 


Pertama: Beriman kepada ilmu Allah yang azali, 
abadi, dan meliputi segala sesuatu. Maksudnya, 
mengimani bahwasanya Allah mengetahui segala 
sesuatu, baik tentang perbuatan-Nya atau perbuatan 
hambanya. Pengetahuan-Nya (ilmu-Nya) mencakup 
segala sesuatu, baik yang ada, tiada, mungkin terjadi, 
ataupun mustahil terjadi. Tidak ada yang luput sedikit 


159Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh al-Albani dalam 
Zhilal al-Jannah fi Takhrij al-Sunnah, no. 301. 
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pun dari pengetahuan Allah Ta'ala meskipun sekecil 
atom atau lebih kecil lagi sekalipun. 


Allah berfirman: 


"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di 
langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 
Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi 
Allah." (OS.Alhajj: 70). 


Kedua: Mengimani bahwasanya Allah telah 
menuliskan segala sesuatu dari takdir makhluknya 
hingga hari kiamat di dalam buku catatan Lauh 
Mahfuzh160, 


Allah berfirman yang artinya: 


"Tidak ada sesuatu pun yang Kami alpakan di dalam 
al-Kitab." (OS. Alan'am: 38). 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 
"Allah Ta'ala telah menetapkan ketentuan-ketentuan 
makhluk lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan 
langit dan bumi." Rasulullah bersabda: "Dan 'arsy-Nya 
berada di atas air." (HR. Muslim)'8!. 


Ketiga: Beriman kepada kehendak Allah yang pasti 
terlaksana dan kekuasaan-Nya yang menyeluruh. 
Bahwa segala sesuatu terikat dengan kehendak Allah. 
Apa yang dikehendaki oleh Allah untuk terjadi, maka 
pasti akan terjadi. Dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, 
pasti tidak akan terjadi. 


Allah berfirman: 


"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 
jalan itu) kecuali apabila dikehendaki oleh Allah, Tuhan 
semesta alam." (OS. Attakwir: 29). 





160 Lauh mahfuzh memiliki beberapa penyebutan, 
antara lain: Ummul-Kitab, al-Dzikr, al-Imam al- 
Mubin, dan al-Kitab al-Mubin. 

16IHR. Muslim, no. 2653. 
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Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda 
kepada orang yang berkata kepada beliau: "Atas 
kehendak Allah dan kehendakmu....": 


"Apakah kamu menjadikan aku sebagai sekutu bagi 
Allah? Tetapi (katakanlah): hanya atas kehendak Allah 
saja."(HR. Ahmad)!62. 


Keempat: Mengimani bahwa keseluruhan selain 
Allah adalah makhluk ciptaan-Nya, baik dzat, sifat, dan 
perbuatannya. Semuanya tercipta dan diadakan di mana 
sebelumnya adalah tidak ada. 


Allah berfirman: 


"Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan Dia 
memelihara segala sesuatu." (OS. Azzumar: 62). 


Rasululullah -—shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 


"Sesungguhnya Allah menciptakan setiap orang yang 
bekerja beserta perbuatannya." (HR. Bukhari)'53. 


9.6. Akidah Salaf dalam Masalah Takdir 


Sesungguhnya Allah adalah pencipta segala sesuatu, 
pengatur dan pemiliknya. Dia telah menakdirkan semua 
ketentuan yang akan berlaku terhadap seluruh makhluk 
sebelum menciptakan mereka, baik berupa ajal, rezeki, 
amalan, dan akhir dari kehidupan mereka berupa 
kebahagiaan atau kesengsaraan. Semuanya sudah 
tercatat di Lauh Mahfuzh. 


Segala yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan 
segala yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan 
terjadi. Dia mengetahui yang telah terjadi, yang sedang, 
dan yang akan terjadi, kalau seandainya terjadi Dia tahu 
bagaimana akan terjadi secara mendetail. 





162HR. Ahmad, 1839. Lihat Shahih al-Adab al-Mufrad, 
no. 503. 

163HR. Bukhari dalam Khalgu Afal al-Ibad, hal. 24. 
Lihat Silsilah al-Shahihah (Syaikhal-Albani): 4/181. 
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Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki. 


Setiap hamba memiliki kehendak dan kemampuan 
untuk berbuat sebagaimana yang telah ditakdirkan Allah 
bagi mereka. Bersamaan dengan itu berkeyakinan 
bahwa seorang hamba tidak berkehendak kecuali 
apabila Allah menghendakinya. 


Allah berfirman: 


"Dan orang -orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami." (OS. Alankabut: 69). 


Allah menciptakan seluruh hamba beserta perbuatan 
mereka, dan merekalah pelaku perbuatan tersebut. 
Maka, tidak ada hujjah dengan alasan takdir bagi 
siapapun yang meninggalkan kewajiban atau melakukan 
hal yang diharamkan, karena hal tersebut dilakukan 
atas pilihannya sendiri. 


Diperbolehkan ber-hujjah dengan takdir atas 
musibah yang menimpa, bukan atas kejelekan dan dosa 
yang diperbuat. Sebagaimana yang pernah disabdakan 
oleh Rasul -shallallahu 'alaihi wasallam- tentang hujjah 
Musa kepada Adam: 


"Adam dan Musa pernah saling berhujjah, Musa 
berkata: Kamu, hai Adam, yang telah diusir dari surga 
karena dosamu. 


Maka Adam pun berkata kepadanya: "Kamu, hai 
Musa, yang telah Allah pilih dengan risalah-Nya dan 
kalam-Nya, kemudian kamu mencelaku terhadap suatu 
urusan yang telah ditakdirkan untukku sebelum aku 
diciptakan. Maka Adam pun mengalahkan hujjah Musa." 
(Muttafag 'alaih)!64. 


16#HR. Bukhari (no. 3409) dan Muslim (no. 6915). 
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9.7. Perbuatan Makhluk 
Perbuatan yang Allah ciptakan di alam ini terbagi dua: 


Pertama: Perbuatan-perbuatan yang diberlakukan 
oleh Allah Ta'ala terhadap makhluk-Nya, maka dalam 
hal ini tidak ada pilihan dan kehendak bagi seorang pun, 
tetapi semuanya atas kehendak Allah. Seperti mati, 
hidup, sakit dan sehat. Allah berfirman: 


"Allahlah yang menciptakan kamu beserta apa yang 
kamu perbuat." (OS. Ashshaffat: 96). 


Kedua: Apa yang dikerjakan oleh seluruh makhluk 
yang memiliki iradah (kehendak), hal ini terjadi atas 
pilihan dan kehendak para pelakunya, karena Allah telah 
menjadikan hal itu pada diri mereka. 


Dalam firman-Nya yang lain: 


"Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah 
ia beriman, dan barangsiapa yang hendak (kafir) biarlah 
ia kafir." (OS. Alkahfi: 29). 


Dengan demikian mereka akan dipuji atas perbuatan 
yang baik dan akan dicela atas perbuatan yang buruk. 
Dan Allah tidak menghukum hamba kecuali atas 
perbuatan yang mana mereka memiliki pilihan (atas 
pilihannya sendiri) dan kehendak dalam melakukannya. 
Karena itu Allah tidak menzalimi makhluknya. 


Sebagaimana yang Allah firmankan: 


"Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba- 
hamba-Ku." (OS. Oaaf: 29). 


Manusia mampu membedakan antara perbuatan 
yang dilakukan karena pilihan sendiri dan perbuatan 
yang terpaksa terjadi. Seseorang yang turun dari atap 
rumah dengan tangga adalah perbuatan yang didasari 
kehendak. Dan seseorang yang jatuh dilemparkan oleh 
orang lain dari atap adalah perbuatan yang terpaksa dan 
tidak di dasari kehendak sendiri. 
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9.8. Hubungan antara Penciptaan dengan 
Perbuatan Makhluk 


Allah yang telah menciptakan hamba dan 
perbuatannya, serta memberinya kehendak dan 
kemampuan. Maka, hamba adalah pelaku perbuatan 
yang sebenarnya, dan ia sendiri yang melangsungkannya 
karena dia memiliki kehendak dan kemampuan. 


Jika dia beriman berarti atas kehendak dan 
kemauannya. Pun jika dia kafir, maka berdasarkan 
kehendak dan kemauannya juga. Sebagaimana 
perkataan kita: "Buah ini dari pohon ini, tanaman ini 
dari tanah ini", bermakna bahwa hal tersebut terjadi dari 
benda tersebut, dan sekaligus juga diyakini dari Allah 
yang telah menciptakannya dari benda tersebut. 


Maka, tidak ada hal yang berlawanan di antara 
keduanya. Dengan demikian ada keselarasan antara 
syariat Allah dan takdir-Nya. Allah berfirman yang 
artinya: 


"Dan Allah yang menciptakan kamu beserta apa yang 
kamu perbuat." (OS. Ashshaffat: 96). 


Dan firman-Nya yang lain: 


"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar."(OS. Allail: 5-10). 


9.9. Menyikapi Takdir secara Benar 


Dalam menyikapi takdir patut memerhatikan hal-hal 
berikut ini: 

Pertama: Memohon pertolongan Allah untuk bisa 
melaksanakan perbuatan yang diperintahkan dan 
menjauhi yang dilarang. Juga berdoa agar dimudahkan 
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serta dijauhkan dari kesulitan, bertawakal kepada-Nya 
serta memohon perlindungan kepada-Nya. 


Dengan demikian seorang muslim akan memiliki 
ketergantungan kepada Allah dalam rangka melakukan 
kebaikan dan meninggalkan kejahatan atau keburukan. 


Rasulullah -shallallahu 'alahi wa sallam- bersabda: 


"Berusahalah untuk sesuatu yang bermanfaat bagimu 
dan mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah 
kamu lemah. 


Jika kamu ditimpa suatu musibah, maka janganlah 
berkata: "Kalau saja saya berbuat begitu dan begini, 
maka pasti hasilnya akan begini dan begitu." 


Tetapi, katakanlah: "Allah telah menakdirkannya. 
Dan apa yang Allah kehendaki pasti akan Dia lakukan." 
Karena sesungguhnya berandai-andai akan membuka 
amal setan."165 


Kedua: Bersabar dan menerima apa yang telah 
ditakdirkan dan tidak gelisah. Selain itu hendaknya 
mengetahui bahwa hal tersebut datangnya dari Allah. Ini 
akan mengantarkan kepada kerelaan, ridha, dan pasrah 
kepada Allah. 


Disamping itu juga hendaknya mengetahui bahwa 
apa yang akan menimpanya pasti terjadi, dan apa yang 
tidak akan menimpanya pasti akan terhindar darinya. 


Sebagaimana sabda Nabi: 


"Dan ketahuilah bahwa apa yang akan menimpamu 
pasti akan terjadi. Dan apa yang tidak akan menimpamu 
pasti tidak akan mengenaimu." 166 


Ketiga, ridha terhadap takdir. Ini suatu keharusan, 
karena ridha dengan takdir merupakan kesempurnaan 
ridha dengan rububiyah Allah. Setiap mukmin harus 
ridha dengan takdir (ketentuan) Allah karena semua 


165HR. Muslim, no. 6945. 
166HR. Hakim, no. 6304. 
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perbuatan Allah dan takdir-Nya bersifat baik, adil, dan 
hikmah. 


Barangsiapa yang dirinya meyakini bahwa apa saja 
yang akan menimpanya tidak akan meleset, dan apa 
yang tidak akan menimpanya pasti terhindar, dia akan 
terlepas dari rasa bingung, ragu-ragu, dan kegelisahan. 
Sehingga kegoncangan dalam hidupnya pun akan 
lenyap. 


Karenanya dia tidak akan bersedih atas apa yang 
luput darinya, dan tidak takut dengan masa depannya. 
Dengan demikian dia akan menjadi manusia paling 
bahagia, memiliki jiwa yang paling baik dan mempunyai 
pikiran yang paling tenang. 


Barangsiapa yang menyadari bahwa ajalnya sudah 
ditentukan, rezekinya sudah dibatasi, rasa takut tidak 
akan menambah umurnya, dan kekikiran tidak akan 
menambah rezekinya karena semuanya telah dicatat, 
maka dia akan bersabar atas segala musibah yang 
menimpa, dan beristighfar (mohon ampun dan 
bertaubat) atas segala dosa dan kemaksiatan yang telah 
dilakukannya, serta ridha dengan takdir Allah. 


Dengan demikian dia telah menggabungkan antara 
mentaati perintah Allah dan bersabar terhadap segala 
musibah. Allah berfirman: 

"Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa 
seseorang kecuali dengan izin Allah. Dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah, nicaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (OS. Attaghabun: 11). 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


"Maka, bersabarlah kamu karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk 
dosamu." (OS. Ghafir: 55). 


Keempat, melakukan usaha (ikhtiar). 
Patut diingat bahwa hal-hal yang menimpa seorang 
hamba ada dua macam: 
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1. Sesuatu yang mungkin diselesaikan (ada jalan 
keluarnya). Menghadapi jenis ini seseorang janganlah 
lemah dalam berusaha untuk mencari penyelesaiannya. 


2. Hal yang tidak mungkin dicari penyelesaiannya 
(jalan keluarnya). Menyikapi hal ini dia tidak perlu 
gelisah, karena Allah -Subhanahu wa Ta'ala- mengetahui 
seluruh musibah sebelum terjadinya. Dan Allah 
mengetahui musibah tersebut bukan berarti Dialah yang 
telah menjatuhkan hamba tersebut ke dalam musibah. 
Akan tetapi musibah itu terjadi karena suatu sebab yang 
mengakibatkan terjadinya musibah tersebut. 


Karena itu, apabila musibah yang menimpanya 
tersebut karena dia mengabaikan sebab-sebab dan 
faktor-faktor yang akan membuat dia terlindung dari 
musibah, maka ia sendiri yang bersalah karena tidak 
berusaha mewujudkan sebab-sebab yang akan 
melindunginya dari musibah tersebut (dan melakukan 
usaha seperti ini diperintahkan oleh syariat). 


Adapun musibah yang dia sendiri tidak sanggup 
mengatasinya, maka dia bisa ditolerir. 


Mengusahakan sebab tidaklah berlawanan dengan 
takdir dan tawakal, bahkan termasuk ke dalam 
bagiannya. Akan tetapi, jika takdir telah terjadi, maka 
dia wajib ridha dan berserah diri, serta kembali kepada 
perkataan: 


"Allah telah menakdirkannya, dan apa yang Dia 
kehendaki pasti terjadi (atau dilakukan)." 


Sementara sebelum takdir itu terjadi, maka tugas 
seorang hamba adalah berusaha untuk menjalani sebab 
yang masyru' (dibolehkan oleh syariat), dan menolak 
takdir dengan takdir. 


Para nabi dulu juga mengusahakan sebab dan sarana 
yang akan melindunginya dari musuh-musuh mereka, 
padahal mereka itu diperkuat dengan mukjizat dan 
penjagaan dari Allah. 
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Demikian juga Rasulullah -shallallahu alaihi 
wasallam- sebagai pemimpin orang-orang yang 
bertawakal, berusaha untuk mengambil sebab walaupun 
beliau adalah orang yang paling kuat tawakalnya. Allah 
berfirman: 


"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan 
apa saja yang kamu sanggupi, dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan perisapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu." (OS. 
Alanfal: 60). 


Dalam ayat lain Allah berfirman : 


"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 
maka berjalanlah di segala penjuru dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan." (OS. Almulk: 15). 


Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- bersabda: 


"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh 
Allah daripada mukmin yang lemah, dan pada masing- 
masing ada kebaikan. Berusahalah untuk apa saja yang 
bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah 
dan janganlah kamu lemah. 


Dan jika kamu ditimpa sesuatu musibah, maka 
janganlah berkata: seandainya aku berbuat begini pasti 
akan begini dan begitu. Akan tetapi katakanlah: "Allah 
telah mentakdirkan, apa yang dikehendaki Allah pasti 
terjadi". Sesungguhnya berandai-berandai itu membuka 
amalan setan." (HR. Muslim)!97, 


Kelima, tidak beralasan dengan takdir. 


Ilmu Allah Ta'ala terhadap apa yang akan terjadi 
merupakan hal yang gaib, tidak ada yang tahu kecuali 
Allah sendiri. Tidak seorang pun di antara hamba-Nya 
yang mengetahuinya. Karena itu tidak ada alasan bagi 
seseorang untuk ber-hujjah dengan takdir. Karena itu 


167HR. Muslim, no. 6945. 
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pula tidak boleh meninggalkan amal atau ikhtiar dengan 
bersandar kepada takdir. 


Takdir tidak bisa dijadikan alasan oleh seorang 
hamba sebagai hujjah atas Allah, juga atas sesama 
makhluk. Karena kalau seseorang boleh beralasan 
dengan takdir atas kejahatan yang dia lakukan, maka 
orang yang zalim tidak akan dihukum, orang musyrik 
tidak akan dibunuh, tidak akan ada penegakan hukum, 
dan si zalim tidak bisa dilarang dari kezalimannya. Ini 
tentu saja kerusakan yang nyata dan berbahaya bagi 
agama dan kehidupan manusia dunia. 


Kita katakan kepada yang beralasan dengan takdir: 
"Kamu tidak mengetahui secara pasti bahwa kamu 
termasuk ahli surga atau neraka. Karena itu beramallah, 
semoga Allah memberikan taufik-Nya kepadamu dan 
menjadikanmu termasuk ahli surga." 


Sebagian sahabat berkata setelah mendengar hadits- 
hadits tentang takdir: "Sekarang saya lebih bersungguh- 
sungguh (beribadah) dibandingkan dahulu." 


Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- bersabda 
ketika ditanya tentang beralasan dengan takdir: 
"Beramallah, karena setiap kalian akan dimudahkan 
untuk menuju takdirnya (apa yang telah ditentukan 
untuknya). Barangsiapa yang dicatat sebagai orang yang 
bahagia, maka dia akan dimudahkan untuk beramal 
amalan orang yang akan bahagia. Dan barangsiapa yang 
dicatat sebagai orang yang celaka, maka dia akan 
dimudahkan untuk mengerjakan perbuatan orang yang 
celaka." 


Kemudian beliau membaca: 


"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang 
kikir dan merasa dirinya cukup serta mendustakan 
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pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar." (OS. Allail: 5-10).168 


9.10. Sebab-Sebab yang Dapat Menolak Takdir 


Allah Ta'ala menjadikan beberapa hal yang mampu 
menolak terjadinya takdir dan mengangkatnya, yaitu 
berupa doa, sadagah, obat-obatan, kehati-hatian dan 
tekad, karena hakikat semua hal tersebut adalah takdir 
Allah juga. 


9.11. Hikmah Beriman dengan Takdir 


Beriman kepada takdir membuahkan hasil dan 
dampak yang baik untuk umat dan individu, 
diantaranya: 


1. Akan membuahkan berbagai macam amal saleh 
dan sifat yang terpuji, seperti ikhlas, tawakal, 
rasa takut dan pengharapan kepada Allah, 
berbaik sangka kepada-Nya, sabar dan tabah, 
menghilangkan rasa putus asa, ridha dengan 
Allah, hanya bersyukur kepada Allah, dan senang 
dengan karunia dan rahmat-Nya, tawadhu' 
kepada-Nya, menghapuskan kesombongan dan 
keangkuhan, mendorong untuk berinfak di jalan 
kebaikan karena tsigah (percaya) kepada Allah, 
sifat berani, gana'ah (menerima yang ada) dan 
memiliki harga diri, tekad yang tinggi, sifat tegas, 
kesungguhan dalam segala permasalahan, 
bersikap pertengahan dalam kondisi suka 
ataupun duka, selamat dari hasad (dengki) dan 
penolakan, pikiran terbebas dari khurafat (baca: 
mitos , tahayul dan yang semisalnya) dan 
berbagai kebatilan, menumbuhkan kelapangan 
jiwa dan ketenangan hati. 


2. Seorang yang beriman dengan takdir akan 
berjalan di atas jalan kebenaran. Ketika 
mendapat kenikmatan tidak akan 
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menjadikannya sombong, dan ketika ditimpa 
musibah tidak akan membuatnya berputus asa. 


Selain itu memiliki keyakinan bahwa segala 
kesulitan yang menimpanya merupakan takdir dan 
ujian dari Allah. Dengan demikian dia akan bersabar, 
tabah dan tidak akan gelisah. 


3. Beriman kepada takdir berarti melindunginya 
dari sebab-sebab yang menjerumuskannya ke 
dalam kesesatan dan su-ul khatimah (akhir 
hidup yang jelek), karena takdir membuat 
seseorang senantiasa  bersungguh-sungguh 
untuk istigamah (teguh di atas kebenaran), 
memperbanyak amal saleh dan menjauhi 
kemaksiatan dan penyebab kebinasaan. 


4. Menumbuhkan keteguhan hati dan keyakinan 
yang mantap dalam jiwa orang-orang beriman, 
disamping mengusahakan sebab (berikhtiar) 
dalam menghadapi musibah dan berbagai 
kesulitan. 


Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- 
bersabda: 


"Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin. 
Sesungguhnya semua urusannya baik. Dan hal itu 
tidak dimiliki kecuali oleh mukmin. Jika ia 
mendapatkan nikmat, lalu ia bersyukur, maka itu 
menjadi baik buat dia. Dan jika mendapatkan 
musibah, lalu ia bersabar, maka hal itu pun menjadi 
baik untuknya." (HR. Muslim)!69, 


-00o- 
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Mukadimah 


Ihsan berasal dari kata ahsana yang artinya adalah 
berbuat baik, sedangkan bentuk masdarnya adalah 
ihsan, yang artinya kebaikan. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman dalam Al-Our an mengenai hal ini. 


Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri...” (al-Isra': 7) 


“..Dan berbuat baiklah (kepada oraang lain) seperti 
halnya Allah berbuat baik terhadapmu...”  (al- 
Oashash:77) 


Ibnu Katsir mengomentari ayat di atas dengan 
mengatakan bahwa kebaikan yang dimaksud dalam ayat 
tersebut adalah kebaikan kepada seluruh makhluk Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. 


Ihsan adalah puncak ibadah dan akhlak yang senantiasa 
menjadi target seluruh hamba Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala. Sebab, ihsan menjadikan kita sosok yang 
mendapatkan kemuliaan dari-Nya. 


Ihsan memiliki dua makna: 


(a). Pertama, kata Ahsana itu bersifat transitif dengan 
sendirinya. Seperti ucapan: Xik4l artinya adalah Xia 
(aku membaguskannya) dan ass (aku 
menyempurnakannya). 


“Ihsan yaitu kamu menyembah Allah seolah-olah kamu 
melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya maka 
sesungguhnya Dia melihat kamu.” (HR. Muslim, Kitab 
Iman 1/37) 


Makna ini kembali kepada membaguskan ibadah dan 
menyempurnakannya, melaksanakan ibadah 
sebagaimana yang dicintai oleh Allah dalam bentuk yang 
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paling sempurna, dengan merasakan muragabah Allah 
didalamnya, menghadirkan keagungan-Nya disaat 
memulai hingga mengakhirinya. 


(b). Makna kedua adalah bersifat transitif dengan 
huruf jarr (J!) seperti ucapan “saya telah menyampaikan 
kebaikan atau manfaat kepadanya”. Jadi maknanya 
adalah menyampaikan berbagai macam manfaat kepada 
makhluk, masuk kedalam makna ini berbuat baik 
(ihsan) kepada hewan 


10.1 Wujud atau Aspek Dalam Ihsan 


Ihsan meliputi tiga aspek yang fundamental. Ketiga hal 
tersebut adalah ibadah, muamalah, dan akhlak. Ketiga 
hal inilah yang menjadi pokok bahasan dalam ihsan. 


10.1.1 Ihsan dalam Ibadah 


Kita berkewajiban ihsan dalam beribadah, yaitu dengan 

menunaikan semua jenis ibadah, seperti shalat, puasa, 
haji, dan sebagainya dengan cara yang benar, yaitu 
menyempurnakan syarat, rukun, sunnah, dan adab- 
adabnya. Hal ini tidak akan mungkin dapat ditunaikan 
oleh seorang hamba, kecuali jika saat pelaksanaan 
ibadah-ibadah tersebut ia dipenuhi dengan cita rasa 
yang sangat kuat (menikmatinya), juga dengan 
kesadaran penuh bahwa Allah senantiasa memantaunya 
hingga ia merasa bahwa ia sedang dilihat dan 
diperhatikan oleh-Nya. Minimal seorang hamba 
merasakan bahwa Allah senantiasa memantaunya, 
karena dengan inilah ia dapat menunaikan ibadah- 
ibadah tersebut dengan baik dan sempurna, sehingga 
hasil dari ibadah tersebut akan seperti yang diharapkan. 
Inilah maksud dari perkataan Rasulullah Salallahu 
“Alaihi Wasallam yang berbunyi, 
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“Hendaklah kamu menyembah Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya, dan jika engkau tak dapat melihat- 
Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” 


Kini jelaslah bagi kita bahwa sesungguhnya arti dari 
ibadah itu sendiri sangatlah luas. Maka, selain jenis 
ibadah yang kita sebutkan tadi, yang tidak kalah 
pentingnya adalah juga jenis ibadah lainnya seperti 
jihad, hormat terhadap mukmin, mendidik anak, 
menyenangkan isteri, meniatkan setiap yangmubah 
untuk mendapat ridha Allah, dan masih banyak lagi. 
Oleh karena itulah, Rasulullah Salallahu “Alaihi 
Wasallam. menghendaki umatnya senantiasa dalam 
keadaan seperti itu, yaitu senantiasa sadar jika ia ingin 
mewujudkan ihsan dalam ibadahnya. 


10.1.2 Ihsan dalam Muamalah 


Dalam bab muamalah, ihsan dijelaskan Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. pada surah An-Nisaa' ayat 36: 


“Sembahlah Allah dan Janganlah. kamu 
mempersekutukan-Nya dengan  sesuatupun dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat maupun yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil 
dan hamba sahayamu.” 


Berikut ini adalah mereka yang berhak mendapatkan 
ihsan tersebut : 


a. Ihsan kepada kedua orang tua 
b. Ihsan kepada karib kerabat 
c. Ihsan kepada anak yatim dan fakir miskin 


d. Ihsan kepada tetangga dekat, tetangga jauh, serta 
teman sejawat 
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e. Ihsan kepada ibnu sabil dan hamba sahaya 


f. Ihsan dengan perlakuan dan ucapan yang baik kepada 
manusia 


g- Ihsan dalam hal muamalah 
h. Ihsan dengan berlaku baik kepada binatang 
10.1.3 Ihsan dalam Akhlak 


Ihsan dalam akhlak sesungguhnya merupakan buah 
dari ibadah dan muamalah. Seseorang akan mencapai 
tingkat ihsan dalam akhlaknya apabila ia telah 
melakukan ibadah seperti yang menjadi harapan 
Rasulullah dalam hadits yang telah dikemukakan di awal 
tulisan ini, yaitu menyembah Allah seakan-akan 
melihat-Nya, dan jika kita tidak dapat melihat-Nya, maka 
sesungguhnya Allah senantiasa melihat kita. Jika hal ini 
telah dicapai oleh seorang hamba, maka sesungguhnya 
itulah puncak ihsan dalam ibadah. Pada akhirnya, ia 
akan berbuah menjadi akhlak atau perilaku, sehingga 
mereka yang sampai pada tahap ihsan dalam ibadahnya 
akan terlihat jelas dalam perilaku dan karakternya. 


Jika kita ingin melihat nilai ihsan pada diri seseorang 
“yang diperoleh dari hasil maksimal ibadahnya” maka 
kita akan menemukannya dalam  muamalah 
kehidupannya. Bagaimana ia bermuamalah dengan 
sesama manusia, lingkungannya, pekerjaannya, 
keluarganya, dan bahkan terhadap dirinya sendiri. 
Berdasarkan ini semua, maka Rasulullah mengatakan 
dalam sebuah hadits, “Aku diutus hanyalah demi 
menyempurnakan akhlak yang mulia.” 


-000- 
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BAB XI 
RINGKASAN AKIDAH 


AHLUSSUNNAH WAL 
JAMAAH! 








“Secara umum pembahasan ini bersumber dari: Itigad 
Ahlussunnah Wal Jama'ah yang ditulis oleh KH. 
Sirajuddin Abbas. 


Berikut ini adalah ikhtisar agidah Ahlus Sunnah wal 
Jamaah sebagaimana dihimpun oleh KH Sirajuddin 
Abbas dalam kitabnya Ptigod Ahlus Sunnah wal Jamaah. 


1. Iman ialah mengikrarkan dengan lisan dan 
membenarkan dengan hati. Kemudian iman yang 
sempurna ialah mengikrarkan dengan lisan, 
membenarkan dengan hati dan mengerjakan dengan 
anggota. 


2. Tuhan itu ada, namanya Allah, dan ada 99 nama bagi 
Allah.(Asmaul Husna) 


3. Tuhan mempunyai sifat banyak sekali, yang boleh 
disimpulkan : Tuhan mempunyai sifat-sifat Jalal 
(kebesaran), Jamal (keindahan), dan Kamal 
(kesempurnaan) 


4. Sifat yang wajib diketahui oleh sekalian mukmin yang 
baligh berakal adalah 20 sifat, 20 sifat yang wajib dan 
mustahil (tidak mungkin) ada bagi-Nya. Sifat yang harus 
ada bagi-Nya, yaitu : a. Wujud artinya ada, mustahil Dia 
tidak ada. b. Oidam artinya tidak ada permulaan dalam 
wujud-Nya, mustahil ada-Nya permulaan. c. Baga' 
artinya tidak berkesudahan ada-Nya, mustahil ada-Nya 
berkesudahan. d. Mukhalafatuhu ta'ala lilhawaditsi 
artinya Dia berlainan dengan segala makhluk, mustahil 
Dia serupa dengan makhluk-Nya. e. Oiyamuhu binafsihi 
artinya Dia berdiri sendiri, bukan berdiri di atas zat lain, 
mustahil Dia berdiri di atas zat lain. f. Wahdaniyah 
artinya Dia Esa, mustahil Dia banyak. g. Oudrat artinya 
kuasa, mustahil Dia tidak kuasa. h. Iradat artinya 
menentukan sendiri dengan kehendak-Nya, mustahil 
Dia dipaksa. i. Ilmu artinya Dia tahu, mustahil Dia tidak 
tahu (bodoh). j. Hayat artinya hidup, mustahil Dia mati. 
k. Sama' artinya mendengar, mustahil Dia tidak 
mendengar (tuli). 1. Bashar artinya melihat, mustahil Dia 
buta. m. Kalam artinya berkata, mustahil Dia bisu. n. 
Kaunuhu Oadiran artinya Dia dalam keadaan berkuasa 
mustahil Dia dalam keadaan tidak berkuasa. o. 
Kaunuhu muridan artinya Dia dalam keadaan 
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mempunyai iradat, mustahil Dia dalam keadaan yang 
tidak mempunyai iradat. p. Kaunuhu Aliman artinya Dia 
dalam keadaan tahu, mustahil Dia dalam keadaan tidak 
tahu. g. Kaunuhu Hayyan artinya Dia dalam keadaan 
hidup mustahil Dia dalam keadaan mati. r. Kaunuhu 
Sami'an artinya Dia dalam keadaan mendengar, 
mustahil Dia dalam keadaan tidak mendengar. s. 
Kaunuhu Bashiran artinya Dia dalam keadaan melihat, 
mustahil Dia dalam keadaan tidak melihat. t. Kaunuhu 
Mutakalliman artinya Dia dalam keadaan berfirman, 
mustahil Dia bisu. u. Kemudian ditambah dengan sifat 
jaiz bagi Allah, yaitu Allah boleh melakukan sesuatu dan 
boleh tidak melakukannya. 

Demikian 20 sifat yang wajib (mesti ada) bagi Allah 
SWT, 20 sifat yang mustahil (tidak mungkin ada bagi 
Allah SWT), dan satu sifat jaiz bagi Allah. 


5. Wajib dipercayai bahwa Malaikat ada, mereka banyak. 
Tetapi yang wajib dipercayai secara terperinci hanyalah 
10 malaikat saja. 


6. Wajib dipercayai adanya kitab-kitab Allah yang 
diturunkan kepada Rasul-rasul-Nya untuk disampaikan 
kepada ummatnya. Kitab-kitab itu banyak, tetapi yang 
wajib diketahui secara terperinci adalah 4 (empat), yaitu: 
a. Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as. 
b. Kitab Zabur yang diturunkan kpada Nabi Daud as. c. 
Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa as. d. Kitab 
Al-Our'an yang diturunkan kpada Nabi Muhammad saw. 


7. Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mempercayai 
sekalian rasul-rasul yang diutus Allah SWT kepada 
manusia, mereka banyak, ada yang diterangkan Allah 
SWT kepada manusia dan ada yang tidak diterangkan. 
Tetapi yang wajib diketahui secara terperinci adalah 25 
rasul yang dinyatakan dalam Al-Our'an. 


8. Setiap orang Islam wajib mempercayai adanya hari 
akhirat. Permulaan hari akhirat itu bagi setiap manusia 
adalah sesudah mati, yaitu: a. Setiap orang akan mati 
apabila jangka usianya sudah habis. b. Setelah mati lalu 
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dikuburkan. Di dalam kuburnya akan ditanya: Siapa 
Tuhannya, siapa Nabi, Apa kitab suci, dan lain-lain. 
Pertanyaan tersebut dDiajukan oleh malaikat Mungkar 
dan Nakir. c. Orang yang jahat dan ahli ma'siat akan 
disiksa di dalam kubur. d. pada suatu waktu akan terjadi 
kiamat besar, dunia akan hancur luluh dan semua 
manusia bahkan semua makhluk di atas dunia akan 
mati dan hancur pula. e. Kemudianpada suatu waktu 
pula akan dibunyikan terompet sehingga seluruh 
makhluk yang mati akan bangkit kembali, berkumpul di 
padang mahsyar. f. Akan diadakan hisab, yaitu 
perhitungan dosa dan pahala. g. Di Padang Mahsyar 
akan ada syafaat (pertolongan) dari Nabi Muhammad 
SAW dengan seizin Allah SWT. h. Akan ada timbangan 
untuk menimbang dosa dan pahala. i. Akan ada titian 
(embatan) Shirathal Mustagim yang akan dibentangkan 
di atas neraka yang harus dilalui oleh sekalian manusia. 
j- Akan ada telaga Kautsar kepunyaan Nabi Muhammad 
SAW di dalam surga, di mana orang-orang yang beriman 
akan dapat minum. k. Yang lulus ujDian dalam meniti 
Shirathal Mustagim akan langsung masuk surga 
Jannatun Naim sementara yang tidak lulus akan 
tergelincir masuk ke dalam neraka. 1. Orang yang baik 
akan langsung masuk surga dan kekal selama-lamanya. 
m. Orang yang mu'min yang berdosa dan mati sebelum 
bertaubat, akan masuk ke dalam neraka buat sementara 
dan setelah menjalani hukuman akan dikeluarkan dan 
dimasukkan ke dalam surga buat selama-lamanya. n. 
Orang kafir langsung masuk neraka dan kekal selama- 
lamanya. o. Orang mu'min yang baik-baik akan diberi 
ni'mat apa saja yang dia sukai, dan akan diberikan 
ni'mat lagi yang paling lezat yakni akan melihat Allah 
SWT. Demikian secara ringkas tentang hari akhirat. 


9. Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mempercayai 
adanya OGada' dan OGadar yaitu takdir ilahi, sebagai 
berikut: a. Sekalian yang terjadi di dunia ini sudah ada 
gadla” Allah SWT yakni hukum Allah SWT dalam azali, 
bahwa hal itu akan terjadi. b. Sekalian yang terjadi di 
alam ini buruk atau baiknya semuanya dijadikan Allah 
SWT. Pendeknya nasib baik dan buruk semuanya dari 
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Allah SWT dan kita umat manusia hanaya menjalani 
takdir saja. c. Yang ada bagi manusia hanya kasab, 
ikhtiar dan usaha. Manusia wajib berikhtiar dan 
berusaha. d. Pahala yang diberikan oleh Allah SWT 
kepada manusia adalah kaena karunia-Nya dan 
hukuman yang diberikan kepada manusia adalah karena 
keadilan-Nya. Demikian kepercayaan orang mu'min 
menurut faham Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
bertalDian dengan rukun iman yang (6) enam, yaitu : 
percaya kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari giyamat dan 
gadla' gadar-Nya. 


10. Allah SWT bersama nama-Nya dan sifat-Nya 
semuanya gadim, karena nama dan sifat itu berdiri di 
atas zat yang gadim, maka dengan demikian semua 
nama dan sifat Allah SWT adalah gadim, tidak ada 
pemulaannya. 


11. Al Ouran adalah kalam Allah yang gadim. Sedangkan 
apa yang tertulis dalam mushaf yang menggunakan 
huruf dan suara merupakan gambaran dari Al Guran 
yang gadim tersebut. Oleh karena itulah Al OGuran 
disebut dengan gadim dan tidak boleh disebut makhluk. 


12. Rizki sekalian manusia sudah ditagdirkan dalam 
azal, tidak bertambah dan tidak berkurang, tetapi 
manusia diperintahkan untuk mencari rizki, 
diperintahkan untuk berusaha dan tidak boleh 
berpangku tangan menunggu saja. 


13. Ajal setiap manusia sudah ada jangkanya oleh Allah 
SWT tidak dimajukan waktunya, juga tidak dapat 
ditunda walaupun sekejap mata. Tetapi manusia 
diperintahkan oleh Allah SWT untuk berobat kalau sakit, 
tidak boleh menunggu ajal saja. 


14. Anak-anak orang kafir yang mati kecil (bayi) masuk 
surga. 
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15. Do'a orang mu'min memberi manfaat bagi dirinya 
sendiri dan bagi orang lain yang dido'akan. 


16. Pahala sedekah, wakaf dan pahala bacaan (tahlil, 
shalawat dan bacaan Al-Ouran) boleh dihadiahkan 
kepada orang yang telah mati dan sampai kepada mereka 
kalau dimintakan kepada Allah untuk 
menyampaikannya. 


17. Ziarah kubur, khususnya kubur ibu bapak, ulama'- 
ulama”, wali-wali, dan orang-orang syahid, lebih-lebih 
magam Rasulullah SAW, dan magam sahabat-sahabat 
beliau adalah sunat hukumnya, diberi pahala kalau 
dikerjakan. 


18. Berdo'a kepada Allah SWT langsung atau berdo'a 
dengan memakai wasilah (bertawassul) adalah sunat 
hukumnya, diberi pahala kalau mengerjakannya. 


19. Masjid di seluruh dunia sama derajatnya, kecuali tiga 
buah masjid, lebih tinggi derajatnya dari yang lain, yaitu 
masjid-masjid di Makkah, Madinah dan Baitul 
Mugaddas. Berjalan (musafir) untuk beribadah ke masjid 
yang tiga tersebut adalah ibadah hukumnya, jika 
dikerjakan mendapat pahala. 


20. Seluruh manusia adalah anak cucu nabi Adam. 
Adam berasal dari tanah. Iblis dan jin dijadikan dari api, 
tetapi malaikat-malaikat dijadikan dari cahaya. 


21. Bumi dan langit ada. Diapa yang mengatakan langit 
tidak ada Dia keluar dari lingkungan kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah. 


22. Nama Tuhan tidak boleh dibuat-buat oleh manusia, 
tetapi harus seperti yang telah ditetapkan Allah SWT 
dalam Al-Our'an dan Hadits Nabi SAW yang shahih. 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmizi dan 
Imam Bukhari, nama Allah SWT itu 99 banyaknya. Siapa 
yang menghafalkannya di luar kepala akan dimasukkan 
ke dalam surga (lihat shahih Bukhari juz IV bagDian 195 
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dan shahih Tirmidzi juz XIII, halaman 37-42). Kita umat 
Islam boleh berdo'a dan boleh menyeru dengan salah 
satu atau semua nama-Nya yang 99 ini, umpamanya Ya 
Lathif, Ya Rahman, Ya Rahim, Ya Wadud dan 
sebagainya. 


23. Kalau terdapat ayat-ayat suci Al-Our'an yang seolah- 
olah menyatakan bahwa Allah SWT bertubuh seperti 
manusia, atau bertangan seperti manusia, atau bermuka 
serupa manusia, maka ulama'-ulama' Ahlussunnah wal 
Jama'ah mentakwilkan atau menafsirkan ayat di atas 
secara majazi, yakni bukan menurut asal dari perkataan 
itu, sesudah itu diserahkan kepada Allah SWT apakah 
yang sebenarnya yang dimaksud oleh ayat tersebut. 
Misalnya ayat yang mengatakan bahwa Tuhan bermuka, 
maksudnya Dialah Dzat yang Oadim, yang tidak serupa 
dengan makhluk-Nya, kalau terdapat ayat mengatakan 
“Tuhan bertangan” maksudnya adalah bahwa “Tuhan 
berkuasa” karena tangan itu adalah alat kekuasaan. 
Kalau dijumpai ayat yang mengatakan “Tuhan duduk di 
atas Arsy” maksudnya bahwa “Tuhan menguasai Arsy”. 
Ada lagi ayat dan hadits yang mengatakan “Tuhan turun” 
maka yang turun adalah rahmat-Nya, bukan batang 
tubuhnya sebab Allah SWT tidak berbatang tubuh. Jika 
dijumpai ayat mengatakan bahwa “Tuhan atau Allah 
SWT itu cahaya”, maka maksudnya adalah Allah SWT itu 
memberi cahaya, demikian seterusnya dengan ayat-ayat 
yang lain. Hal ini dianggap sangat perlu agar kita tidak 
terperangkap ke dalam kekeliruan dalam memahami 
ayat-ayat suci Al-Our'an. Juga agar termasuk orang- 
orang yang menyerupakan Allah SWT dengan makhluk- 
Nya atau golongan kaum Musyabbihah atau Muajssimah 
yang menerapkan adanya keserupaan Allah SWT dengan 
makhluk. Dalam surat as Syura ayat 11 disebutkan 
sejelas-jelasnya bahwa Allah SWT tidak serupa dengan 
makhluk-Nya. Tetapi dalam mengartikan atau 
menta'wilkan ayat ini janganlah memakai sembarang 
tawil. Hendaknya diperhatikan kitab-kitab tafsir 
Ahlussunnah wal Jama'ah yang dipercayai, seperti kitab 
tafsir At- Thabari, tafsir Ourthubi, tafsir Jalalain, tafsir 
Khazin, dan lain-lain sebagainya. 
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24. Bangkit sesudah mati hanya satu kali. Manusia 
mulanya tidak ada, kemudian lahir ke dunia kemudian 
mati. Lalu hidup kembali (bangkit) dari kematian setelah 
peniupan terompet dan berkumpul di padang Mahsyar 
sesuai dengan ayat Al-Our'an pada surat Al Bagarah ayat 
28. 


25. Upah (pahala) yang Allah SWT berikan kepada oang- 
orang yang saleh bukanlah karena Allah SWT terpaksa 
untuk memberikannya dan bukan pula kewajiban Allah 
SWT untuk membalas jasa orang itu. Begitu juga 
hukuman bagi orang yang durhaka tidaklah Allah SWT 
terpaksa menghukumnya atau bukanlah kewajiban 
Allah SWT untuk menghukumnya, tidak. Allah SWT 
memberikan pahala kepada manusia dengan karunia- 
Nya dan menghukum dengan keadilan-Nya. 


26. Allah SWT dapat dilihat oleh penduduk surga dengan 
mata kepala, bukan dengan mata hati saja. Tetapi tidak 
boleh berpersepsi bahwa Allah SWT berada dalam surga. 
Hanya kita yang bertempat dalam surga yang melihat- 
Nya. 


27. Pada waktu di dunia tidak ada manusia dapat yang 
melihat Allah SWT kecuali Nabi Muhammad SAW, pada 
malam Mi'raj. 


28. Mengutus rasul-rasul adalah karunia Allah SWT 
kepada hamba-Nya untuk menunjuki jalan yang lurus, 
bukanlah kewajiban Allah SWT untuk mengutus rasul- 
rasul-Nya. 


29. Wajib diketahui dan diyakini oleh seluruh ummat 
Islam bahwa Nabi Muhammad SAW lahir di kota 
Makkah. Sesudah berusia 40 tahun diangkat menjadi 
rasul, lalu diturunkan kepada beliau ayat-ayat Al-Our'an 
berturut-berturut selama 23 tahun. Sesudah 13 tahun 
menjadi rasul beliau pindah ke Madinah, menetap disitu 
sampai wafat. Beliau wafat sesudah melakukan tugas 23 
tahun dalam usia 63 tahun. Makam Nabi Muhammad 
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SAW berada di Madinah, dalam lingkungan Masjid 
Madinah sekarang. 


30. Nabi Muhammad SAW adalah manusia serupa kita, 
bukan malaikat. Beliau makan, minum, tidur, sakit, 
nikah, mempunyai keluarga serupa manusia biasa. Akan 
tetapi kemanusiaan beliau luar biasa, rohaniyah dan 
jasmaniyah beliau luar biasa kuatnya, karena kepada 
beliau diturunkan wahyu ilahi, yang kalau diturunkan di 
atas bukit maka bukit tersebut akan hancur lebur. Kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah menganggap bahwa Nabi 
Muhammad SAW walaupun beliau serupa manusia biasa 
tetapi beliau adalah sayyidul khalaig, makhluk Allah 
SWT yang termulia di antara makhluk yang lain. 


31. Silsilah nenek moyang Nabi Muhammad SAW adalah 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Mutthalib bin 
Hasyim bin Abdu Manaf bin Oushai bin Kilab bin Marrah 
bin Ka'ab bin Luai bin Galib bin Fihir bin Malik bin 
Nadlar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin 
Ilyas bin Mudlar bin Ma'ad bin Adnan. Dari pihak ibu 
adalah ) Muhammad bin Aminah binti Wahab bin Abdul 
Manaf bin Zahrah bin Kilab (nenek Nabi yang keenam 
dari pihak bapak). 


32. Isteri-isteri Nabi Muhammad SAW dari mulai kawin 
sampai beliau wafat adalah: Ummul Mu'minin Khadijah 
binti Khuwailid, Aisyah binti Abu Bakar, Hafsah binti 
Umar, Ummu Salamah binti Abi Umayyah, Ummu 
Habibah binti Abi Sufyan, Saudah binti Zam'ah, Zainab 
binti Jahasy, Zainab binti Khuzaimah, Maimunah binti 
Harits, Juwairiyah binti Harits, dan Safiyah binti Hay. ra. 


33. Putra-putri Nabi Muhammad SAW adalah : Zainab, 
Rugayyah, Ummu Kalsum, Siti Fatimah, Oasim, 
Abdullah, dan Ibrahim. ra. 


34. Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT kepada 


seluruh umat manusia, tidak pandang suku, tidak 
pandang negeri dan tidak pandang agama. 
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35. Nabi Muhammad SAW Miraj ke langit melalui Baitul 
Mugaddas (Palestina) tanggal 27 Rajab dan kembali 
malam itu juga ke dunia membawa perintah shalat lima 
kali sehari semalam. Nabi saw. mi'raj dengan badan dan 
ruh beliau. 


36. Nabi Muhammad SAW terdahulu diangkat menjadi 
nabi dibanding nabi-nabi yang lain, yaitu ketika Nabi 
Adam masih terbaring dalam surga sebelum dineri jiwa. 
Karena itu, beliau (Nabi Muhammad SAW) adalah nabi 
yang paling dahulu diangkat dan yang paling akhir lahir 
ke dunia. 


37. Nabi Muhammad SAW menerima syafaat (bantuan) 
nanti di akhirat kepada seluruh manusia. Syafaat 
(bantuan) itu bermacam-macam, diantaranya 
menyegerakan proses penghisaban di padang Mahsyar. 


38. Sesudah Nabi Muhammad SAW meninggal dunia, 
maka pengganti beliau yang sah adalah Sayyidina Abu 
Bakar ra. sebagai khalifah pertama, Sayyidin Umar bin 
Khattab ra. sebagai khalifah kedua, Sayyidina Utsman 
bin Affan ra. sebagai khalifah ketiga, dan Sayyidina Ali 
bin Abi Thalib ra. sebagai khalifah keempat. 


39. Wajib diyakini bahwa yang paling mulia di antara 
makhluk Tuhan ialah Nabi Muhammad SAW, sesudah 
itu Rasul-rasul yang lain, lalu para Nabi, para Malaikat, 
barulah Muslimin yang lain. 


40. Wajib diyakini bahwa sahabat Nabi Muhammad SAW 
yang paling mulia adalah Sayyidina Abu Bakar, sesudah 
itu Sayyidina Umar bin Khattab, sesudah itu Sayyidina 
Utsman bin Affan lalu Sayyidina Ali bin Abi Thalib, 
sesudah itu sahabat-sahabat yang sepuluh yang telah 
dikabarkan oleh Nabi Muhammad SAW akan masuk 
surga, yaitu 4 orang khalifah ditambah dengan Thalhah 
bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Abdurahman bin 
'Auf, Sa'ad bin Abi Waggas, Sa'id bin Zaid, Abu Ubaidah, 
Amir bin Jarrah, sesudah itu sahabat-sahabat yang ikut 
Perang Badar, sesudah itu sahabat-sahabat yang ikut 
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Perang Uhud, sesudah sahabat-sahabat yang ikut 
Bai'atur Ridlwan, lalu sekalian sahabat Nabi ra. 


41. Dalam soal pertikaian dan peperangan yang terjadi 
antara para sahabat Nabi, seperti “Perang Jamal” antara 
Siti Aisyah dan Sayyidina Ali, “Perang Shifiin” antara 
Sayyidina Ali dengan Mu'awiyah, kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah menanggapi secara positif tidak banyak 
dibicarakan, tetapi dianggap bahwa mereka berijtihad 
menurut pendapat mereka masing-masing. Kalau ijtihad 
itu benar pada sisi Allah SWT mereka dapat pahala dua, 
tetapi kalau ijtihad mereka salah maka mereka 
mendapat pahala satu atas ijtihadnya itu. 


42. Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yakin, bahwa 
sekalian keluarga Nabi Muhammad SAW, khususnya Siti 
Aisyah Ummul Mu'minin yang dituduh berbuat 
kesalahan adalah bersih dari noda. Fitnah yang 
dilancakan kepada keluarga Nabi adalah fitnah yang 
dibuat-buat (OS an Nur ayat 11). 


43. Kerasulan seorang rasul adalah karunia Allah SWT. 
Pangkat tersebut tidak bisa didapatkan dengan 
diusahakan, umpamanya dengan bersekolah atau 
bertapa dan lain-lain. 


44. Rasul-rasul yang dibekali dengan mujizat, yaitu 
perbuatan yang ganjil yang diluar kemampuan manusia 
biasa, misalnya Nabi Ibrahim AS tidak tebakar dengan 
api, Nabi Isa AS dapat menghidupkan orang yang telah 
mati, Nabi Musa AS bisa nenjadikan tongkatnya menjadi 
ular, Nabi Muhammad SAW dengan kitab suci Al-Our'an 
yang tidak dapat ditiru oleh orang-orang yang pandai, air 
keluar dari anak jari beliau, bulan dapat dibelah dua, 
matahari berhenti berjalan, dan lain sebagainya. 


45. Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah meyakini adanya 
keramat. Keramat artinya pekerjaan yang ganjil yang di 
luar kebiasaan yang mampu dikerjakan oleh para wali 
Allah, ulama'-ulama', orang-orang sholih, umpamanya 
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makanan datang sendiri kepada Siti Maryam, ahli gua 
tidur selama 309 tahun tanpa rusak dagingnya. 


46. Nabi Muhammad SAW adalah nabi yang terakhir, 
tidak ada lagi Nabi sesudah beliau. Begitu juga pangkat 
kenabian dan kerasulan, begitu juga nabi-nabi 
pembantu tidak ada lagi sesudah Nabi Muhammad SAW. 
Siapa saja yang menda'wakan dirinya sebagai nabi atau 
rasul baik nabi bersendiri maupun untuk menjelaskan 
syari'at Nabi Muhammad SAW, maka orang itu 
pembohong yang wajib dilawan. 


47. Wajib dipercayai adanya Arsy, yaitu suatu benda 
makhluk Allah SWT yang dijadikan dari nur, terletak di 
tempat yang tinggi dan mulia, yang tidak diketahui 
hakekatnya dan kebesarannya. Hanya Allah SWT yang 
mengetahui, kita hanya wajib mengimaninya.48. Wajib 
diketahui adanya “Kursi Allah SWT” yaitu suatu benda 
makhluk Allah SWT yang bedekatan dan bertalDian 
dengan Arsy. Hakekat keberadaannya diserahkan 
kepada Allah SWT. Yang wajib kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah adalah mempercayainya. 


49. Wajib dipercayai adanya Oalam, yaitu suatu benda 
yang dijadikan Allah SWT untuk 'menuliskan' segala 
sesuatu yang akan terjadi di Lauh Mahfudh. Sekalian 
yang terjadi di dunia ini sudah dituliskan dengan Oalam 
di Lauh Mahfudh terlebih dahulu. 

50. Surga dan neraka bersama penduduknya akan kekal 
selama-lamanya, tidak akan habis. Keduanya 
dikekalkan Allah SWT agar yang berbuat baik merasakan 
selama-lamanya ni'mat pekerjaan dan yang berbuat dosa 
merasai selama-lamanya siksa atas pebuatannya. 


51. Dosa itu, menurut faham Ahlussunnah wal Jama'ah, 
terbagi dua, ada dosa besar dan ada dosa kecil. Dosa 
besar itu ialah syirik (mempersekutukan Allah) ini paling 
berat atau paling besar, membunuh manusia dengan 
tidak hak, makan riba/rente uang, lari dari medan 
perang (perang sabil), menjadi tukang sihir mendurhakai 
ibu bapak, berbuat zina, berbuat liwath, berdusta 
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terhadap Nabi dan lain-lain sebagainya. Kalau dosa 
besar tidak dikerjakan, maka dosa-dosa kecil akan 
diampuni saja oleh Allah. Dosa besar hanya dapat 
diampuni kalau si pembuatnya taubat kepada Allah. 


52. Orang mukmin bisa menjadi kafir kembali (riddah) 
dengan melakukan hal-hal di bawah ini: 


a. Dalam itigad : 

i. Syak atau ragu atas adanya Tuhan. ii. Syak atau ragu 
akan ke-Rasulan Nabi Muhammad Saw. iii. Syak atau 
ragu bahwa Al-Our'an itu wahyu Tuhan iv. Syak atau 
ragu bahwa akan ada hari kiamat, hari akhirat, surga, 
neraka dan lain-lain sebagainya. v. Syak atau ragu 
bahwa Nabi Muhammad Saw Isra' Mi'raj dengan ruh dan 
jasad. vi. Meng-i'tigadkan bahwa Allah tidak mempunyai 
sifat seperti ilmu, hayat, gidam baga', dan lain-lain. vii. 
Meng-i'tigadkan bahwa Allah bertubuh serupa manusia. 
viii. Menghalalkan pekerjaan yang telah sepakat ulama' 
Islam mengharamkannya, seperti meyakini bahwa zina 
boleh baginya, berhenti puasa boleh baginya, 
membunuh orang boleh baginya, makan minum haram 
boleh baginya dan lain-lain sebagainya. ix. 
Mengharamkan pekerjaan yang sudah sepakat ulama” 
Islam membolehknnya, seperti kawin haram baginya, 
jual beli haram baginya, makan minum haram baginya 
dan lain-lain sebagainya. x. Meniadakan suatu amalan 
ibadah yang telah sepakat ulama' Islam 
mewajibkannnya, seperti sembahyang, puasa, zakat dan 
lain-lain sebagainya. xi. Mengingkari kesahabatan para 
sahabat-sahabat Nabi yang utama seperti Sayyidina Abu 
Bakar, Sayyidina Umar bin Khathab dan lain-lain 
sebagainya. xii. Mengingkari sepotong atau seluruhnya 
ayat suci Al-OGur'an atau menambah sepotong atau 
seluruh ayat suci al-Ouran dengan tujuan 
menjadikannya menjadi Al-Our'an. xiii. Mengingkari 
salah seorang Rasul yang telah sepakat ulama'-ulama' 
Islam mengatakannya Rasul. xiv. Mendustakan Rasul- 
rasul Allah. xv. Meng-i'tigadkan ada Nabi sesudah Nabi 
Muhammad Saw. xvi. Mendakwahkan jadi Nabi atau 
Rasul setelah Nabi Muhammad Saw. 
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b. Dalam amalan: 

i. Sujud kepada berhala, pada matahari, pada bulan dan 
lain-lain. ii. Sujud kepada manusia dengan suka rela. iii. 
Menghina Nabi-nabi atau Rasul-rasul dengan lisan 
maupun perbuatan. iv. Menghina kitab-kitab suci 
dengan lisan atau perbuatan. v. Mengejek-ejek agama 
atau Allah dengan lisan atau tulisan. dll. 


c. Dalam perkataan 

i. Mengucapkan “Hai kafir”, kepada orang Islam. ii. 
Mengejek-ejek atau menghina nama Allah. iii. Mengejek- 
ejek hari akhirat, surga dan neraka. iv. Mengejek-ejek 
salah satu syari'at, misalnya shalat, puasa, zakat, haji, 
thawaf keliling Ka'bah, wukuf di Arafah dan lain-lain 
sebagainya. v. Mengejek-ejek malaikat-malaikat vi. 
Mengejek-ejek Nabi-nabi dan Rasul-rasul. vii. Mengejek- 
ejek keluarga Nabi. viii. Mengejek-ejek Nabi Muhammad 
saw, dil. 


-000- 
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BAB XII 


ALLAH ADA TANPA 
ARAH DAN TEMPAT 





Sesungguhnya keyakinan bahwa Allah ada tanpa 
tempat adalah agidah Nabi Muhammad, para sahabat 
dan para salafus shalih dan orang-orang yang mengikuti 
jejak mereka baik Asya'irah/Asy'ariyyah-Maturidiyyah. 
Mereka dikenal dengan Ahlussunnah Wal Jama'ah, 
kelompok mayoritas ummat yang merupakan al-Firgah 
an-Najiyah (golongan yang selamat). 


Dalil atas keyakinan tersebut adalah firman Allah: 


“Engkau tidaklah menemukan yang serupa dengan- 
Nya (Allah)”. (OS. Maryam: 65) 


“Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari 
makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya”. (OS. as-Syura: 11) 


Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al-Gur'an 
yang menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak 
menyerupai  makhluk-Nya. Ulama  Ahlussunnah 
menyatakan bahwa alam (makhluk Allah) terbagi kepada 
dua bagian: yaitu benda dan sifat benda. Kemudian 
benda terbagi menjadi dua, yaitu benda yang tidak dapat 
terbagi lagi karena telah mencapai batas terkecil (para 
ulama menyebutnya dengan al-Jawhar al-Fard), dan 
benda yang dapat terbagi menjadi bagian-bagian (jism). 
Benda yang terakhir ini terbagi menjadi dua macam, 


1. Benda Lathifs benda yang tidak dapat dipegang 
oleh tangan, seperti cahaya, kegelapan, ruh, 
angin dan sebagainya. 


2. Benda Katsifs benda yang dapat dipegang oleh 
tangan seperti manusia, tanah, benda-benda 
padat dan lain sebagainya. 


Sedangkan sifat-sifat benda adalah seperti bergerak, 
diam, berubah, bersemayam, berada di tempat dan arah, 
duduk, turun, naik dan sebagainya. Ayat di atas 
menjelaskan kepada kita bahwa Allah ta'ala tidak 
menyerupai makhluk-Nya, bukan merupakan al-Jawhar 
al-Fard, juga bukan benda Lathif atau benda Katsif. Dan 
Dia tidak boleh disifati dengan apapun dari sifat-sifat 
benda. Ayat tersebut cukup untuk dijadikan sebagai dalil 
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bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah. Karena 
seandainya Allah mempunyai tempat dan arah, maka 
akan banyak yang serupa dengan-Nya. Karena dengan 
demikian berarti ia memiliki dimensi (panjang, lebar dan 
kedalaman). Sedangkan sesuatu yang demikian, maka ia 
adalah makhluk yang membutuhkan kepada yang 
menjadikannya dalam dimensi tersebut. 


Rasulullah Shallallahu “Alayhi Wa Sallam bersabda: 
“Allah ada pada azal (Ada tanpa permulaan) dan belum 
ada sesuatupun selain-Nya”. (H.R. al-Bukhari, al- 
Bayhagi dan Ibn al-Jarud) 


Makna hadits ini bahwa Allah ada pada azal 
(keberadaan tanpa permulaan), tidak ada sesuatu 
(selain-Nya) bersama-Nya. Pada azal belum ada angin, 
cahaya, kegelapan, 'arsy, langit, manusia, jin, malaikat, 
waktu, tempat dan arah. Maka berarti Allah ada sebelum 
terciptanya tempat dan arah, maka Ia tidak 
membutuhkan kepada keduanya dan Ia tidak berubah 
dari semula, yakni tetap ada tanpa tempat dan arah, 
karena berubah adalah ciri dari sesuatu yang baru 
(makhluk). 


Maka sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya 
Allah tanpa tempat dan arah sebelum terciptanya tempat 
dan arah, begitu pula akal akan menerima wujud-Nya 
tanpa tempat dan arah setelah terciptanya tempat dan 
arah. Hal ini bukanlah penafian atas adanya Allah. 
Sebagaimana ditegaskan juga oleh sayyidina “Ali ibn Abi 
Thalib -semoga Allah meridlainya-:!7! 


“Allah ada (pada azal) dan belum ada tempat dan Dia 
(Allah) sekarang (setelah menciptakan tempat) tetap 
seperti semula, ada tanpa tempat” 


Al-Imam al-Bayhagi (w 458 H) berkata:!72 


Y!Lihat al-Farg Bayn al-Firag, hal. 333. 
172 Lihat al-Asma Wa ash-Shifat, hlm. 506. 
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“Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat 
bagi Allah mengambil dalil dari sabda Rasulullah 
shalllallahu 'alayhi wa sallam: 


“Engkau Ya Allah azh-Zhahir (yang segala sesuatu 
menunjukkan akan ada-Nya), tidak ada sesuatu apapun 
di atas-Mu, dan Engkau al-Bathin (yang tidak dapat 
dibayangkan) tidak ada sesuatu apapun di bawah-Mu 
(HR. Muslim dan lainnya). Jika tidak ada sesuatu 
apapun di atas-Nya dan tidak ada sesuatu apapun di 
bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat”. 


Al-Imam as-Sajjad Zain al-'Abidin “Ali ibn al-Husain 
ibn 'Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) berkata: 


“Engkaulah ya Allah yang tidak diliputi oleh tempat”. 
(Diriwayatkan oleh al-Hafizh az-Zabidi dalam Ithaf as- 
Sadah al-Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulumiddin dengan 
rangkaian sanad muttashil mutasalsil yang kesemua 
perawinya adalah Ahl al-Bayt, keturunan Rasulullah). 


Adapun ketika seseorang menghadapkan kedua 
telapak tangan ke arah langit ketika berdoa, hal ini tidak 
menandakan bahwa Allah berada di arah langit. Akan 
tetapi karena langit adalah kiblat berdoa dan merupakan 
tempat turunnya rahmat dan barakah. Sebagaimana 
apabila seseorang ketika melakukan shalat ia 
menghadap ka'bah, hal ini tidak berarti bahwa Allah 
berada di dalamnya, akan tetapi karena ka'bah adalah 
kiblat shalat. Penjelasan seperti ini telah dituturkan oleh 
para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti al-Imam 
al-Mutawalli (w 478 H) dalam kitabnya al-Ghun-yah, al- 
Imam al-Ghazali (w 505 H) dalam kitabnya Ihya 
Ulumiddin, al-lmam an-Nawawi (w 676 H) dalam 
kitabnya Syarh Shahih Muslim, al-Imam Tagiyyuddin as- 
Subki (w 756 H) dalam kitab as-Sayf ash-Shagil, dan 
masih banyak lagi. 


Al-Imam Abu Ja'far ath-Thahawi -Semoga Allah 
meridlainya- (w 321 H) berkata: 


“Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil 
maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran sama 
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sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar 
(seperti wajah, tangan dan lainnya) maupun anggota 
badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, 
hidung, telinga dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu 
maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, 
depan dan belakang), tidak seperti makhluk-Nya yang 
diliputi oleh enam arah penjuru tersebut”. 


Perkataan al-Imam Abu Jafar ath-Thahawi ini 
merupakan Ijma' (konsensus) para sahabat dan ulama 
Salaf (orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama 
hijriyah), Diambil dalil dari perkataan tersebut 
bahwasannya bukanlah maksud dari Mi'raj bahwa Allah 
berada di arah atas lalu Nabi Muhammad naik ke arah 
sana untuk bertemu dengan-Nya. Melainkan maksud 
Miraj adalah untuk memuliakan Rasulullah dan 
memperlihatkan kepadanya keajaiban-keajaiban 
makhluk Allah sebagaimana dijelaskan dalam al Our'an 
surat al-Isra ayat 1. 


Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa Allah 
ada di satu tempat, atau disemua tempat, atau ada di 
mana-mana. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah 
ada di satu arah atau semua arah penjuru. Al-Imam Abu 
al-Hasan al-Asy'ari (w 324 H) -Semoga Allah meridlainya- 
berkata: 


“Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat” 


Al-lmam al-Asy'ari juga berkata: “Tidak boleh 
dikatakan bahwa Allah di satu tempat atau di semua 
tempat”. Perkataan al-Imam al-Asy'ari ini dinukil oleh al- 
Imam Ibn Furak (w 406 H) dalam kitab al-Mujarrad. 
Syekh Abd al-Wahhab asy-Sya'rani (w 973 H) dalam kitab 
al-Yawagit Wa al-Jawahir menukil perkataan Syekh Ali 
al-Khawwash: “Tidak boleh dikatakan Allah ada di mana- 
mana”. Maka agidah yang wajib diyakini adalah bahwa 
Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat. 


Perkataan al-Imam ath-Thahawi di atas juga 
merupakan bantahan terhadap pengikut paham Wahdah 
al-Wujud, mereka yang berkeyakinan bahwa Allah 
menyatu dengan makhluk-makhluk-Nya, juga sebagai 
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bantahan atas pengikut paham Hulul, mereka yang 
berkeyakinan bahwa Allah menempati sebagian 
makhluk-Nya. Dua keyakinan ini adalah kekufuran 
berdasarkan Ijma' (konsensus) seluruh orang Islam 
sebagaimana dikatakan oleh al-Imam as-Suyuthi (w 911 
H) dalam kitab al-Hawi Li al-Fatawi, dan Imam lainnya. 
Para Imam panutan kita dari ahli tasawuf sejati seperti 
al-Imam al-Junaid al-Baghdadi (w 297 H), al-Imam 
Ahmad ar-Rifa'i (w 578 H), Syekh Abd al-Oadir al-Jailani 
(w 561 H) dan semua Imam tasawwuf sejati: mereka 
semua selalu mengingatkan orang-orang Islam dari para 
pendusta yang menjadikan tarekat dan tasawuf sebagai 
sebagai wadah untuk meraih dunia, padahal mereka 
berkeyakinan Wahdah al-Wujud dan Hulul. 


Dengan demikian keyakinan ummat Islam dari 
kalangan Salaf dan Khalaf telah sepakat bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan arah. Sementara keyakinan sebagian 
orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, 
mereka yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda 
yang duduk di atas Arsy, adalah keyakinan sesat. 
Keyakinan ini adalah penyerupaan Allah dengan 
makhluk-Nya, karena duduk adalah salah satu sifat 
manusia. Para ulama Salaf bersepakat bahwa 
barangsiapa yang menyifati Allah dengan salah satu sifat 
di antara sifat-sifat manusia maka ia telah kafir, 
sebagaimana hal ini ditulis oleh al-Imam al-Muhaddits 
as-Salafi Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 H) dalam kitab 
agidahnya yang terkenal dengan nama “al-'Agidah ath- 
Thahwiyyah”. Beliau berkata: 


“Barang siapa mensifati Allah dengan salah satu sifat 
dari sifat-sifat manusia, maka ia telah kafir”. 


Padahal telah diketahui bahwa beribadah kepada 
Allah hanya sah dilakukan oleh orang yang meyakini 
bahwa Allah dan tidak menyerupakan-Nya dengan 
sesuatu apapun dari makhluk-Nya. Al-Imam al-Ghazali 
berkata: 


“Tidak sah ibadah (seorang hamba) kecuali setelah 
mengetahui (Allah) yang wajib disembah”. 
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Hal itu karena beriman kepada Allah dengan benar 
adalah syarat diterimanya amal saleh seseorang, tanpa 
beriman kepada Allah dengan benar maka segala bentuk 
amal saleh tidak akan diterima oleh Allah. 


-000- 
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